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MUKADDIMAH PENERJEMAH

Bismillahirrahmanirrahim. Segala pujian hanya milik Allah
Yang Maha Merajai seluruh alam semesta. Tambahan rahmat ta’dzim
dan penghormatan keselamatan selalu tercurahkan kepada Rasulullah,
Muhammad, yang telah bersabda, “Barang siapa dari umatku menjaga
40 hadis maka ia masuk surga dan Allah akan mengumpulkannya
bersama para nabi dan para ulama di Hari Kiamat.

Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah
dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, dengan
kesaksian yang akan menyelamatkanku dari panas dan siksa neraka.
[Amma Ba’du]:

Ini adalah buku yang berjudul Burung Pipit, yaitu terjemahan
kitab Syarah Ushfuriah yang telah disusun oleh Syeh Muhammad bin
Abu Bakar. Kitab tersebut berisi 40 hadis disertai dengan beberapa
cerita atau kisah nyata yang berkaitan dengan masing-masing hadis.
Melihat begitu menariknya isi kitab tersebut, kami sengaja
menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia guna memperkaya
pengetahuan dan memperbanyak pengalaman dan pengamalan bagi
para santri pondok al-Yaasin Salatiga. Selain itu, terjemahan ini
dimaksudkan untuk memperbanyak bahan dalam berkhitobah di
Pondok Pesantren Ittihadul Asna Salatiga.

Dengan menyertakan teks asli kitab Syarah Ushfuriah, kami
bermaksud mengharap barokah dari penyusunnya dan menjadikan
perbandingan antara terjemahan dan teks asli dari para santri dan
pembaca lain. Semoga buku terjemahan ini benar-benar murni karena
Dzat Allah dan menjadi perantara mendapat keridhoan-Nya dan
ampunan-Nya bagi penyusun, penerjemah, orang tua, para santri dan
seluruh orang-orang muslim. Semoga buku terjemahan ini bermanfaat.
Amin Ya Robbal ‘Alamin.

Penerjemah

Muhammad Ihsan bin Nuruddin Zuhri
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MUKADDIMAH
SYEH MUHAMMAD BIN ABU BAKAR

Dengan Menyebut Nama Allah
Yang Maha Pengasih dan
Penyayang

Segala pujian hanya milik
Allah. Akhir yang baik (Khusnul
Khotimah) adalah bagi orang-
orang yang Dbertakwa. Tiada
balasan buruk kecuali bagi orang-
orang dzolim. Tambahan rahmat
keagungan semoga senantiasa
tercurahkan kepada  makhluk
terbaik-Nya, yaitu Muhammad,
dan tercurahkan pula kepada
seluruh keluarganya, (para
sahabat dan orang-orang yang
beriman).

(Wa Ba’du) Sesungguhnya
hamba yang Dberdosa, yaitu
Muhammad bin Abu Bakar,
Semoga rahmat Allah tercurahkan
kepadanya, ketika setelah sekian
lama ia terjerumus dalam lautan-
lautan dosa dan kedurhakaan,
maka ia mencari Keridhoan Allah
Yang Maha Pengasih, menjauh dari
setan, mencari keselamatan diri
dari neraka, dan berharap masuk
ke dalam surga. Muhammad bin
Abu Bakar belum bisa merasa

menapakkan  diri di jalan
kesejahteraan [dari kemurkaan
Allah] kecuali setelah ia

menemukan di dalam keterangan
al-Hadis manusia terbaik, pemilik
mukjizat dan al-Quran, (yaitu
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Rasulullah SAW), bahwa beliau
bersabda “Barang siapa
mengumpulkan 40 hadis niscaya
ia berada dalam maaf dan
ampunan”. Kemudian Muhammad
bin Abu Bakar mengumpulkan 40
hadis dengan sanad-sanad yang
bersambung (muttasil) kepada
Rasulullah SAW dari riwayat para
syeh atau guru terpilih dan para
imam besar. Masing-masing dari
mereka meriwayatkan hadis-hadis
tersebut dari sebagian para
sahabat yang baik. Kemudian di
dalam masing-masing 40 hadis
tersebut, Muhammad bin Abu
Bakar menambahkan beberapa
nasehat dan cerita-cerita yang
terdengar dari para ulama yang
disebutkan dalam kitab-kitab
Hadis Nabi dan Hadis Sahabat.

Semoga dengan perantara
barokah (tambahan kebaikan)
mengumpulkan hadis-hadis ini,
Muhammad bin Abu Bakar akan
selamat dari kemurkaan Allah
Yang Maha Perkasa dan akan
menemukan harapannya di
akhirat dari-Nya Yang Maha
Bijaksana dan Maha Penutup aib-
aib para hamba. Muhammad bin
Abu Bakar meminta doa dari para
pembaca buku ini dan para
pemberi nasehat yang mengutip
materi dari buku ini.

Semoga Allah mengasihi orang-
orang yang mendoakannya dan
tidak melupakannya. Amiin
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PEMBAHASAN
(oY) Cuadly

HADIS PERTAMA
MENGASIHI SESAMA MAKHLUK

Diriwayatkan dari Abdullah

bin Umar radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata “Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
bersabda  ‘Orang-orang  yang

mengasihi akan dikasihi oleh Allah
Yang Maha Pengasih. Kasihilah
para makhluk yang di bumi
niscaya para makhluk di langit
akan mengasihi kalian.”

a. Berkat Burung Pipit

Ada sebuah kisah yang
sesuai dengan hadis tersebut, yaitu
kisah yang diriwayatkan dari Umar
radhiyallahu ‘anhu bahwa suatu
ketika Umar sedang berjalan-jalan
melewati jalan raya kota. Disana ia
melihat anak kecil yang memegang
burung pipit (Jawa: sejenis Mprit)

sambil memainkannya. Melihat
demikian itu, Umar merasa
kasihan dengan burung itu.

Kemudian ia pun membeli burung
itu dari si anak kecil. Setelah
terbeli, Umar pun melepaskannya.

Beberapa waktu kemudian,

Umar radhiyallahu ‘anhu
meninggal dunia. Banyak dari
kalangan para ulama jumhur

memimpikannya. Di dalam mimpi
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itu, mereka bertanya kepada Umar
tentang kabarnya;

“Apa yang telah Allah perbuat
kepadamu?”

Umar menjawab “Allah telah
mengampuniku dan
memaafkanku”.

“Mengapa Allah mengampuni dan
memaafkanmu? Apakah karena
kedermawananmu? Karena sifat
adilmu? Karena sifat zuhudmu?”
tanya mereka.

Umar menjawab “[Tidak]. Ketika
kalian telah meletakkanku di
dalam kuburan, kemudian
menutupiku dengan tanah, dan
meninggalkanku sendirian,
datanglah dua malaikat yang
menakutkan. Akalku melayang dan
tulang-tulangku bergemetar keras
karena saking takutnya diriku
dengan mereka berdua. Kemudian
dua malaikat itu memegangku dan
mendudukkanku. Ketika mereka
ingin menanyaiku, terdengarlah
seruan suara tanpa rupa, “Kalian
berdua! Pergilah! Tinggalkanlah
hamba-Ku dan jangan menakut-
nakutinya karena aku telah
mengasihinya dan memaafkannya,
karena hamba-Ku telah mengasihi
burung kecil saat masih hidup di
dunia. Oleh karena itu, Aku
mengasihinya di akhirat”.
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b. Niatan Baik Abid Bani Isroil

Suatu ketika ada seorang
ahli ibadah (Abid) pada zaman
Bani Israil tengah melewati
tumpukan pasir. Pada saat itu,
kaum Bani Israil tengah dilanda
kelaparan. Melihat tumpukan pasir
itu, Abid berkata dalam hatinya,
“Andaikan  pasir ini  adalah
makanan (gandum) maka aku akan
memberikannya kepada orang-
orang agar mereka bisa kenyang.”
Kemudian  Allah memberikan
wahyu kepada seorang nabi yang
ditutus kepada mereka saat itu,

“Wahai  Nabi-Ku!  Katakanlah
kepada si Fulan (Abid)!
Sesungguhnya Allah telah

memberimu pahala amal, yaitu
amal ucapanmu ‘Andai pasir ini
adalah makanan’ yang andaikan
menjadi kenyataan maka kamu
akan mensedekahkannya. Barang

siapa mengasihi hamba-hamba
Allah niscaya Allah akan
mengasihinya”. Ketika si Abid
mengasihi hamba-hamba Allah

dengan ucapannya, “Andai pasir ini
adalah makanan (gandum) maka
aku akan memberikannya kepada
orang-orang agar mereka
kenyang,” maka ia mendapatkan
pahala dari ucapannya tersebut
seperti pahala andaikan ia
mengamalkannya.
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HADIS KEDUA
JANGAN PUTUS ASA DARI RAHMAT ALLAH!

Diriwayatkan dari Ibnu
Mas’'ud RA bahwa ia berkata,
“Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama bersabda, ‘Seorang
pendosa yang mengharapkan
rahmat Allah Ta’ala adalah lebih
dekat kepada-Nya dari pada
seorang ahli ibadah yang putus
asa dari rahmat-Nya.”

a. Rahmat Allah yang Menjamin
Kebahagiaan Hamba.

Ibnu Mas’ud berkata, “Aku
diberitahu bahwa diriwayatkan
dari Zaid bin Aslam dari Umar,
bahwa ada seorang laki-laki hidup
pada zaman dahulu. Ia selalu rajin
melakukan ibadah. la
membebankan dirinya sendiri
untuk melakukan ibadah yang
tidak henti-hentinya ia lakukan
sehingga menyebabkan orang-
orang berputus asa dari rahmat
Allah. Kemudian ia meninggal
dunia.

“Ya Tuhanku! Apa yang aku
dapatkan di sisi-Mu?” tanya si
laki-laki.

Allah menjawab, “Neraka”.

“Ya Tuhanku! Lantas bagaimana
dengan ibadahku dan kesungguh-
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sungguhanku dalam beribadah?”
tanya si laki-laki.

Allah menjawab, “Kamu telah
membuat orang-orang putus asa
dari rahmat-Ku di dunia, maka
sekarang Aku membuatmu putus
asa dari rahmat-Ku”.

b. Seorang Pendosa  yang
Selamat Berkat Tauhidnya

Diriwayatkan dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bahwa beliau bersabda,
“Ada seorang laki-laki yang tidak
pernah melakukan suatu amal
kebaikan sama sekali. Hanya saja
ia  memiliki tauhid. Ketika
kematian akan mendatanginya, ia
berwasiat kepada keluarganya,
“Hai keluargaku! Ketika aku telah
mati nanti maka bakarlah jasadku
di atas api sampai kalian
melihatnya telah berubah menjadi
abu. Kemudian tebarkanlah abu
jasadku ke laut di musim angin.”
Setelah ia Dbenar-benar mati,
keluarganya pun melakukan apa
yang ia wasiatkan. Tiba-tiba ia
berada dalam kuasa Allah.

“Apa yang membuatmu berwasiat
seperti apa yang telah kamu
wasiatkan (meminta di bakar
dst)?” tanya Allah.

“Aku melakukannya karena takut
kepada-Mu,” jawab si laki-laki.
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Kemudian Allah mengampuninya
karena rasa takutnya kepada-Nya.
Padahal ia tidak memiliki amal
kebaikan sama sekali kecuali
tauhid.

c. Jenazah yang Terasingkan

Ada sebuah cerita yang
berkaitan dengan hadis di atas
bahwa ada seorang laki-laki fasik
yang mati pada zaman Nabi Musa
‘alaihi as-salam. Pada saat itu,
orang-orang enggan memandikan

dan menguburkan jenazahnya
karena Kkefasikannya. Kemudian
mereka  memegang  kakinya,

menyeretnya dan membuangnya
di tempat kotoran. Kemudian
Allah memberikan wahyu kepada
Musa ‘alaihi as-salam:

“Hai Musa! Ada seorang laki-laki
yang telah mati di kampung ini
dan dibuang di tempat kotoran ini.
Ia adalah salah satu kekasih-Ku.
Orang-orang enggan memandikan,
mengkafani, dan menguburkan.
Pergilah! Mandikanlah ial
Kafanilah ia! Sholatilah ia! Dan
kuburkanlah ia!” perintah Allah.

Kemudian Musa ‘alaihi as-salam
mendatangi kampung tersebut
dan bertanya kepada penduduk
tentang mayit laki-laki itu.

“Laki-laki itu telah mati dalam
keadaan demikian dan demikian.
Ia adalah orang fasik dan
terlaknati,” kata penduduk.
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Musa ‘alaihi as-salam bertanya,
“Dimana tempat mayitnya? Allah
telah memberiku wahyu untuk
mengurusnya.  Beritahu  aku
dimana mayit itu berada?”

Lalu penduduk memberitahu dan
mengantarkan Musa ke tempat
mayit laki-laki itu  berada.
Akhirnya, Musa pergi ke tempat
itu.

Sesampainya Musa di tempat yang
diberitahukan oleh penduduk, ia
pun melihat mayit laki-laki itu
terbuang di tempat Kkotoran.
Penduduk memberitahu kepada

Musa tentang keburukan
perbuatan-perbuatan si mayit
ketika ia masih hidup.

Setelah mereka selesai
menjelaskan, Musa bermunajat
kepada Allah:

“Ya Allah! Engkau memerintahku
untuk mengubur dan mensholati
mayit laki-laki itu. Sedangkan
orang-orang telah memberikan
kesaksian keburukan atasnya.
Engkau adalah Dzat yang lebih
tahu daripada mereka tentang
perihal memuyji dan
merendahkan,” kata Musa.

Lalu Allah berfirman, “Hai Musa!
Benar apa yang telah dikatakan
oleh penduduk tentang keburukan
perbuatan-perbuatan laki-laki itu,
hanya saja laki-laki itu meminta
syafaat dari-Ku pada waktu

ol A a0 GGl Jus
S sl JB A=Y )

Y

b-)jb_ﬁ fM‘ ‘\.:.LCL.S.\»)A J) Lml.?
sy e AU eptly Al s

e Dlally aby &l b Js
ool il e e Ogagay angdy
C’*‘J‘) Ll e

Goo g 4] dl 1 >
Al g o a5 158> Lad angd

By Sl ke ) mias of 8



kematiannya dengan merayu-Ku
melalui tiga hal yang mana andai
seluruh  pendosa meminta-Ku
dengan rayuan tiga hal tersebut,
maka Aku akan memberikannya.
Lantas bagaimana bisa Aku tidak
mengasihi laki-laki itu? Padahal ia
meminta  kepada-Ku  dengan
hatinya. Sedangkan Aku adalah
Allah Dzat Yang Maha Paling
Mengasihi.”

Musa bertanya, “Apa tiga hal
tersebut? Ya Allah!”

Allah menjelaskan, “(Pertama)
Ketika ajal laki-laki itu telah dekat.
Ia berkata, ‘Ya Allah! Engkau
adalah lebih mengetahui
daripadaku. Sesungguhnya aku
telah melakukan kemaksiatan
dengan keadaan hatiku membenci
kemaksiatan  tersebut.  Akan
tetapi, ada tiga hal yang terdapat
pada diriku hingga aku berani

melakukan  kemaksiatan  itu
dengan  kondisi hati yang
membencinya. Pertama adalah

hawa nafsu. Kedua adalah teman
buruk. Ketiga adalah Iblis, Semoga
laknat Allah menimpanya. Tiga hal
ini telah menjerumuskanku ke
dalam lubang  kemaksiatan.
Sesungguhnya Engkau adalah
Dzat yang mengetahui apa yang
aku ucapkan. Oleh karena itu
ampunilah aku!’. (Kedua) Ketika
ajal laki-laki itu telah dekat, ia

berkata, ‘Sesungguhnya Engkau
mengetahui kalau aku telah
melakukan kemaksiatan-
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kemaksiatan dimana posisiku saat
itu adalah bersama orang-orang
fasik. Akan tetapi aku senang
berteman dengan orang-orang
sholih  dan aku  menyukai
kezuhudan meraka. Posisiku
bersama mereka adalah lebih aku
sukai daripada bersama orang-
orang fasik’. (Ketiga) Ketika ajal
laki-laki itu telah dekat, ia berkata,
‘Ya Allah! Sesungguhnya Engkau
tahu daripadaku kalau orang-
orang sholih adalah lebih aku
sukai daripada orang-orang fasik
hingga andai ada dua orang, yang
satu adalah orang sholih dan yang
satunya adalah orang buruk,
mendatangiku, maka aku akan
mendahulukan memenuhi hajat

orang satu yang sholih dan
mengakhirkan hajat orang
satunya yang buruk.”

(Dalam riwayat Wahab Dbin

Munabbah, perkataan laki-laki
yang ketiga adalah) “Ya Allah!
Andai Engkau memaafkan dan
mengampuni dosa-dosaku maka
para wali dan para nabi-Mu akan
senang dan setan, musuhku dan
musuh-Mu, akan bersedih. Tetapi
apabila Engkau menyiksaku, maka
setan dan teman-temannya akan
senang dan para nabi dan para
wali-Mu akan bersedih. Dan aku
tahu kalau rasa senang para wali
kepada-Mu adalah lebih Engkau
sukai daripada rasa senang setan
dan teman-temannya. Oleh karena
itu ampunilah aku! Ya Allah!
Sungguh Engkau mengetahui apa
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yang aku ucapkan. Kasihilah aku!
Dan maafkanlah aku!” Kemudian

Allah  berkata, “Aku  telah
mengasihinya, memaafkannya dan
mengampuninya. Sesungguhnya

Aku adalah Dzat Yang Pengasih
dan Penyayang, terutama kepada
orang yang mengakui dosanya di
hadapan-Ku. Oleh karena laki-laki
ini telah mengakui dosanya maka
Aku mengampuni dan
memaafkannya. Hai Musa!
Lakukanlah apa yang telah Aku
perintahkan! Sesungguhnya Aku
akan mengampuni orang-orang
yang mau mensholati jenazah laki-
laki itu dan menghadiri
penguburannya dengan perantara
kemuliaannya”.
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HADIS KETIGA
KEUTAMAAN MENGHORMATI ORANG TUA

Diriwayatkan dari Anas bin
Malik RA bahwa ia berkata,
“Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama bersabda, ‘Sesungguhnya
Allah Ta’ala melihat wajah orang
yang sudah berusia tua di pagi
hari dan sore hari. Dia berfirman:
Hai hamba-Ku! Usiamu telah tua.
Kulit tubuhmu telah keriput.
Tulangmu telah rapuh. Ajalmu
telah mendekat. Sudah waktunya
kamu menemui-Ku. Maka merasa
malulah kamu kepada-Ku karena
Aku malu menyiksamu di neraka
karena ubanmu.”

a. Ali dan Laki-Laki Tua Nasrani

Diceritakan bahwa suatu
ketika Ali rodhiyallahu ‘anhu pergi
berjalan cepat untuk menunaikan
sholat berjamaah Subuh. Di
tengah-tengah jalan, ia melihat
orang yang sudah tua tengah
berjalan pelan dan tenang di
depannya. Ali radhiyallahu ‘anhu
tidak mau mendahuluinya karena
memuliakan dan mengagungkan
orang tua itu karena ubannya. Ali
sabar menanti hingga waktu terbit
matahari  13akan  menjelang.
Ketika orang tua itu sudah sampai
di depan pintu masjid, ia tidak
masuk ke dalamnya. Ali
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radhiyallahu ‘anhu tahu Kkalau
orang tua itu ternyata adalah
orang Nasrani. Setelah itu, Ali
segera masuk masjid dan melihat
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam sedang rukuk. Kemudian
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa

sallama memperlamakan
rukuknya seukuran waktu
melakukan dua rukuk hingga
akhirnya Ali pun mendapati

rukuknya shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Ketika Ali radhiyallahu
‘anhu selesai dari sholatnya, ia
bertanya kepada Rasulullah SAW

“Wahai Rasulullah! Mengapa anda
tadi memperlamakan rukuk?
Padahal anda biasanya tidak
seperti itu?” 14tanya Ali.

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menjawab, “Ketika aku

rukuk dan membaca
Subhanarobbiya al-‘Adzimi
sebagaimana bacaan rutinku,

kemudian aku mau bangun dari
rukuk, maka tiba-tiba Malaikat
Jibril 14datang dan meletakkan
sayapnya di punggungku dan
menahannya lama. Ketika Jibril
telah mengangkat sayapnya, maka
aku pun bangun dari rukukku.

Kemudian orang-orang bertanya
‘Mengapa anda memperlamakan
rukuk?’.

14

s o b ot o
Sladl o 08 &l e U
A gy domgd dmendd e s
£ 8 ey ke Jls &1 Lo
G S A sl ks
Ll we Jl ) o) de a5l
LA Jyy b B 9dlo o ¢
Lol ads 3 g5 b
oy Wb elI3 oo fots oS
Uy ale dl & Lo )
Al gy Ol by )
&l o
Ol ade Bl sl
Bl b e el aig
ol oy Lo by Lol Sk
ale b Ja 13 e W 1

e Jer s S e
O We O dez L By #3LL)
o A el e
of o ol dy Gl & Uil



Rasulullah SAW menjawab, “Aku
tidak mempertanyakan Kkepada

Jibril  tentang mengapa ia
menahanku. Kemudian Jibril
dl15atang dan Dberkata, ‘Hai
Muhammad! Sesungguhnya Ali

tengah cepat-cepat pergi untuk
berjamaah. Hanya saja, di tengah
jalan, ia melihat orang tua Nasrani
yang berjalan pelan di depannya
sedangkan ia sendiri tidak tahu
kalau orang tua itu adalah orang
Nasrani. la pun tidak mau
mendahuluinya demi memuliakan
orang tua itu karena ubannya. la
mengedepankan hak orang tua itu.
Kemudian Allah memerintahku
untuk menahanmu saat rukuk
agar Ali mendapati jamah sholat
Subuh bersamamu. Ini bukanlah
hal yang aneh. Yang lebih anehnya
adalah  Allah  memerintahkan
Mikail menahan matahari agar
tidak terbit terlebih dahulu demi
Ali”

Cerita di atas menunjukkan
betapa tingginya derajat atau
keutamaan memuliakan orang
yang sudah tua padahal orang tua
itu adalah orang Nasrani.

b. Introspeksi Diri

(Cerita lain) Menjelang
masa-masa kewafatan guru Abu
Mansur al-Maturidi, Semoga Allah
mengasihinya, saat itu ia berusia
80 tahun. Saat itu, gurunya jatuh
sakit. la menyuruh Abu Mansur
mencarikan budak yang berusia
sama dengannya, yaitu 80 tahun,
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dan menyuruh untuk membeli
dan memerdekakannya untuk
gurunya itu. Dengan segera, Abu
Mansur pun mencari-cari budak

yang gurunya inginkan. Ia
bertanya-tanya kepada orang-
orang, “Dimanakah aku bisa

mendapati seorang budak yang
berusia 80 tahun?”

“Bagaimana ada budak yang
berusia 80 tahun masih dalam
berstatus sebagai budak dan
belum merdeka?” kata orang-
orang.

Kemudian Abu Mansur pun
pulang dan memberitahukan
jawaban orang-orang kepada

gurunya kalau budak yang ia

inginkan  tidak ada. Ketika
mendengar penjelasan Abu
Mansur, gurunya meletakkan

kepala di atas tanah atau bersujud
dan bermunajat kepada Allah.

“Ya Allah! Sesungguhnya budak
yang telah berusia 80 tahun tidak
ada, kecuali ia sudah
dimerdekakan. Sedangkan aku
sudah berusia 80 tahun,
bagaimana tidak Engkau
memerdekakanku dari api
neraka? Padahal Engkau adalah
Dzat yang Maha Pengasih,
Dermawan, Agung, Pengampun
dan Penerima Syukur,” kata guru
Abu Mansur dalam munajatnya.
Akhirnya Allah memerdekakan
sang guru dari neraka karena
kebaikan munajatnya.
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HADIS KEEMPAT
KEUTAMAAN MENCARI ILMU

Diriwayatkan dari Ibrahim
radhiyallahu ‘anhu, dari Alqomah
radhiyallahu ‘anhu, dari Abdullah

bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata, “Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama

bersabda, ‘Barang siapa belajar
satu bab ilmu yang ia ambil
manfaatnya untuk akhirat dan
dunianya maka Allah memberinya
kebaikan 7000 tahun usia dunia,
yang berupa kebaikan ibadah
puasa di siang hari dan beribadah
di malam hari dengan diterima
tidak ditolak’.”

Diriwayatkan dari Ibrahim
radhiyallahu ‘anhu dari Alqomah
radhiyallahu ‘anhu dari Abdullah

bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata, “Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, ‘Membaca al-Quran
adalah perbuatan amal orang-
orang yang dicukupi. Sholat
adalah perbuatan amal orang-

orang yang tidak mampu. Puasa
adalah perbuatan amal orang-
orang yang fakir. Membaca tasbih

adalah perbuatan amal para
wanita. Shodaqoh adalah
perbuatan amal orang-orang
dermawan. Tafakkur  adalah
perbuatan amal orang-orang
lemah. Ingatlah! aku akan
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menunjukkan kalian perbuatan
amal para pahlawan’. Kemudian
Rasulullah ditanya, ‘Apa itu
perbuatan amal para pahlawan?’
Rasulullah SAW menjawab, ‘Yaitu
mencari ilmu, karena mencari
ilmu adalah cahaya bagi orang
mukmin di dunia dan akhirat’.”

» Ali VS Khawarij

Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, “Aku
adalah kota ilmu. Sedangkan Ali
adalah pintu kota ilmu itu.”

Ketika kaum  Khawarij
mendengar hadis ini, mereka iri
hati dengan Ali. Kemudian 10
orang hebat dari mereka
berkumpul dan berdiskusi;

“Kita akan menanyai Ali satu
pertanyaan yang sama dan kita
akan  tahu bagaimana ia
menjawabnya. Apabila ia
menjawab pertanyaan kita dengan
jawaban yang berbeda-beda maka
kita tahu kalau ia benar-benar
orang alim seperti yang
disabdakan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama.”

Kemudian orang pertama
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”
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“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?” tanya orang
pertama.
Ali menjelaskan, “Ilmu adalah

warisan para nabi. Harta adalah
warisan Qorun, Syaddad, Firaun
dan lain-lainnya.”

Kemudian orang pertama kembali
menemui teman-temannya dan
melaporkan jawaban.

Kemudian orang kedua
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?” tanya orang
kedua.

Ali  menjelaskan, “Ilmu akan
menjagamu  sedangkan kamu

adalah yang menjaga harta.”

Kemudian orang kedua kembali
dengan membawa jawaban ini.

Kemudian orang Kketiga
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”
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“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

JBy ws &l o Jo olb

“Apa buktinya?” tanya orang J‘b b Jus Ju o” J 2 V'w\

ketiga.

Ali menjelaskan, “Orang yang
memiliki harta akan memiliki
banyak musuh sedangkan orang
yang memiliki ilmu akan memiliki
banyak teman.”

Kemudian orang ketiga kembali
dengan jawaban ini.

Setelah itu orang keempat
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?”
keempat.

tanya orang

Ali menjelaskan, “Ketika kamu
membelanjakan harta maka harta
itu akan berkurang sedangkan
ketika kamu mengajarkan ilmu
maka ilmu itu akan bertambah.”

Kemudian orang keempat kembali
dengan jawaban ini.

Giliran orang
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

20

#S e JU emla) Jus
S G ool Lol

JUI T il ) JWas =T clomy

s sl J il o Juas

RRy 4L JW o e 13 B
cads Wy VJ.;J\ o e 13

skl 1

kelima iz 100 Ls™ Jlas =T amy

Ju s‘T i ol



“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

"Apa
kelima.

buktinya?” tanya orang

“Orang yang memiliki harta akan
dipanggil sebagai orang yang pelit
sedangkan orang yang berilmu
akan dipanggil sebagai orang yang
agung dan mulia,” Ali
menjelaskan.

Kemudian orang kelima kembali
dengan jawaban ini.

Kemudian orang keenam
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?”
keenam.

tanya orang

“Harta akan dilindungi dari
pencuri sedangkan ilmu tidak
akan dilindungi dari pencuri,” Ali
menjelaskan.

Kemudian orang keenam kembali
dengan jawaban ini.
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Kemudian orang Kketujuh
mendatangi Ali dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?” tanya orang
ketujuh.
“Orang vyang berharta akan

dihisab di Hari Kiamat sedangkan
orang yang Dberilmu akan
disyafaati di Hari Kiamat,” Ali
menjelaskan.

Kemudian
kembali
jawaban ini.

orang ketujuh ini
dengan membawa

Kemudian orang kedelapan
mendatangi Ali dan berkata:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?” tanya orang
kedelapan.
“Harta akan habis termakan

waktu dan zaman sedangkan ilmu
tidak akan habis termakan waktu
dan zaman,” Ali menjelaskan.

Kemudian ia Kkembali
membawa jawaban ini.

dengan
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Lalu orang kesembilan
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?”
kesembilan.

tanya orang

“Harta dapat mengeraskan hati
sedangkan ilmu dapat
melunakkan dan melembutkan
hati,” Ali menjelaskan.

Kemudian ia pergi
membawa jawaban ini.

dengan

Akhirnya orang kesepuluh
mendatangi Ali radhiyallahu ‘anhu
dan bertanya:

“Hai Ali! Manakah yang lebih
utama antara ilmu dan harta?”

“Ilmu adalah lebih utama daripada
harta,” jawab Ali.

“Apa buktinya?”
kesepuluh.

tanya orang

“Orang berharta akan cenderung
mengaku sebagai tuhan karena
hartanya sedangkan orang yang
berilmu akan mengaku sebagai
hamba.”
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Ali melanjutkan;

“Andai mereka semua Dbertanya
kepadaku dengan pertanyaan
yang sama niscaya aku akan
menjawabnya dengan jawaban-
jawaban yang berbeda selama aku
masih hidup,” kata Ali.

Akhirnya
Khawarij itu
radhiyallahu
Islam.

sepuluh orang
mendatangi Al
‘anhu dan masuk
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HADIS KELIMA
KEUTAMAAN & ¥ 4) ¥

Diriwayatkan dari Abu
Dzar al-Ghifari radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata, “Aku berkata
kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai
Rasulullah! Ajarilah aku suatu
amal yang dapat mendekatkanku
pada surga dan menjauhkanku
dari neraka.’ Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
menjawab, ‘Ketika kamu telah
melakukan  keburukan maka
susullah  dengan  melakukan
kebaikan!” Aku bertanya ‘Apakah
termasuk salah satu kebaikan-
kebaikan adalah perkataan;
¥ 4I¥?’. Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menjawab, ‘lya.
Perkataan 4 ¥) 4|¥ termasuk salah
satu  kebaikan-kebaikan yang
paling baik’.”
a. Tameng Tujuh Batu
Diceritakan bahwa ada
seorang laki-laki yang sedang
melakukan ibadah wukuf di
Arofah. Di tangannya terdapat 7
(tujuh) batu. Ia berkata, “Tujuh
batu ini telah bersaksi atasku di
sisi Allah bahwa aku bersaksi
sesungguhnya tidak ada tuhan
selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah.” Beberapa
waktu kemudian, saat ia tidur, ia
bermimpi seolah-olah Hari Kiamat
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terjadi. Kemudian ia dihisab dan
ditetapkan baginya neraka. Para

malaikat menyeretnya hingga
sampai pintu neraka. Ketika
mereka hendak membawanya

masuk ke neraka, tiba-tiba satu
batu dari 7 batu itu jatuh di pintu
neraka. Karena menghalangi, para
malaikat adzab pun bersama-
sama mengangkat batu itu, tetapi
mereka tidak kuat. Kemudian
mereka menyeret laki-laki itu ke
pintu-pintu neraka lain. Tetapi

masing-masing  pintu  neraka
dihalang-halangi oleh masing-
masing batu dari 7 batu itu.

Kemudian laki-laki itu dibawa ke
bawah ‘Arsy. Para malaikat
berkata, “Ya Allah! Engkau
mengetahui masalah hamba-Mu
ini. Kami tidak bisa membawanya
ke  neraka.”  Allah Ta’ala
menjawab, “Batu-batu itu telah
memberikan  kesaksian  atas
hamba-Ku dan tidak menyia-
nyiakan haknya. Lantas
bagaimana bisa Aku menyia-
nyiakan haknya sedangkan Aku
menyaksikan kesaksiannya.”
Kemudian Allah memberikan
perintah kepada para malaikat,
“Masukkan ia ke dalam surga!”
Sesuai dengan perintah Allah, ia
pun dibawa ke surge oleh para
malaikat. Ketika ia sudah dekat
dengan surga, tiba-tiba pintunya
terkunci. Kemudian kesaksian
tidak ada tuhan selain Allah
datang dan pintu-pintu surga
terbuka. Kemudian ia pun masuk
ke dalamnya.
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b. Hikmah Penciptaan Neraka

Diceritakan dari al-Imam
az-Zahid Sayyidi al-Mufti, Semoga
Allah merahmatinya, dari ayahnya
al-Mufti, Semoga Allah
merahmatinya bahwa ia berkata,

“Sesungguhnya Nabi Musa,
Tambahan  rahmat  tercurah
kepadanya, bermunajat kepada
Allah:

“Ya Allah! Engkau telah
menciptakan makhluk. Engkau
telah  mencukupinya dengan
nikmat dan rizki-Mu. Tetapi

mengapa Engkau menjadikannya
di Hari Kiamat berada di neraka-

Mu?”  tanya Musa dalam
munajatnya.
Allah menjawab dengan
memberinya wahyu, “Hai Musal
Bangunlah dan bercocok
tanamlah!”

Setelah itu, Musa ‘alaihi as-salam
pun melaksanakan isi wahyu yang
diperintahkan Allah kepadanya. Ia
menanam tanaman. la menyirami
dan merawatnya hingga akhirnya
ia memanen dan menggiling hasil
tanamannya.

“Apa yang telah kamu lakukan
dengan tanamanmu? Hai Musa!”
tanya Allah.

“Aku telah memanen habis. Ya
Allah!” jawab Musa.
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“Apakah kamu tidak
meninggalkan sedikit pun
tanamanmu?” tanya Allah.

“Aku  meninggalkan sebagian

tanaman yang tidak baik (tidak
berbuah)” jawab Musa.

Allah  berkata, “Hai Musa!
Sesungguhnya aku memasukkan
ke dalam neraka orang-orang
yang tidak memiliki kebaikan
sama sekali.”

Musa bertanya “Siapa dia? Ya
Allah!”

Allah menjawab, “Orang yang
tidak memiliki kebaikan adalah
orang yang enggan mengatakan;

A Jgony Lo SN ALY

tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah”.
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HADIS KEENAM
KEUTAMAAN SHOLAT JUMAT

Diriwayatkan dari Abu Nasr
al-Wasiti bahwa ia berkata, “Aku
mendengar Abu Rojak al-Athoridi
berkata dari riwayat Abu Bakar

as-Sidiq bahwa ada seorang
Baduwi mendatangi Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Kemudian 1ia berkata, “Telah
sampai kepadaku (Wahai
Rasulullah!) bahwa anda
mengatakan kalau dari sholat

Jumat satu sampai sholat Jumat
berikutnya dan dari sholat satu
sampai sholat berikutnya adalah

pelebur dosa-dosa di waktu
antaranya bagi orang yang
menjauhi  dosa-dosa  besar.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Iya benar.”
Kemudian beliau menambahkan
dan berkata, “Mandi pada hari
Jumat adalah pelebur dosa dan
berjalan menuju sholat Jumat
adalah pelebur dosa. Setiap
langkah dari berjalan menujunya
adalah seukuran amal selama 20
tahun. Ketika seseorang telah
selesai dari sholat Jumat maka ia
dibalas dengan amal 200 tahun.”
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu
Bakar as-Shidiq.
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Sebab Abu Bakar
Islam

a. Masuk

Disebutkan bahwa Abu
Bakar adalah seorang pedagang
pada zaman Jahiliah. Sebab
mengapa ia masuk Islam adalah
ketika ia melihat sebuah mimpi di
tanah Syam. Dalam tidurnya, ia

bermimpi kalau matahari dan
bulan berada di atas
pangkuannya. Kemudian ia
memegang keduanya dengan
tangan dan mendekatkan
keduanya pada dada. Setelah itu ia
menutupi  keduanya  dengan

selendangnya. Sesaat ia tersadar
dari mimpinya, ia pun bergegas
menemui pendeta Nasrani untuk
menanyainya tentang tafsiran
mimpinya itu. Setelah ia menemui
pendeta itu, ia berkata;

“Aku telah melihat sebuah mimpi
demikian. Aku minta anda
mentakbirkannya.”

“Darimana kamu berasal” tanya
pendeta.

“Dari kota Mekah,” jawab Abu
Bakar.

“Dari  kabilah mana kamu
terlahir,” tanya pendeta.

“Dari Kabilah Taim,” jawab Abu
Bakar.

“Apa profesi pekerjaanmu?” tanya
pendeta lagi.
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“Berdagang,” jawab Abu Bakar.

Kemudian pendeta menjelaskan
kepadanya, “Akan datang pada
zaman kehidupanmu seorang laki-
laki yang berasal dari keturunan
Hasyim. Laki-laki itu bernama
Muhammad al-Amin. Ia berasal
dari Kabilah Hasyim. Ia akan
menjadi seorang nabi akhir
zaman. Andai ia tidak terlahirkan
niscaya  Allah  tidak  akan
menciptakan langit dan bumi dan
seisinya. Begitu juga andai ia tidak
terlahirkan maka Dia tidak akan
menciptakan Adam, para nabi dan
para rasul. Ia adalah pemimpin
para nabi, para rosul dan penutup
mereka. Kamu akan masuk ke
dalam agamanya. Kamu akan

menjadi  patih  baginya dan
khalifah setelahnya. Demikian ini
adalah takbir mimpimu.

Sebenarnya aku telah mengetahui
ciri-ciri Muhammad dan sifat-
sifatnya dalam Kitab Taurat, Injil,
dan Zabur. Aku pun juga telah
masuk ke agama Islamnya dan
menyembunyikan  Kkeislamanku
karena takut dengan orang-orang
Nasrani”.

Setelah Abu Bakar
mendengar penjelasan tentang
ciri-ciri dan sifat Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama dari
pendeta itu, hatinya pun menjadi
luluh dan ingin sekali menemui
Rasulullah. Kemudian Abu Bakar
datang ke kota Mekah dan
mencarinya. Akhirnya Abu Bakar
pun  menemukan  Rasulullah
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shollallahu ‘alaihi wa sallama. la
tidak sabar sebentar saja tanpa
melihatnya.

Ketika kebersamaan Abu
Bakar dan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama telah
berlangsung lama, maka pada
suatu hari Rasulullah shollallahu
‘alaihi  wa sallama bertanya
kepadanya:

“Hai Abu Bakar! Tiap hari kamu
menemuiku serta menemaniku,
tetapi engapa kamu belum masuk
Islam?”

Abu Bakar menjawab, “Kalau anda
adalah seorang nabi, maka sudah
pasti anda memiliki mukjizat.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, “Apakah belum
cukup bagimu mukjizatku berupa
mimpi yang kamu lihat di tanah
Syam, kemudian mimpimu itu
dita’birkan oleh pendeta Nasrani
dan ia memberitahumu tentang
keislamannya?”

Sesaat setelah mendengar
penjelasan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama barusan, Abu
Bakar berkata, “Aku bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan anda adalah utusan Allah.”

Akhirnya Abu Bakar pun
masuk Islam dan bersungguh-
sungguh dalam keislamannya.
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b. Adik yang Bertaubat dan
Kakak yang Ingkar.

Ada dua bersaudara, kakak
dan adik, yang berkepercayaan
Majusi pada zaman Malik bin
Dinar. Mereka berdua
menyembah api. Si kakak telah
menyembah api selama 73 tahun
sedangkan si adik  telah
menyembahnya selama 35 tahun.

Si adik berkata, “Kakak!
Kemarilah! Mari kita coba apakah
api yang kita sembah itu akan
memuliakan kita atau membakar
kita sebagaimana api membakar
benda-benda lain yang tidak
menyembahnya. Kalau api
memuliakan kita maka kita tetap
akan menyembahnya. Tetapi
apabila api membakar kita, maka
kita tidak akan menyembahnya
lagi.”

Si kakak menjawab “Baiklah. Aku
setuju.”

Kemudian si kakak dan si adik
menyalakan api.

“Kakak! Kamu dulu yang
meletakkan tangan di atas api
atau aku dulu?” tanya si adik.

“Kamu dulu saja!” jawab si kakak.
Kemudian si adik pun meletakkan

tangannya di atas api dan ternyata
api membakar jari-jarinya.

Ol o2 Q\j;’j o8 (L;;'-T Zu"\.{;-)
JUh e s o Sl Ol 3
2V e Cpmeeg UDE LRAST

AU N e Y Jus
WL o lepd o 84 > Jw
OB a1l G4 LS

Mo Vg Lasns L) Lize o)

NE

LG 164U
AU Y e Y Jus
3l lede o moV1 aog

F

el



“Aaah,” teriak si adik kesakitan
sambil segera menjauhkan
tangannya dari atas api.

“Hai apil Aku telah
menyembahmu selama 35 tahun
dan kamu telah membuatku sakit
terbakar!” seru si adik.

Si adik melanjutkan, “Hai kakak!
Mari kita menyembah Tuhan Yang
Esa yang apabila kita berbuat dosa
dan meninggalkan perintah-Nya
selama misalnya 500 tahun maka
Dia akan mengampuni dan
memaafkan kita dengan kita
melakukan ketaatan sebentar saja
dan meminta ampun sekali saja.”

Kemudian si kakak setuju dengan
ajakan si adik.

Si adik berkata, “Kakak! Mari kita
pergi menemui seseorang yang
bisa memberikan petunjuk
kepada kita pada jalan yang lurus
dan mengajari kita agama Islam.”

Setelah itu, mereka
bersama-sama sepakat untuk
menemui Malik bin Dinar agar
menuntun mereka masuk Islam.
Kemudian mereka pergi menuju
Malik bin Dinar dan menemuinya.
Setelah sampai di tempat Malik
bin Dinar berada, mereka
mendapatinya tengah berada di
daerah datar Bashrah sedang
berada di perkumpulan orang-
orang sambil memberikan
nasehat kepada mereka. Banyak
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sekali orang-orang yang
berkumpul di majlis nasehatnya.

Ketika si kakak dan si adik melihat
Malik bin Dinar, si kakak berkata
kepada si adik:

“Aku telah berubah pikiran. Aku
tidak akan masuk Islam karena
sebagian besar usiaku telah aku
habiskan untuk menyembah api.
Andai aku masuk Islam dan
masuk ke dalam agama
Muhammad, maka para keluarga
dan para tetanggaku akan
mencelaku. Menyembah api lebih
baik bagiku daripada menerima
celaan mereka.”

“Jangan kakak! Celaan mereka
bisa hilang tetapi menyembah api
tidak bisa hilang,” pinta si adik.

Tetapi si kakak tetep saja tidak
memperdulikan omongan si adik.

“Ya sudah! Kembali sana dengan
kepercayaanmu menyembah api.
Kamu adalah orang yang celaka
dan anak dari orang celaka pula.
Sungguh orang yang celaka di
dunia dan akhirat!” kata si adik
kepada si kakak.

Kemudian si kakak kembali tidak
jadi menemui Malik bin Dinar dan
tidak jadi masuk Islam.

Sementara itu, si adik bersama
istri dan anak-anaknya
mendatangi Malik bin Dinar.
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Mereka ikut berkumpul bersama
orang-orang.  Mereka  duduk
hingga Malik bin Dinar selesai dari
pengajiannya. Kemudian si adik
itu berdiri dan menceritakan
kisahnya. Ia meminta Malik bin
Dinar menuntun dirinya dan
keluarganya untuk masuk Islam.
Mendengar permintaannya, Malik
bin Dinar pun menuntunnya dan
keluarganya masuk Islam.
Akhirnya mereka semua masuk
Islam. Orang-orang pun menangis
karena sangat senang dan terharu.

Beberapa saat kemudian, si adik
hendak pulang. Tetapi Malik bin
Dinar berkata:

“Duduklah sebentar! Aku hendak
mengumpulkan harta bersama
santri-santriku untukmu.”

“Aku tidak ingin menjual agamaku
dengan harta dunia,” jawab si
adik.

Kemudian si adik dan
keluarganya kembali dan
memasuki  suatu  bangunan-

bangunan sepi. Di sana mereka
menemukan sebuah rumah
kosong. Mereka menempatinya.

Pagi hari kemudian, si istri

berkata kepadanya:
“Pergilah ke pasar! Carilah
pekerjaan!  Belilah  makanan

dengan upah kerjamu!”
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Kemudian si adik bergegas dan
pergi ke pasar mencari pekerjaan.
Tetapi tak ada lowongan kerja
sama sekali.

“Baiklah kalau tidak ada kerjaan
yang aku dapati, aku akan bekerja
kepada Allah,” kata si adik dalam
hatinya.

Kemudian si adik masuk ke masjid
yang sudah tidak terpakai dan
sholat di sana karena Allah sampai
malam. Kemudian ia kembali ke
keluarga dengan tangan kosong.

“Apakah hari ini kamu tidak
mendapati sesuatu yang bisa
dimakan?” tanya istri.

“Wahai Istriku! Aku sudah bekerja
kepada Malik dan ia belum
menggajiku. Barangkali ia akan
menggajiku besok,” jelas si adik.

(Kata Malik yang dimaksud oleh si
adik adalah Allah Yang Maha

Merajai. Sedangkan si istri
memahami kata malik sebagai
orang yang mempekerjakan
buruh).

Akhirnya mereka semua
semalaman  istirahat  dengan

kondisi lapar.

Pada pagi hari berikutnya,
si adik keluar menuju pasar dan
mencari pekerjaan. Tetapi ia lagi-
lagi tidak mendapati pekerjaan
seperti hari sebelumnya.
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Kemudian ia memutuskan untuk
sholat lagi di masjid yang sama
sampai malam. Kemudian ia
kembali ke keluarga dengan
tangan kosong.

“Apakah hari ini kamu juga tidak
mendapati sesuatu yang bisa di
makan?” tanya istri.

“Wahai Istriku! Aku sudah bekerja
kepada Malik yang sama seperti
kemarin dan ia belum menggajiku.
Barangkali ia akan menggajiku
besok,” jelas si adik.

Hari besoknya adalah hari Jumat.
Akhirnya mereka semua
semalaman  istirahat dengan
kondisi lapar.

Pada hari berikutnya, yaitu
hari Jumat, si adik pergi lagi ke
pasar mencari pekerjaan. Tetapi
seperti hari-hari sebelumnya, ia

lagi-lagi tidak mendapati
pekerjaan. Akhirnya ia pergi ke
masjid yang sama dan

melaksanakan sholat dua rakaat.
Setelah selesai sholat, ia
mengangkat kedua tangannya dan
berdoa:

“Wahai Tuhanku! Wahai
Pemimpinku! Wahai  Gustiku!
Engkau telah  memuliakanku

dengan masuk Islam. Engkau telah
mengenakanku mahkota dengan
mahkota Islam. Engkau telah
memberiku  petunjuk  dengan
petunjuk Islam. Oleh karena itu
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dengan kemuliaan Islam yang
telah Engkau rizkikan kepadaku,
dan dengan kemuliaan hari yang
penuh berkah yang merupakan
hari agung di sisi-Mu, yaitu hari
Jumat, aku meminta kepada-Mu
agar menghilangkan kesulitanku
dalam menafkahi keluarga dan
agar memberiku rizki dari arah-
arah yang tidak aku sangka-
sangka. Demi Allah! Aku malu
dengan keluargaku dan anak-
anakku dan aku takut mereka
akan keluar dari Islam karena
kondisi mereka seperti ini.”

Kemudian si adik berdiri dan
khusyuk melaksanakan sholat dua
rakaat. Setelah setengah hari
terlewati, si adik pergi menuju
sholat Jumat.

Sementara itu, si istri dan
anak-anaknya merasa sangat
lapar. Tiba-tiba ada seorang laki-
laki datang di depan pintu rumah
dimana mereka tinggal. Laki-laki
itu mengetuk pintu. Kemudian si
istri membukakannya. Sesaat
setelah membuka pintui, ia
melihat laki-laki yang ganteng
dengan membawa suatu wadah
emas yang tertutup kain yang
ditenun dengan emas pula. Laki-
laki itu berkata;

“Ambillah wadabh ini! Dan katakan
kepada suamimu kalau ini adalah
upah pekerjaannya selama dua
hari sebelumnya. Katakan
kepadanya pula untuk lebih
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bekerja keras, karena kami akan
mengupahinya, terutama pada
hari ini, yaitu hari Jumat, karena
bekerja sedikit di hari ini di sisi
Allah Yang Maha Merajai dan
Perkasa adalah pekerjaan yang
besar.”

Kemudian si istri pun menerima
wadah emas itu. Ketika ia buka,
ternyata di dalamnya terdapat
1000 dinar. Kemudian ia
mengambil satu dinar dan pergi
ke tempat penukaran uang. Saat
itu, pemilik toko penukaran uang
adalah seorang Nasrani. Sesampai
di toko, si istri memberikan satu
dinar kepada pemilik toko. Satu
dinar itu di timbang dan ternyata
timbangannya lebih dari satu
mitsqol sampai dua mitsqol.
Kemudian si pemilik toko melihat
ukiran uang dinar itu. Ia tahu
kalau uang dinar itu adalah
berasal dari hadiah akhirat.

“Darimana kamu mendapatkan
uang dinar ini?” tanya si pemilik
toko.

Kemudian si istri menceritakan
kisahnya saat diberi wadah emas
berisi uang dinar itu kepada si
pemilik toko.

“Tuntun aku masuk Islam,” pinta
si pemilik toko.

Kemudian si pemilik toko pun
masuk Islam dan memberi 10
dirham kepada si istri.
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“Infakkan 10 dirham ini! Jika
sudah habis, maka beritahu aku!”
pinta si pemilik toko kepada si
istri.

Sementara itu, si adik
selesai dari sholatnya. Ia pun
kembali menemui Kkeluarganya

dengan tangan kosong. Sebelum
menemui mereka, ia mengambil
kain dan mengisinya dengan debu.

“Kalau istriku menanyakan apa
bungkusan kain ini maka aku akan
menjawab kalau bungkusan ini
adalah gandum,” kata si adik
dalam hatinya.

Ketika si adik telah masuk ke
sekitar bangunan-bangunan
kosong, ia melihat rumahnya.
Tiba-tiba, dari dalam rumahnya, ia
telah melihat telah dipersiapkan
tikar dan ia mencium bau
makanan. Ia pun meletakkan kain
berisi debu itu di dekat pintu
rumahnya agar istrinya tidak tahu.

Kemudian si adik bertanya kepada
istrinya tentang apa yang telah
terjadi dan tentang makanan yang
tiba-tiba sudah ada di rumah.
Kemudian si istri bercerita kepada
si adik, suaminya, tentang semua
yang telah terjadi. Kemudian si
adik bersujud bersyukur kepada
Allah ‘Azza Wa Jalla.

“Apa yang kamu bawa di dalam
kain itu?” tanya si istri kepada
suaminya.

41

saekels b 01 Leaal Js

o Oy s Loy ) i
<A

s L J6 T o ans 3 JUy

o> ol W L6

BB amy A ks A s Ll
Bl 4 gy A L s

T

w‘éd@u}d&\yubg
LS et A2l ade coai

J=9 5o

Ll 3 e L wslal o 2 J6 2



“Tidak perlu ditanyakan!” jawab si

suami.

Kemudian si istri pergi mendekati
pintu dan membuka kain. Tiba-
tiba debu yang sebelumnya di
dalam kain telah berubah menjadi
gandum dengan izin Allah Ta’ala.
Melihat kejadian itu, si suami
bersujud bersyukur kepada Allah
dan beribadah kepada-Nya
sampai ia dicabut nyawanya oleh
Allah Ta’ala.

Al-Fagih  semoga  Allah
merahmatinya berkata “Angkatlah
kedua tangan kalian dan ucapkan,
‘Dengan kemuliaan hari Jumat,
ampunilah kami dan dosa-dosa
kami! Hilangkanlah kesusahan-
kesusahan kamil!” karena si adik
ini ketika berdoa kepada Allah
dan meminta kepada-Nya adalah
dengan menggunakan kata-kata
‘dengan perantara kemuliaan
Jumat (Bihurmatil Jumat)' hingga
Allah memenuhi kebutuhannya
dan memberinya rizki dari arah-
arah yang tidak ia sangka-sangka.
Begitu juga dengan kita, ketika
berdoa pada hari Jumat, maka kita
sebaiknya mengucapkan kata-kata

‘dengan perantara kemuliaan
Jumat (Bihurmatil Jumat).
Barangkali semoga Allah

memenuhi kebutuhan-kebutuhan
kita karena sesungguhnya Dia
adalah Dzat Yang Maha Pengasih
dan Tuhan Yang Maha Mulia”.
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HADIS KETUJUH
KEIMANAN

Diriwayatkan  dari as-
Shomad dari Mughoffal bahwa ia
berkata, “Saya telah mendengar
kalau Wahab bin Munabbah
radhiyallahu ‘anhu berkata, ‘Aku
telah membaca 30 sajak di akhir
Kitab Zabur Nabi Daud, Semoga
Allah merahmatinya:

Allah  berfirman; Hai Daud!
Apakah kamu tahu orang mukmin
manakah yang lebih Aku sukai
untuk Aku panjangkan usianya?

Daud menjawab; Tidak. (Hamba-
Mu) tidak tahu.

Allah menjelaskan; Yaitu orang
mukmin yang ketika
mengucapkan kalimat

FIRN RN

maka kulitnya mengkerut dan
tulang-tulangnya bergetar. Ketika
demikian itu, Aku tidak suka ia
mati sebagaimana orang tua tidak
suka anaknya mati. Akan tetapi
kematian sudah pasti akan
menemuinya. Aku ingin
membahagiakan ia di sebuah desa
selain desa (dunia) ini Kkarena
kenikmatan dunia adalah cobaan.
Kemudahan di dunia adalah suatu
beban. Di dunia terdapat musuh
yang mendekatkan kalian pada
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kerusakan yang tidak mengalir
sebagaimana darah mengalir.
Karena sifat dunia yang seperti
ini, maka Aku mempercepat para
kekasih-Ku  menuju 44t ut
(dengan mati di usia pendek).
Andai sifat dunia tidak seperti itu
niscaya Adam dan anak cucunya
akan panjang umur sampai ditiup
sangkakala tanda datangnya Hari
Kiamat.

sanad

Dengan seperti

ol L a3 Vb adl U sU
iy ygall 3 mdn 5 oy 23]
sbadl) JUHly omyoal L

diatas, terdapat sebuah riwayat (£ Bl UV R e

dari Anas bin Malik radhiyallahu
‘anhu bahwa ia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda
‘Barang siapa membaca & Y| 4|y
dan ia memanjangkan bacaannya
maka 4000 dosa besarnya telah
sirna.” Hadis ini diriwayatkan oleh
Ali radhiyallahu ‘anhu.

a. Penyakit Rasa Takut

Di Majlis Tafsir al-Quran
yang diasuh oleh Syeh al-Imam az-
Zahid Ya'qub al-Kisai, Semoga
Allah merahmatinya, disebutkan
sebuah riwayat bahwa Hazim bin
Walid radhiyallahu ‘anhu jatuh
sakit. Kemudian ia dibawa ke
seorang dokter. Dokter tersebut
memeriksa denyut jantungnya.
Setelah  diperiksa, si dokter
berkata kepada orang-orang yang
mengantarnya:

“Tidak ada penyakit yang diderita
oleh Hazim bin Walid. Tetapi coba
kalian  bertanya  kepadanya.
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Karena seseorang akan lebih tahu
tentang keadaan dirinya sendiri”.
Kemudian orang-orang bertanya
kepada  Hazim bin  Walid
“Sebenarnya penyakit apa yang
anda derita”.

“Aku tidak menderita suatu
penyakit. Penyakitku adalah rasa
takut kepada Allah Yang Maha
Mulia dan Maha Pemberi. Begitu
juga aku takut dengan dilaporkan
dan dihitungnya amal-amal dan
takut dengan hilangnya keimanan
sehingga aku menjadi orang yang
berhak menerima balasan siksa.
Beruntung sekali orang yang
keluar dari dunia dengan
membawa keimanan dan tempat
kembalinya adalah surga.”

b. Taubatnya Raja Sombong

Diceritakan dari Abu Bakar
bin Abdillah al-Muzni, Semoga
Allah merahmatinya bahwa ada
seorang raja yang sombong
terhadap Allah. Orang-orang Islam
tidak terima dengan
kesombongannya itu. Akhirnya
mereka  memutuskan  untuk
memeranginya. Dengan izin Allah,
mereka berhasil mengalahkan dan
menawannya hidup-hidup.

Mereka berkata, “Bagaimana kita
akan membunuhnya. Ia telah
berbuat sombong terhadap Allah.”

Kemudian mereka
membunuhnya

bersepakat
dengan  cara
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meletakkannya di sebuah bejana
besar dengan diikat kepalanya.
Kemudian dari bawahnya,
dinyalakan api. Ketika raja itu
merasakan panasnya api maka ia
menyeru berhala-berhalanya yang
ia sembah;

“Hai Lata! Selamatkanlah aku! Hai
Habil! Selamatkanlah aku! Hai
Uzza! Selamatkanlah aku dari
siksa yang aku alami saat ini. Hai
Habil! Dulu aku pernah mengusap
kepalamu dan kedua kakimu pada
tahun demikian.”

Ketika raja itu mengeluh kepada
berhala-berhala yang ia sembabh,
maka panas api  semakin
bertambah. Ia menjadi tahu kalau
berhala-berhala itu tidak 46t u
menyelamatkannya. Ia merasa
putus asa dan bertaubat kepada
Allah. Kemudian di dalam bejana
besar, ia berseru:

A Jgony Lo SN ALY

“Tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya”.

Sesaat setelah seruan itu, Allah
mengutus hujan dari langit untuk
jatuh di atas api bejana dan

memadamkannya. Allah  juga
mengutus angin agar angin
menerpa bejana besar dan
membuatnya terbang. Karena

hembusan angin, bejana besar itu
bergerak-gerak di udara. Raja
yang ada di dalam bejana besar
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terus-menerus mengucapkan

A Jgoy Aoz I YL ALY

tidak ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya.

Kemudian angin menerbangkan
dan melempar jauh bejana besar
itu hingga tak terlihat mata hingga
menjatuhkannya di antara suatu
kaum yang tidak mengenal Allah
sama sekali.

Melihat bejana besar jatuh dari
langt, kaum pun penasaran dan
mendekatinya. Mereka memeriksa
dan  membukanya. Tiba-tiba
mereka melihat raja itu. Dengan
segera, mereka mengeluarkan raja
dan bertanya:

“Siapa kamu? Apa yang telah
terjadi denganmu?”

“Aku adalah raja di
(demikian),” jawab si raja.

wilayah

Kemudian raja itu menceritakan
kisahnya kepada kaum. Akhirnya
mereka semua masuk Islam.
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HADIS KEDELAPAN
PAHALA AHLI JUMAT

Diriwayatkan dari Ali bin
Abu Tholib bahwa ia berkata;
Rasulullah SAW bersabda, “Pada
hari Jumat, akan duduk di setiap
pintu masjid 70 malaikat yang
menulis nama orang-orang hingga
nama orang terakhir yang ditulis
adalah laki-laki yang datang pada
saat imam telah duduk di atas
minbar. Sementara itu, laki-laki
itu tidak menyakiti seorang pun di
tempat duduknya dan tidak
berkata kecuali berkata kebaikan.
Laki-laki terakhir itu adalah
gambaran balasan kecil bagi ahli
Jumat. Balasan tersebut adalah
bahwa laki-laki itu akan diampuni
keburukan-keburukannya yang ia
pernah lakukan di antara dua
Jumat ...” (hingga akhir hadis).

Para Malaikat Menunaikan
Ibadah Jumat

a.

Sebagaimana Firman Allah,
“Ketika Tuhanmu berkata kepada
para malaikat;  ‘Sesungguhnya
Kami akan menjadikan kholifah di
muka bumi’ maka para malaikat
berkata, ‘Akankah Engkau akan
menjadikan makhluk yang akan

berbuat kerusakan dan
menumpahkan darah di bumi
sedangkan kami senantiasa

bertasbih dengan memuji-Mu dan
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mensucikan-Mu?’ Kemudian Allah
memurkai mereka, “Sesungguhnya
Kami lebih tahu apa yang kalian
tidak ketahui.” Mendengar seruan

kemurkaan Allah ini, para
malaikat takut dan terbang
memutar di  sekitar  ‘Arsy

sebanyak tujuh kali. Kemudian
Allah pun memaafkan mereka. Dia
memerintahkan mereka untuk
membangun rumah di bumi agar
ketika anak cucu Adam berbuat
dosa maka mereka memutari
rumah tersebut sebanyak tujuh
kali dan Allah akan memaafkan
mereka sebagaimana Dia
memaafkan para malaikat setelah
memutari ‘Arsy sebanyak tujuh
kali.

Mendengar perintah Allah,
dengan segera para malaikat
turun ke bumi dan membangun
Ka'’bah. Pada saat terjadinya
banjir bandang yang keempat,
Allah mengangkat Ka'bah tersebut
ke langit. Kemudian Dia
menciptakan sebuah menara di
samping Ka’bah dan menyebutnya
dengan Baitul Makmur. Tinggi
Baitul Makmur adalah sejauh
perjalanan 500 tahun.

Ketika hari Jumat datang,
Jibril ‘alaihi as-salam naik ke atas
menara dan mengumandangkan
adzan. Setelah itu, Israfil ‘alaihi as-
salam naik di atas minbar dan
berkhutbah. Setelah  khutbah,
Mikail mengimami para malaikat
lain.

Setelah  mereka
selesai sholat, Jibril berkata:

semua
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“Pahala yang aku dapatkan karena
adzan akan aku berikan kepada
semua orang yang adzan di bumi.”

Kemudian Israfil berkata, “Pahala

yang aku dapatkan karena
berkhutbah akan aku berikan
kepada semua orang yang
berkhutbah di bumi.”

Kemudian Mikail berkata, “Pahala
yang aku dapatkan karena
mengimami sholat (Jumat) akan
aku berikan kepada semua imam
sholat Jumat di bumi.”

Kemudian para malaikat berkata
“Pahala yang kami dapatkan
karena berjamaah sholat Jumat
akan kami berikan kepada semua
orang yang berjamaah sholat
Jumat di belakang imam.”

Kemudian Allah berkata, “Wahai
para malaikat-Ku! Apakah kalian
semua akan mengasihi hamba-
hamba-Ku sedangkan Aku adalah
Allah Yang Paling Pengasih. Wahai
para malaikat-Ku! Aku bersaksi di
hadapan kalian bahwa
sesungguhnya Aku mengampuni
mereka semua yang menghadiri
sholat Jumat.”

Hadiah ampunan dari Allah ini
merupakan  hadiah  istimewa
untuk umat Muhammad, bukan
umat-umat sebelum mereka.
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b. Haji 4 Kali dalam Sebulan

Syeh al-Imam az-Zandusiti
berkata, “Saya telah mendengar
kalau al-Imam Abu Muhammad
bin Abdillah bin Fadhl
menyampaikan cerita pada saat
beliau mengajar. Beliau bercerita
dengan bahasa Paris. Cerita itu
berbunyi bahwa diriwayatkan
dari al-Auza’i bahwa ia berkata;

Suatu hari Maisaroh bin Khunais
melewati kuburan-kuburan. Ia
berkata,

‘Semoga keselamatan tercurahkan
atas kalian semua! Wahai Ahli
kubur! Kalian telah mendahului
kami dan kami akan menyusul
kalian. Semoga Allah merahmati,
mengampuni, dan memberkahi
kami dan kalian semua pada saat
menghadap-Nya, yaitu pada saat
kami telah mengalami apa yang
telah kalian alami.’

Kemudian Allah mengembalikan
ruh ke jasad salah satu penghuni
kuburan tersebut. Si penghuni itu
menjawab salam Maisaroh dengan
perkataan yang fasih;

‘Beruntung sekali kalian! Wahai
penduduk dunia! Kalian bisa
melakukan haji di setiap bulan
sebanyak 4 (empat) kali.’

‘Kemana kami melakukan haji
sebanyak 4 kali di setiap bulan?

51

clly Al Al pLy sl Ji
ot et Ul e gl
e 3 S il o d) e
JB =55V o am Wl e
L 23 e o S o
sl ol L Sle Sl Js
als WSS 4y Gale W
oSy W iy STy Ul bl s
de paldl) 3 Sy W AN Ly

ol fro b Al Lye 13

Sy e L s A s 06
asb mead Ll all g
U3 opmd Gl el L (S

I

5 U538 7 onl ) b JWb



Semoga  Allah  merahmatimu,’

tanya Maisaroh.

Si penghuni kuburan menjawab;
‘Berangkat sholat Jumat. Apakah
kalian tidak tahu kalau sholat
Jumat adalah seperti ibadah haji
yang mabrur dan diterima?’

Maisaroh melanjutkan, ‘Beritahu
kami amalan yang bisa kami
senantiasa lakukan! Semoga Allah
merahmatimu.’

‘Beristighfarlah! Wahai penduduk
dunia! Istighfar adalah sesuatu

yang paling bermanfaat di
akhirat’ jawab si  penghuni
kuburan.

Maisaroh bertanya, ‘Apa yang

membuat anda tidak menjawab
salam kami tadi?’

Si penghuni kuburan menjawab,
‘Salam  merupakan kebaikan.
Sedangkan kebaikan-kebaikan
telah diangkat dari kami. Oleh
karena itu kebaikan kami tidak
akan bertambah dan keburukan
kami pun juga tidak akan
berkurang.’

Si penghuni kuburan melanjutkan
‘Kami telah meridhoimu dengan
ucapanmu; Semoga Allah
merahmati si fulan yang telah
mati; untuk kami. Wahai
penduduk dunia!’
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c. Ku Beri Kau Hari Jumat, Hai

Muhammad!

Syeh al-Imam, ‘alimul millah
waddin, yaitu az-Zandusiti berkata
bahwa ia pernah mendengar Abu
Mansur berkata kalau Allah
memberikan hari Sabtu kepada
Musa, 50 nabi dan 50 rosul yang
bersamanya. Dia memberikan hari
Ahad kepada Isa, 50 nabi dan 50
rosul yang bersamanya. Dia
memberi hari senin kepada
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan 63 nabi dan 63 rosul
bersamanya karena sesungguhnya
para nabi berjumlah 124.000 dan
para rosul berjumlah 314. Yang
paling utama adalah Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan
ditambah 13 nabi dan 13 rosul
Allah memberikan hari Selasa
kepada Sulaiman, 50 nabi dan 50
rosul yang Dbersamanya. Dia
memberikan hari Rabu kepada
Ya’qub, 50 nabi dan 50 rosul
bersamanya. Dia memberikan hari
Kamis kepada Adam dan 50 rosul
bersamanya. Semoga rahmat Allah
tercurahkan  kepada  mereka
semua. Masih tertinggal satu hari,
yaitu hari Jumat. Rasulullah
bertanya kepada Allah, “Wahai
Tuhanku! Apa bagian umatku
dari-Mu?’ Allah menjawab, “Hai
Muhammad! Hari Jumat dan surga
adalah milik-Ku. Aku memberikan
Jumat dan surga untuk umatmu.
Keridhoan-Ku bersama Jumat dan
surga adalah hadiah bagi mereka.”
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HADIS KESEMBILAN
RIZKI ALLAH

Diriwayatkan dari Mu’adz . . oo )
bin Jabal radhiyallahu ‘anhu JL’U A ) J“} o Sas o
bahwa ia berkata, “Rasulullah M N
shollallahu ‘alaihi wa sallama ) Lfl'& ) Jﬁ"") JB JU @l e
bersabda; Allah berfirman: (1) Hai T 3 .
anak cucu Adam! Malulah ("" O'g‘ L 4 Jﬂ V'ij 4k
terhadapku ketika kamu - A ) ) )
bermaksiat! Aku akan malu Ul lians Lo <t L..5>°M\
terhadapmu di hari pelaporan

amal sehingga Aku tidak akan
menyiksamu. (2) Hai anak cucu
Adam! Bertaubatlah kepada-Ku!
Maka Aku akan memuliakanmu
seperti kemuliaan yang diberikan
kepada para nabi. (3) Hai anak
cucu Adam! Jangan memalingkan
hatimu jauh dari-Ku karena
sesungguhnya  apabila  kamu
memalingkan hatimu jauh dari-Ku
maka Aku akan menghinakanmu
dan tidak akan menolongmu. (4)
Hai anak cucu Adam! Apabila

kamu bertemu dengan-Ku
sedangkan kamu  membawa
kebaikan-kebaikan sebanyak

penduduk bumi maka Aku tidak
akan menerimanya sampai kamu
membenarkan janji dan ancaman-
Ku. (5) Hai anak cucu Adaml!
Sesungguhnya Aku adalah Dzat
yang memberi rizki. Kamu adalah
makhluk yang diberi rizki dan
kamu tahu kalau sesungguhnya
Aku memenuhimu dengan
memberimu rizki. Oleh karena itu,
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jangan meninggalkan Kketaatan
kepada-Ku gara-gara rizki karena
sesungguhnya apabila  kamu
meninggalkan ketaatan kepada-
Ku gara-gara rizkimu maka akan
tetap bagimu siksa-Ku. Hai anak
cucu Adam! Jagalah 5 (lima)
nasehat ini karena-Ku maka akan

tetap bagimu surga .. (hingga

akhir hadis).”

a. Kalo Sudah Jadi Rizkimu
Maka Tidak Akan Kemana.
Hai saudara-saudara

muslimku!  Janganlah  kalian

bersedih hati atas rizki dan

janganlah rizki kalian

mencegahmu dari taat kepada
Allah karena ada Firman-Nya:
tidaklah dari makhluk hidup di
bumi kecuali Allah telah mengatur
rizkinya,! seperti keterangan yang
tertera dalam hadis bahwa
sesungguhnya Allah menciptakan
burung hijau di wudara dan
menjadikan anak panah berada di
punggungnya dan anak panah lain
di bawah perutnya. Dan Allah
menciptakan ikan besar di laut
yang selalu memakan ikan kecil.
Sesaat setelah ikan besar itu
memakan ikan kecil, ternyata
didapati sedikit daging ikan kecil
yang terselit di antara gigi-giginya.
Selitan daging itu membuatnya
sakit hingga ia mengeluarkan
kepalanya ke permukaan air. Saat

1 QS. Al-An’am: 38
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kepalanya dikeluarkan ke
permukaan air, mulutnya terbuka.
Sementara itu, burung hijau
datang ke arah mulut ikan besar
dan masuk ke dalamnya.
Kemudian burung hijau itu
memakan daging yang terselit di
antara gigi-giginya. Dua anak
panah  yang  tertancap  di
punggung dan bawah perut
burung hijau menjadi seperti dua
tiang di mulut ikan besar sehingga
ikan besar tidak bisa melahap dan
memakan burung hijau. Setelah
selitan daging yang menyelit di
antara gigi-gigi ikan besar habis
dimakan burung hijau, ia pun
keluar dari mulut ikan dan
terbang ke wudara. Allah telah
menetapkan rizki burung hijau itu
berada di antara gigi-gigi ikan
besar. Kemudian ikan besar
kembali ke tempatnya dan
beristirahat. Masing-masing dari
burung hijau dan ikan besar saling
menjadi sebab satu sama lain.
Allah tidak meninggalkan burung
hijau tanpa mendapatkan rizki.
Lantas apakah Allah  akan
meninggalkan manusia tanpa
memperoleh rizkinya?”

b. Disuapi Roti
Gagak

Oleh Burung

Diceritakan bahwa sebab
Ibrahim bin Adham bertaubat
adalah bahwa pada suatu hari, ia

keluar berburu. Kemudian ia
beristirahat di suatu tempat
sambil mengeluarkan nampan
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piring untuk memakan bekal
makanannya. Saat  makanan
berada di atas nampan piring,
tiba-tiba burung gagak datang dan
menyambar rotinya dengan paruh
dan langsung terbang ke udara.
Ibrahim pun kaget. Kemudian ia
bergegas menaiki kuda dan
mengejar burung gagak itu hingga
menuju ke arah gunung. Ibrahim
kehilangan jejak. Ia pun terus
mengejar burung gagak itu
dengan naik ke arah gunung. Tiba-
tiba dari kejauhan, ia melihat
burung gagak itu. Ketika ia telah
mendekati, burung gagak itu kaget
dan akhirnya terbang. Melihat
tempat burung gagak itu mulai
terbang, tiba-tiba Ibrahim melihat
seorang laki-laki terikat tergeletak
miring di gunung. [a pun turun
dari kudanya dan melepaskan
ikatan laki-laki itu. Setelah laki-
laki itu terbebas, Ibrahim pun

menanyakan apa yang telah
terjadi padanya. Laki-laki itu
menjelaskan;

“Sebenarnya aku adalah seorang
pedagang. Aku telah dirampok
oleh segerombolan perampok.
Semua harta yang aku bawa
dirampas oleh mereka. Mereka
menganiayaku, mengikatku, dan
membuangku di tempat ini. Aku
bertahan di sini sudah selama 7
hari. Setiap harinya, burung gagak
itu membawakanku roti. Ia berada
di atas dadaku dan memotong-
motong roti dengan paruhnya.
Kemudian ia menyuapkannya ke
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mulutku. Selama 7 hari itu, Allah
tidak  meninggalkanku dalam
kelaparan.”

Setelah mendengar cerita laki-laki
itu, Ibrahim pun menaiki kudanya
dan memboncengkan laki-laki itu

untuk di antarkan ke tempat
dimana ia tinggal. Kemudian
Ibrahim pun bertaubat dan

kembali kepada Allah. Ia melepas
dan meninggalkan pakaian
bagusnya dan hanya mengenakan
pakaian bulu. Ia juga
memerdekakan semua budak-
budaknya. Ia juga mewakafkan
tanah dan harta miliknya.
Kemudian ia mengenakan tongkat
dan pergi menuju kota Mekah
tanpa membawa bekal dan
kendaraan. Ia hanya berpasrah
diri kepada Allah dan tidak kuatir
dengan bekalnya. Dalam
perjalanannya, ia tidak merasa
kelaparan hingga ia sampai di
kota Mekah. Ia bersyukur dan
memuja Allah.

Allah berfirman, “Barang siapa
berpasrah diri kepada Allah maka
Dia akan mencukupinya.
Sesungguhnya Allah berkuasa atas
kehendak-Nya. Allah telah
menetapkan takdir bagi segala
sesuatu ....”2

?QS. at-Tholaq: 3
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HADIS KESEPULUH
GAMBARAN SURGA DAN NERAKA

Diriwayatkan dari Kulaib
bin Hazim radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata, “Saya pernah
mendengar Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda, ‘Hai
kaumku! Carilah surga sepenuh
kemampuan kalian dan hindarilah
neraka sepenuh  kemampuan
kalian karena orang yang mencari
surga tidak tidur dan orang yang
menghindari neraka juga tidak
tidur. Sesungguhnya surga
dikelilingi oleh hal-hal yang tidak
disukai dan sesungguhnya neraka
dikelilingi keenakan-keenakan
dan kesenangan-kesenangan. Oleh
karena itu sungguh janganlah
kalian melalaikan akhirat!”

Disebutkan di dalam hadis
lain dari Abu Sa’'id al-Khudri
radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Akan
diserukan ketika penduduk surga
memasukinya, ‘Telah tiba masa
dimana Kkalian akan hidup dan
tidak akan mati selamanya, kalian
akan sehat dan tidak akan sakit
selamanya, kalian akan muda dan
tidak akan mengalami tua, dan
kalian akan merasakan
kenikmatan dan tidak akan
merasakan kesedihan selamanya.’
Seruan tersebut adalah Firman
Allah Dan diserukan kepada
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mereka, ‘ltulah surga yang
diwariskan kepadamu disebabkan
apa yang dahulu kamu lakukan’.”3
Diriwayatkan dari Abu
Hurairah radhiyallahu ‘anhu baha
ia berkata, “Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda
bahwa Allah berfirman, ‘Aku telah
mempersiapkan bagi orang-orang
sholih di surga suatu kenikmatan
yang belum pernah mata lihat,
telinga dengar, dan tersirat di hati
manusia.” Bacalah Firman Allah
jika kalian menginginkan:
Seorangpun tidak mengetahui apa
yang disembunyikan untuk
mereka, yaitu (bermacam-macam
nikmat)  yang menyedapkan
pandangan mata sebagai balasan
terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.* Sesungguhnya di dalam
surga terdapat sebuah pohon yang
andai seorang pengendara
melewati bayangan teduhnya
selama 100 tahun maka ia tidak
akan selesai melewatinya. Bacalah
Firman  Allah jika  kalian
menginginkan: Dan naungan yang
terbentang luas (30) dan air yang
tercurah (31) dan buah-buahan
yang banyak (32) yang tidak
berhenti buahnya dan tidak
terlarang mengambilnya (33) dan
kasur-kasur yang tebal lagi empuk
(34) sesungguhnya Kami
menciptakan mereka (bidadari-

*QS. al-A’rof: 43
*QS. as-Sajdah: 17
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bidadari) dengan langsung (35)...”5

Diriwayatkan dari
Mughirah bin Syukbah
radhiyallahu ‘anhu bahwa
sungguh Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda,

“Musa bermunajat kepada Allah.
Ia berkata; ‘Ya Allah! Beritahu aku
orang yang terakhir masuk surga
dan berapa banyak bagian surga
baginya? Allah menjawab, ‘Hai
Musa! Tidak ada seorang muslim
yang berada di neraka kecuali
satu orang yang akan Aku
keluarkan dari sana dengan
rahmat-Ku. Kemudian ia berhenti
di pintu surga. Kemudian Aku
berkata kepadanya; Masuklah ke
dalam surga! la menjawab;
Bagaimana aku mau masuk surga
sedangkan orang-orang di
dalamnya telah menempati
tempatnya dan derajatnya masing-
masing sedangkan aku tidak
kebagian sesuatu dan tempat.
Kemudian Aku berkata; Hai
hamba-Ku! Apakah kamu ridho di
surga mendapatkan satu kerajaan
yang berukuran seperti dua
kerajaan di dunia? Kemudian ia
menjawab; Aku ridho. Kemudian
Aku berkata; Masuklah ke dalam
surga! Bagimu adalah kelipatan
ganda ukuran kerajaan tersebut.
Kemudian Allah memberinya satu
kerajaan yang seukuran 4 (empat)
kerajaan dunia.”

> QS. al-Wagiah: 30-35 dst
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Penyusun, Muhammad bin
Abu  Bakar  Semoga  Allah
merahmatinya, berkata, “Kerajaan
tersebut seukuran tanah
Khurasan, Irak, Yaman dan Syam.”
Ia melanjutkan, “Membicarakan
sifat surga tidak akan ada
habisnya tetapi perlu juga
membicarakan sifat neraka.”

Anas bin Malik radhiyallahu
‘anhu berkata, “Ketika diturunkan
ayat ini ‘Dan sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar tempat
yang telah diancamkan kepada
mereka (pengikut-pengikut setan)

semuanya’, maka sungguh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menangis. Para

sahabatpun juga menangis karena
tangisan Rasulullah shollallahu
‘alahi wa sallama padahal mereka
tidak tahu wahyu apa yang
diturunkan oleh Jibril kepadanya
shollallahu  ‘alaihi wa sallama.
Tidak ada seorangpun dari
mereka  bertanya kepadanya
shollallahu ‘alaihi wa sallama.”
Setiap  kali  Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
melihat Fatimah radhiyallahu
‘anhaa maka beliau selalu senang.
Suatu ketika Abdurrahman bin
Auf mendatangi Fatimah di rumah

Fatimah. (Dalam riwayat dari
Umar bin Khattab): Abdurrahman
berkata, “Assalamualaiki Wahai

putri Rasulullah.”

®QS. al-Hijr:43
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Fatimah menjawab, “Alaika as-
Salam. Siapa anda?”

Abdurrahman menjawab, “Saya
adalah Abdurrahman bin Auf.”

Fatimah bertanya, “Hai Ibnu Auf!
Ada perlu apa anda datang?”

Abdurrahman menjawab, “Aku
meninggalkan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
dalam keadaan menangis dan
bersedih. Aku tidak tahu wahyu
apa yang dibawa Jibril untuknya.”

“Ya sudah! Pergilah! Aku bersiap-
siap dulu.” jawab Fatimah.

Abdurrahman
Rasulullah

Kemudian
pergi menemui
shollallahu ‘alaihi wa sallama
dengan harapan, “Barangkali
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama akan memberitahuku
tentang wahyu apa yang dibawa
Jibril untuknya.”

Sementara itu Fatimah
mengenakan selimut usangnya
yang  ditambal dengan 12

tambalan dengan pelepah dan
daun kurma. Ketika Fatimah telah
keluar dari rumahnya, Umar
melihatnya sambil meletakkan
tangannya di atas kepalanya dan
berkata:

“Duh kasihan sekali! Sungguh
putri-putri  kaisar dan raja
mengenakan sutra kasar dan sutra
halus. Sedangkan putri Rasulullah
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shollallahu  ‘alaihi wa sallama
hanya mengenakan selimut dari
bulu dengan 12 tambalan daun
dan pelepah kurma.”

Ketika Fatimah telah menemui
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama, ia bertanya, “Wahai
Rasulullah! Apakah anda tidak
tahu kalau Umar heran dengan
pakaianku. Demi Allah! Sejak 5
tahun yang lalu aku dan Ali tidak
memiliki tikar sama sekali kecuali
kulit kambing gibas yang kita

gunakan untuk menikari unta
kami di siang hari dan kita
gunakan sendiri bertikar di

malam harinya. Sedangkan bantal
tidur kami adalah tulang dan
perabot rumah kami adalah dari
pelepah kurma.”

Rasulullah menjawab, “Hai Umar!
Tinggalkan putriku! Barangkali ia
sedang tidak merasa nyaman!”

Fatimah bertanya, “Demi Allah!
Apa yang membuat anda
menangis? Wahai Rasulullah!”
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Bagaimana
aku tidak menangis sedangkan
Jibril  telah  menyampaikanku
wahyu ‘Dan sesungguhnya
Jahannam itu benar-benar tempat
yang telah diancamkan kepada
mereka (pengikut-pengikut setan)
semuanya.”’?

7 QS. al-Hijr:43
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“Wahai Rasulullah! Beritahu aku
salah satu pintu Jahannam!” tanya
Fatimah.

Rasulullah SAW menjawab, “Hai
Fatimah! Pintu Jahannam yang
paling ringan terdiri dari 70.000
gunung api. Di setiap gunungnya
terdapat 70.000 jurang api. Di

setiap jurangnya terdapat
70.000.000 perengan api. Di
setiap perengannya terdapat

1000.000 kota. Di setiap kotanya
terdapat 70.000.000 bangunan-
bangunan api. Di setiap bangunan-
bangunannya terdapat 1000.000
rumah api. Di setiap rumahnya
terdapat 70.000.000 kamar api. Di
setiap kamarnya terdapat
70.000.000 peti api. Dan di setiap
petinya terdapat 70.000.000 jenis
siksaan yang di dalamnya
terdapat siksaan yang menjelma
penerima siksaan tersebut.”

Kemudian Fatimah jatuh
telungkup sambil berkata,
“Celakalah orang yang masuk
neraka!”

Ketika Umar radhiyallahu ‘anhu
mendengar gambaran kecil
twntang pintu Jahannam, ia
berkata, “Andai aku adalah seekor
kambing gibas milik keluargaku,
lalu mereka menyembelihku,
memakan dagingku, memotong-
motong tubuhku, dan
menghancurkan tulang-tulangku,
maka aku tidak akan mendengar
gambaran Jahannam.”
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Kemudian Abu Bakar radhiyallahu
‘anhu maju sambil berkata, “Andai
aku adalah burung di padang luas,

kemudian aku makan buah-
buahan, minum air sungai,
bertempat tinggal di batang-

batang pohon, maka aku tidak
akan mengalami hitungan amal
dan siksa dan tidak akan
mendengar gambaran Jahannam.”

Kemudian Ali radhiyallahu ‘anhu
berkata, “Andai ibuku tidak
melahirkanku, andai saja aku mati
di usia dini, andai saja aku adalah

rumput, kemudian binatang-
binatang ternak memakanku,
andai binatang-binatang buas

memangsaku, maka aku tidak
akan  mendengar  gambaran
Jahannam.”

Kemudian Salman radhiyallahu
‘anhu pergi ke arah kuburan Baqik
yang memiliki pohon cemara
sambil meletakkan tangannya di
atas kepalanya dan berteriak
keras, “Jauh sekali perjalananku!
Sedikit sekali bekal perjalananku
di Hari Kiamat!”

Kemudian Bilal radhiyallahu ‘anhu

menemui Salman radhiyallahu
‘anhu. Bilal bertanya, “Apa yang
membuat anda menangis

bersedih?” Salman menjawab,

“Celakalah aku dan kamu Bilal!
Apabila waktu kembali kita adalah
setelah memakai pakaian dari
kapas dan katun, maka kita akan
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memakai pakaian dari potongan-
potongan api neraka. Celakalah
aku dan kamu Bilal! Apabila
waktu kembali kita adalah setelah
memeluk istri-istri, maka Kkita
akan bersama dengan para setan
dengan belenggu-belenggu
neraka. Celakalah aku dan kamu
Bilal! yaitu Kketika Kkita diberi
minuman dengan air minum
Jahannam dan diberi makanan
berdurinya.”

Diceritakan dari Manshur
ibnu Ammar bahwa ia berkata,
“Suatu ketika aku sedang berada
di salah satu jalan kota Kuffah
karena melakukan perjalanan
untuk melaksanakan ibadah haji.
Pada satu malam yang gelap, aku
punya suatu hajat. Tiba-tiba
ketika aku melewati salah satu
rumah di sana, di tengah-tengah
malam, aku mendengar seseorang
berkata, Ya Allah! Demi kemuliaan
dan keagungan-Mu! Aku tidak
ingin membangkang dari-Mu
dengan melakukan kemaksiatan.
Aku juga tidak lalai dari-Mu ketika
melakukan kemaksiatan. Namun,
suatu kesalahan telah menimpaku

dan aku terbujuk  dengan
ampunan-Mu yang luas kepadaku
sehingga celakaku telah

mengajakku kepada kemaksiatan.
Kemudian aku terjerumus Kke
dalamnya karena kebodohanku.
Sekarang aku mengharapkan dari
anugerah-Mu Engkau menerima
alasanku. Jika Engkau tidak
menerimanya maka sungguh lama

67

OTOL I by 4l Ju
OLsdly il dny Uz
JB aledl oleghis o ok
O oL bl 4 Jsll
o 08 1Y Al da Upeas
ey 4 s Y 3 Ol
oo o Lk N

Leasd) oo Lianbly
JB Jles gl g 5 Sy
S e K 3 YU oS
Coiaad g B 3 BS)
LBk J a3 osloll al) 3

13)

L

Corend Wil pp Jie & o0
sk e U e
ieans @3 L Sy e
ianll die G ST Ly 2D
d osr ks Sy s
Sely e U dra by
Baall (3 Comil Jglis Lele
O Slas e )] OVG et



kesedihanku dalam siksa jika
Engkau tidak mengasihiku.” Ketika
orang itu diam, maka aku
membacakannya ayat al-Quran;
“Hai orang-orang yang beriman!
Jagalah diri kalian sendiri dan
keluarga kalian dari neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia
dan batu. Di sana terdapat para
malaikat yang kasar dan kuat
yang tidak pernah membangkang
dari  perintah  yang  Allah
perintahkan dan selalu melakukan
perintah  yang  diperintahkan
kepada mereka.”® Kemudian aku
mendengar jeritan keras,
gemuruh dan gerak-gerak.
Kemudian gerak-gerak itu diam.
Setelah itu aku tidak mendengar

suara lagi. Kemudian aku
menyelesaikan hajatku dan
kembali ke tempatku.

Pagi  harinya, aku kembali

melewati jalan itu, tiba-tiba aku
mendengar suara tangisan. Aku
melihat orang-orang saling
menghibur atau takziah. Tiba-tiba
ada seorang wanita tua sedang
menangis. Ternyata ia adalah ibu
dari si mayit. [a berkata, ‘Semoga
Allah tidak membalas kebaikan
kepada orang yang membacakan
ayat al-Quran yang mengandung
penjelasan siksa kepada anakku
yang (tadi malam) ia sedang
sholat. Ketika ia mendengar ayat
tersebut, ia merasa ketakutan dan

® QS. at-Tahrim: 6
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jatuh mati.”

Kemudian pada malam itu, aku
memimpikannya. Aku Dbertanya
kepadanya, ‘Apa yang telah Allah
perlakukan terhadapmu?’

Ia menjawab, “Allah telah
memperlakukanku sebagaimana
Dia memperlakukan orang-orang
yang mati syahid di perang Badar.’
‘Bagaimana  bisa  demikian?’
tanyaku kepadanya.

‘Karena orang-orang syahid di
perang Badar telah dibunuh
dengan (tebasan) pedang orang-
orang kafir sedangkan aku telah
dibunuh dengan tebasan pedang
Allah Yang Maha Pengampun,’
jelasnya kepadaku.
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(s o gy

HADIS KESEBELAS
KEUTAMAAN SHODAQOH

a. Alidan 6 Dirham
Diriwayatkan dari Ja’far bin
Muhammad, dari ayahnya, dari
kakeknya, bahwa ia berkata kalau
Ali memberitahunya, “Suatu
ketika, Ali pulang dari menemui
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan menuju rumahnya
sampai ia menemui Fatimah, putri
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Ali melihatnya tengah
duduk sambil memintal bulu dan

Salman al-Farisi berada di
depannya sambil mengulurkan
bulu kepadanya.

‘Hai wanita mulia! Apakah kamu
memiliki sesuatu yang dapat
diberikan untuk makanan
untamu?’ 70tanya Ali.

“Demi Allah! Aku tidak memiliki
apa-apa. Tetapi ini ada 6 (enam)
dirham yang aku dapatkan dari
Salman karena memintal bulu dan
aku berencana menggunakannya
membeli makanan untuk Hasan
radhiyallahu ‘anhu dan Husain
radhiyallahu ‘anhu,” jawab
Fatimah.
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“Hai wanita mulia! Berikanlah 6
dirham itu kepadaku,” pinta Ali
Karramallahu Wajhahu.

Kemudian Fatimah memberikan 6
dirham itu di telapak tangan Ali.
Kemudian Ali pergi keluar
membeli makanan. Tiba-tiba ada
seorang laki-laki berdiri dan
berkata:

“Siapa yang akan menghutangi
Allah Yang Maha Mengatur Segala
Urusan dan Yang Memenuhi
Janji?”

Kemudian Ali mendekati laki-laki
itu dan memberikan 6 dirham itu
kepadanya.

Ali pun kembali pulang ke rumah
Fatimah dengan tangan Kkosong.
Ketika Fatimah melihatnya tanpa
membawa apa-apa, ia pun
menangis.

“Wahai wanita mulial Apa yang
membuatmu menangis?” 71tanya
Ali.

“Mengapa kamu 71datang
kembali dengan tangan kosong?”
71tanya Fatimah.

“Wahai wanita mulia!l Aku telah
menghutangkan 6 dirham itu
kepada Allah,” jawab Ali.

“Sungguh kamu telah diberi
taufik,” kata Fatimah.
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Kemudian Ali keluar rumah
hendak pergi menemui Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama.
Tiba-tiba ada seorang Baduwi
yang sedang menuntun unta.
Kemudian Ali mendekatinya.

“Hai bapak Hasan! Belilah untaku
ini!”

“Aku tidak punya harta buat
membelinya,”

“Aku menjual unta ini kepadamu
dengan transaksi jual beli ta’khir
(membayar belakangan).”

“Berapa harganya?” 72

“100 dirham.”

“Baiklah! Aku beli.”

Setelah unta itu terbeli, tiba-tiba
ada Baduwi lain mendatangi Ali

dan berkata:

“Hai bapak Hasan! Apakah kamu
menjual untamu?”

“Iya! Aku menjualnya”

“Berapa harganya?”

“300 dirham.”

“Baiklah! Aku membeli untamu.”
Kemudian Baduwi itu membayar

kontan 300 dirham kepada Ali.
Kemudian Ali memegang tali
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kendali yang terpasang pada unta
dan menyerahkannya kepada
Baduwi.

Setelah menerima 300 dirham, Ali
kembali ke rumah Fatimah
radhiyallahu ‘anhu. Sesampai di
rumah, Fatimah melihatnya dan ia
tersenyum, kemudian berkata:

“300 dirham apa ini? Hai bapak
Hasan!”

“Hai  putri Rasulullah! Aku
membeli unta dengan membayar
belakangan dengan harga 100
dirham. Kemudian aku menjual
unta itu dengan harga 300 dirham
dan dibayar kontan,” jelas Ali.
“Sungguh kamu diberi taufik”
lanjut Fatimah.

Setelah itu, Ali keluar hendak
menemui Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Ketika ia
sampai di pintu masjid, Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama
melihatnya dan tersenyum
kepadanya. Ketika sudah saling
berhadapan, beliau shollallahu

‘alaihi wa sallama berkata:

“Hai bapak Hasan! Akankah kamu
yang bercerita kepadaku atau aku
yang bercerita kepadamu?”

“Anda yang bercerita kepadaku.
Wahai Rasulullah!” jawab Ali.
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Rasulullah bertanya, “Hai bapak
Hasan! Apakah kamu mengenal
orang Baduwi yang menjual unta
kepadamu dan orang Baduwi yang
membeli unta darimu?”

“Allah dan Rasul-Nya adalah lebih
tahu,” jawab Ali.

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menjelaskan, “Beruntung
sekali kamu! Hai Ali! Kamu
menghutangi Allah 6 dirham.
Kemudian Allah memberimu 300
dirham sebagai ganti dari masing-
masing 6 dirham adalah 50
dirham. Baduwi yang pertama
adalah Jibril ‘alaihi as-salam dan
Baduwi yang kedua adalah Isrofil
‘alaihi as-salam.”

Dalam riwayat lain disebutkan
“Baduwi yang kedua adalah Mikail
‘alaihi as-salam.”

b. Dalil Keutamaan Shodaqoh

(Hadis lain) yang terdengar
dari riwayat Ali radhiyallahu
‘anhu adalah bahwa ia berkata,
“Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa

sallama bersabda, ‘Ketika
shodaqoh keluar dari tangan
seseorang maka shodaqoh itu

jatuh di kuasa Allah terlebih
dahulu sebelum berada di tangan
orang yang menerimanya.
Kemudian shodaqoh itu
mengatakan 5 (lima) kalimat,
yaitu; (1) aku adalah hal yang
kecil, kemudian kamu membuatku
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besar, (2) aku adalah hal yang
sedikit, kemudian kamu
membuatku menjadi banyak, (3)
aku adalah hal yang tidak disukai,
kemudian kamu menyukaiku, (4)
aku adalah hal yang akan sirna,
kemudian kamu membuatku tetap
ada, (5) dan kamu adalah orang
yang menjagaku, maka kini aku
adalah yang menjagamu.”

Diriwayatkan dari Mak-hul
asy-Syami, Semoga Allah
merahmatinya, bahwa ia berkata,
“Ketika seorang mukmin
mengeluarkan shodaqoh maka ia
diridhoi. Kemudian neraka
Jahannam mendekat dan berkata,
‘Ya Allah! Izinkan aku bersujud
syukur kepada-Mu! Sesungguhnya
Engkau telah menyelamatkan
salah  seorang dari  umat
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama dari siksaku karena aku
malu dengannya kalau aku
menyiksa salah seorang dari
umatnya. Wajib bagiku mentaati-
Mu.”

Ayat ini diturunkan dalam
menjelaskan tentang keutamaan
shodaqoh:

Ambillah zakat dari sebagian
harta mereka, dengan zakat itu

kamu membersihkan dan
mensucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya sholatmu itu

(menjadi) ketentraman jiwa bagi
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mereka. Dan Allah adalah Maha
Mendengar dan Mengetahui.?

Maksud (sholatmu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka)
adalah doamu dan istghfarmu
untuk mereka adalah penentram
bagi mereka. Sesungguhnya Allah
telah menerima shodaqoh
mereka. Allah berfirman:

Tidakkah mereka mengetahui
bahwasanya  Allah  menerima
taubat dari hamba-hamba-Nya

dan menerima shodaqoh-shodaqoh
10

Allah pun menerima shodaqoh-

shodaqoh itu sebagaimana
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menerima shodaqoh-

shodaqoh dari mereka.

Diriwayatkan dari Abdullah
bin Umar radhiyallahu ‘anhu
bahwa ketika ayat ini diturunkan:
Barang siapa beramal kebaikan
seberat dzaraoh maka ia akan
melihatnya,’! maka Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
berkata, “Ya Allah! Balasan ini
adalah sedikit bagi umatku.”

Kemudian Allah Azza Wa Jalla
berkata, “Apabila kamu
menganggap balasan itu sedikit

° QS. at-Taubah: 103
19QS. at-Taubah: 104
11 QQS. Az-Zalzalah: 7
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maka satu amal kebaikan bernilai
dua kebaikan”, yaitu Firman Allah
Mereka diberi pahala dua kali lipat
atas apa yang mereka sabarkan.12

Kemudian Rasulullah berkata, “Ya
Allah! Balasan dua kali lipat itu
sedikit bagi umatku.”

Kemudian Allah berkata, “Kalau
begitu satu kebaikan disepuluh
kali lipatkan”, yaitu Firman-Nya
Barang siapa melakukan satu
kebaikan maka ia mendapat 10
kali lipat kebaikan itu.13

Rasulullah SAW berkata “Ya Allah!
Balasan 10 kali lipat itu juga
sedikit bagi umatku.”

Kemudian Allah berkata, “Kalau
begitu satu kebaikan dilipatkan
700 Kkali”, yaitu Firman Allah
Perumpamaan orang-orang yang
menginfakkan harta-harta mereka
di jalan Allah adalah seperti satu
biji yang menumbuhkan 7 tunas
dimana setiap satu tunasnya
terdapat 100 biji. Allah akan
melipat gandakan (amal) hamba
yang Dia kehendaki. Dan Allah
adalah Dzat Yang Maha Luas
(anugerah) dan Maha
Mengetahui.l*

2 @s. al-Qoshos: 54
3 Qs. al-An’am: 160
1 @s. al-Baqoroh: 261
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Kemudian Rasulullah SAW
berkata, “Ya Allah! Tambahilah
balasan kebaikan untuk umatku!”
Kemudian diturunkan ayat:

Barang siapa menghutangi Allah
dengan hutang yang baik maka
Allah akan melipat gandakan
banyak baginya.ts

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, “Ya

Allah! Tambahilah balasan
kebaikan untuk umatku!”
Kemudian diturunkan  ayat:

Orang-orang yang sabar akan
dipenuhi pahal mereka dengan tak
terhitung.16

Disebutkan dalam hadis-
hadis, “Barang siapa bersedekah
satu kurma maka ia akan
mendapati pahalanya di Hari
Kiamat seberat gunung.

Ketahuilah sesungguhnya
di dalam shodaqoh terdapat 7
(tujuh) keutamaan:

1) Shodaqoh menghilangkan
kesulitanmu. Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Sesungguhnya

shodaqoh dapat menolak 70
pintu cobaan.”

2) Shodaqoh adalah doktermu.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda,
“Sembuhkanlah orang-orang

> @s. al-Baqoroh: 245
1 QS. az-Zumar: 10
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3)

4)

5)

6)

7)

sakit kalian
shodaqoh.”

Shodaqoh adalah penjagamu.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda, “Jagalah

dengan

harta-harta kalian dengan
shodaqoh.”
Shodaqoh dapat meredam

kemurkaan Allah. Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Shodaqoh dapat
meredamkan kemurkaan
Allah.”

Shodaqoh adalah kasih
sayang untuk saudara.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda,
“Shodaqoh adalah hadiah
yang apabila kalian saling
menghadiahkan maka kalian
akan saling mencintai.”
Shodaqoh adalah kelembutan
hati. Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda,
“Barang siapa menemukan
keras di dalam hatinya maka
hendaklah ia mengeluarkan
shodaqoh.”

Shodagoh menambahi umur.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi

wa sallama bersabda,
“Shodaqoh dapat menolak
turunnya bencana dan

menambahi umur.”
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c. Wahai Rasulullah! Tanganku

Kering!

Diceritakan dari Aisyah
radhiyallahu ‘anhaa bahwa ada
seorang  wanita mendatangi

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dengan kondisi tangan
kanannya kering. Kemudian ia
berkata:

“Wahai Rasulullah! Berdoalah
kepada Allah agar
menyembuhkan tanganku dan
mengembalikannya ke keadaan
semula.”

“Apa yang menyebabkan

tanganmu menjadi kering?” tanya
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.

“Aku bermimpi seolah-olah Hari
Kiamat terjadi. Neraka Jahim telah
dinyalakan apinya. Surga telah
dibuka. Api neraka berubah
menjadi jurang-jurang. Kemudian
aku melihat ibuku berada di salah
satu jurang dari jurang-jurang
Jahannam. Satu tangannya
memegang potongan gajih dan
satu tangannya lagi memegang
kain kecil yang menjaganya dari
kobaran api.

‘Oh ibuku! Mengapa kamu berada
di jurang ini? Padahal kamu
adalah orang yang taat kepada
Allah dan suamimu juga ridho
denganmu,” tanyaku kepadanya.
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‘Oh anakku! Aku ini adalah
seorang perempuan pelit ketika di
dunia. Jurang ini adalah tempat
orang-orang yang pelit’ jawab
ibuku.

‘Potongan gajih dan kain kecil apa
yang aku lihat di tanganmu itu?’
tanyaku kepadanya.

‘Potongan gajih dan kain ini
adalah shodaqoh yang pernah aku
sedekahkan ketika berada di
dunia. Selama masa hidupku, aku

tidak  pernah = mengeluarkan
shodaqoh kecuali dua benda ini.
Dua benda ini diberikan

kepadaku. Aku terlindungi dari
api dan siksa berkat kedua benda
ini,” jawab ibuku.

‘Dimana bapakku?’ tanyaku.

‘Bapakmu adalah orang yang
dermawan. la sekarang berada di

tempat orang-orang yang
dermawan di 81surga,’ jelas
ibuku.

Kemudian aku mendatangi

81bapakku. Aku melihat bapakku
sedang berdiri di tepi telagamu,
wahai Rasulullah! Ia sedang
memberikan minuman air telaga
kepada orang-orang. la
mengambil gelas dari tangan Ali.
Sedangkan Ali mengambilnya dari
tangan Usman. Sedangkan Usman
mengambilnya dari tangan Umar.
Sedangkan Umar mengambilnya
dari tangan Abu Bakar as-Siddiqg.
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Sedangkan Abu Bakar sendiri
mengambilnya dari tanganmu,
wahai Rasulullah!

Kemudian aku berkata kepada
bapakku, “Hai bapakku!
Sesungguhnya ibuku, yaitu
seorang perempuan yang taat
kepada Allah dan yang kamu
ridhoi, sekarang berada di jurang
(demikian) di neraka Jahannam.
Sedangkan kamu 82memberikan
minuman kepada orang-orang
dari telaga Nabi shollallahu ‘alaihi
wa  sallama. Ibuku  sangat
kehausan. Berilah ia seteguk air
itul’

Bapakku menjawab ‘Hai anakku!
Sesungguhnya ibuku berada di
tempat orang-orang yang pelit,
yang bermaksiat, dan yang
berdosa. Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan air telaga
Rasulullah SAW bagi mereka yang
pelit, yang bermaksiat dan yang
berdosa’.

Kemudian aku mengambil air
telaga itu dengan telapak
tanganku agar bisa
memberikannya kepada ibuku.
Ketika ibuku meminumnya, maka
terdengar suatu seruan:

‘Allah telah mengeringkan
tanganmu karena kamu telah
82mendatangi dan memberikan
minuman kepada wanita yang
bermaksiat dan yang pelit dengan
air telaga Rasulullah shollallahu
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‘alaihi wa sallama.’

Kemudian aku pun terbangun dari
tidurku. Tiba-tiba tanganku sudah
dalam keadaan kering seperti ini.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi  wa  sallama  berkata
kepadanya, “Sifat pelit ibumu
telah memberimu bencana di
dunia lantas bagaimana bencana
baginya di akhirat?”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama meletakkan
tongkatnya di tangan wanita itu
dan berkata, “Ya Allah! Demi
mimpi yang barusaja ia ceritakan
semoga Engkau menyembuhkan
tangannya.”

Kemudian tangan wanita itu pun
sembuh dan kembali seperti
semula.
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HADIS KEDUA BELAS
PENYESALAN YANG SIA SIA

Diriwayatkan dari Ikrimah
radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata, “Ibnu Abbas ditanya
tentang Firman Allah: Dan Kami
cabut segala macam dendam yang

berada di hati mereka.l” la
menjawab  bahwa  Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda:

Ketika Hari Kiamat telah terjadi,
akan didatangkan ranjang dari
intan merah yang berukuran 20
mil x 20 mil, yang tidak terbelah
dan putus sama sekali, yang
digantung dengan Kekuasaan
Allah  Yang Maha  Perkasa.
Kemudian Abu Bakar duduk di
atasnya. Kemudian didatangkan
ranjang dari intan kuning yang
memiliki ciri-ciri sama seperti
ranjang merah. Kemudian Umar
bin Khattab duduk di atasnya.
Kemudian didatangkan ranjang
dari intan hijau yang memiliki ciri-
ciri sama juga seperti ranjang
merah. Kemudian Usman bin
Affan duduk di atasnya. Kemudian
didatangkan ranjang dari intan
putih yang memiliki ciri-ciri sama

juga seperti ranjang merah.
Kemudian Ali bin Abu Thalib
duduk di atasnya.

Q8. al-Hijr: 47
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Kemudian Allah memerintahkan
ranjang-ranjang intan itu terbang
membawa mereka di udara.
Ranjang-ranjang itu  terbang
sampai di bawah naungan ‘Arsy
Allah. Mereka didatangi tenda
kemah dari intan yang indah.
Andai seluruh penduduk di semua
tingkatan langit dan bumi dan
semua makhluk yang ada di sana
dikumpulkan niscaya mereka
semua hanya memenuhi satu
sudut dari sudut-sudut tenda
kemah itu. Kemudian diberikan
kepada mereka 4 (empat) gelas.
Satu gelas untuk Abu Bakar. Satu
gelas untuk Umar. Satu gelas
untuk Usman dan satu gelas untuk
Ali, Semoga Allah meridhoi mereka
semua. Kemudian mereka
berempat memberi minuman
kepada para manusia. Ini adalah
maksud Firman Allah: Dan Kami
lenyapkan segala rasa dendam
yang berada di dalam hati mereka,
sedangkan mereka merasa
bersaudara  duduk  berhadap-
hadapan di atas dipan-dipan.'8

Kemudian Allah memerintahkan
Jahannam untuk menyambar
dengan kobaran-kobaran apinya
dan mengeluarkan orang-orang
yang keluar dari syariat Islam dan
orang-orang Kkafir. Setelah
dikeluarkan, Allah membuka mata
mereka. Tiba-tiba mereka melihat

'8 0S. al-Hijr: 47
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tempat-tempat para  sahabat
Muhammad shollallahu ‘alahi wa
sallama dan umatnya di surga.
Mereka berkata:

“Mereka adalah orang-orang yang
menyelamatkan para manusia
sedangkan kita telah celaka.”

Kemudian mereka dikembalikan
lagi ke dasar neraka Jahannam.

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, “Tidak
ada di neraka orang yang di dalam
hatinya masih ada  sedikit
keimanan kecuali ia akan keluar
dari sana dengan perantara
syafaatku.”

Syeh al-Imam ‘Alau ad-Din az-
Zandusiti dalam kitab Roudhoh al-
Ulama berkata, “Saya mendengar
Sa’ad  bin  Muhammad al-
Astarusyani al-Faqir az-Zahid
meriwayatkan dari al-Kalabi, dari
Abu Sholih, dari Ibnu Abbas
radhiyallahu ‘anhu, berkata dalam
menjelaskan Firman Allah: Orang-
orang yang kafir itu seringkali
(nanti di akhirat) menginginkan
kiranya mereka dahulu (di dunia)
menjadi orang-orang muslim.1°

Diriwayatkan dari Abu
Musa al-Asy’ari radhiyallahu ‘anhu
dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama  bahwa  beliau

¥ QS. al-Hijr: 2

86

EIRNTYES U PURCR ;'-A)L'A-ET
M)l ade daz Olesl Jjle
sNgn Oglodyy audl (3 anely pDLuly
£ olddy pUl d dan )

e 3 ) 092

Y el Ml ade LSJ\ Ju (
JUizs als (3 0 e W (3 s
oA VO e Ja e d
ol e LY w2l U6
3w U Al oy e ol
1S s &) dl dg
=2 Y g Gl 2 o

‘&\le.pgs.\j\u,cw&w‘&\



bersabda, “Ketika para penduduk
neraka telah berkumpul di neraka

bersama orang-orang muslim
yang dikehendaki Allah (masuk
neraka), orang-orang kafir
berkata kepada  orang-orang
muslim:

“Bukankah kalian ini orang-orang
muslim?”

“Iya! Kami orang-orang muslim.”
jawab mereka.

“Apakah Islam Kkalian belum
mencukupi kok kalian bersama
kami di neraka?” tanya orang-
orang kafir.

“Kami memiliki dosa-dosa yang
menyebabkan kami  disiksa,”
jawab orang-orang muslim.

Karena Maha Mengetahui, Allah
pun marah kepada orang-orang
kafir dan mengampuni orang-
orang muslim yang ada di neraka
dengan anugerah dan rahmat-Nya.
Allah  memerintahkan masing-
masing orang muslim yang di
neraka untuk keluar. Pada saat
inilah Orang-orang yang kafir itu
seringkali  (nanti di akhirat)
menginginkan  kiranya mereka
dahulu (di dunia) menjadi orang-
orang muslim.20

% QS. al-Hijr: 2
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Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhu  berkata, “Golongan dari
umat Muhammad akan

dikumpulkan di shirot. Umat yang
pertama kali masuk ke dalam
surga, selain para nabi, adalah
umat Muhammad. Sedangkan
orang-orang yang terakhir masuk
surga dari umatnya shollallahu
‘alaihi wa sallama adalah mereka
yang ditetapkan masuk ke neraka
(terlebih  dahulu). Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama akan
menyaksikan Hari Kiamat. Beliau
mengenali umatnya yang
ditetapkan masuk ke neraka
karena mereka mencorong wajah
dan kaki sebab bekas wudhu.
Kemudian beliau pun mengenali
mereka. Beliau berkata:
“Hai Jibrill! Mengapa umatku
dicegah di atas sirot?”

Allah  berkata, “Sembunyikan
mereka di dalam jurang-jurang
Kiamat agar Muhammad
shollallahuu ‘alaihi wa sallama
masuk ke dalam surge dulu dan
tidak mengetahui mereka.”

Kemudian ketika Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
melihat Kiamat maka Dbeliau

menyangka kalau umatnya telah
di giring semua ke surga. Ketika
beliau telah masuk surga maka
Allah  berkata kepada para
Malaikat Zabaniah:
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“Bawa mereka (umat Muhammad)
ke neraka dan serahkan mereka
kepada Malik.”

Ketika Malaikat Malik melihat
mereka maka ia berkata:

“Wahai golongan yang celaka!
Siapa kalian dan dari umat siapa
kalian ini? Padahal aku
menyangka kalau sudah tidak
akan ada lagi orang yang masuk
neraka. Padahal semua umat telah
datang kemari dengan terikat,
terbelenggu rantai-rantai,
bersama dengan para setan,
dengan diseret telungkup, dengan
wajah-wajah hitam dan mata-
mata yang melotot. Tetapi aku
tidak melihat belenggu di kaki
kalian dan belenggu di tangan
kalian. Aku juga tidak melihat
wajah Kkalian hitam dan mata
kalian melotot. Dan kalian juga
kemari dengan Dberjalan kaki
(tidak diseret). Dari umat siapa
kalian ini sebenarnya?”

Umat Muhammad berkata,
“Jangan bertanya siapa kamil!
Wahai Malik! karena kami malu
memberitahumu tetapi kami ini
termasuk umat yang menanggung
al-Quran, yang berpuasa di bulan
Romadhan, yang berhaji dan
berperang, yang menunaikan
zakat, yang memuliakan anak-
anak yatim, yang mandi wajib dari
jinabat, yang mendirikan sholat 5
(lima) waktu.”
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Malik berkata “Apakah al-Quran
belum mencegah kalian
bermaksiat kepada Allah agar
kalian tidak jatuh ke neraka?”

Umat Muhammad menjawab,
“Jangan mengejek kami! Wahai
Malik! Kita ini sekarang sudah
selamat dari ejekan Allah dan para
malaikat-Nya.”

Pada saat itu, tiba-tiba terdengar
seruan dari arah ‘Arsy, “Hai Malik!
Masukkan mereka ke pintu neraka
yang teratas!”

Kemudian Malik berkata, “Hai
golongan yang celaka! Apakah
kalian mendengar seruan itu dan
memahaminya?”

Umat Muhammad menjawab, “Iyal
Kami mendengar dan paham.
Tetapi Malik! Tunggu sebentar!
Kami ingin mengeluhi diri kami
sendiri.”

Malik  berkata, “Tidak ada
kesempatan bagi kalian untuk
mengeluh.”

Kemudian terdengar seruan dari
arah ‘Arsy:

Malik!
diri

Biarkan mereka
mereka sendiri

“Hai
menangisi
dulu!”

Kemudian umat Muhammad
terpisah-pisah. Para ahli al-Quran
berada dalam golongan sendiri.
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Para ahli haji berada dalam
golongan sendiri. Para ahli perang
berada dalam golongan sendiri.
Para wanita berada dalam
golongan  sendiri. Kemudian
mereka semua mengeluhi diri
mereka sendiri sambil berkata:

“Bagaimana bisa kami kuat di
neraka padahal sebelumnya kita
tidak kuat dengan panas matahari.

Bagaimana bisa  kita kuat
memakai rantai-rantai timah
padahal kita dulunya biasa

memakai pakaian-pakaian bagus.
Bagaimana bisa kita kuat makan
pohon duri dan meminum air
panas padahal kita dulunya biasa
makan makanan enak dan air
segar.

Pada saat itu, mereka mengeluhi
diri mereka sendiri. Tiba-tiba
terdengar seruan dari arah ‘Arsy:

“Hai Malik! Masukkan mereka ke
pintu neraka teratas!”

Malik berkata kepada mereka,
“Hai golongan yang celaka!
Apakah kalian mendengar seruan
itu dan memahaminya?”

Umat Muhammad berkata “Iyal
Kami mendengar dan paham.”

Malik bertanya, “Dari umat mana
kalian ini sebenarnya?”

Mereka menjawab, “Kami malu
mengatakannya.”
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Kemudian Malik pun menggiring
mereka. Mereka yang tua berada
didepan. Mereka yang masih
muda berada di belakang mereka
yang tua. Mereka yang perempuan
berada di belakang mereka yang
muda hingga mereka semua
sampai di tepi Jahannam.
Kemudian keluarlah para malaikat
yang keras dan kuat yang
diciptakan tanpa memiliki hati.
Mereka tidak memiliki rasa belas
kasih. Setiap orang dari umat
Muhammad dikepung oleh seribu
malaikat Zabaniah. Kemudian
mereka semua dibawa ke neraka.

Sebagian dari mereka ada yang
dibakar sampai mata kaki.
Sebagian dari mereka ada yang
dibakar sampai kedua lutut.
Sebagian dari mereka ada yang
dibakar sampai setengah badan.
Sebagian dari mereka ada yang
dibakar sampai dada. Ketika api
hendak membakar wajah dan hati
mereka, maka kemudian
terdengar seruan dari arah ‘Arsy:

“Hai Malik! Jauhkan api dari wajah
dan hati mereka karena mereka
sudah lama sekali mengakui-Ku
dengan lisan mereka dan
mengetahui-Ku  dengan  hati
mereka. Dan juga sudah lama
sekali mereka sujud dengan wajah
mereka kepada-Ku ketika hidup di
dunia.
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Ketika umat Muhammad yang di
neraka mendengar seruan itu,
maka mereka semua berteriak
keras, “Duh Muhammad! Duh Abu
al-Qosim!  Wahai Muhammad!
Wahai orang yang berbuat baik
kepada para janda dan anak-anak
yatim! Wahai penggembira di Hari

Kiamat! Wahai pembuka para
umat! Wahai pembuka pintu-
pintu surgal Wahai penutup

pintu-pintu neraka dari umatmul!
Wahai pemberi syafaat para umat!
Kami adalah orang-orang lemah
dari kalangan umatmu, yang tidak
kuat dengan panas api. Tolonglah
kami dengan syafaatmu untuk
masuk ke dalam surga-surga!”

Salah satu dari mereka
meletakkan kedua tangannya di
kedua telinga seperti orang yang
adzan dan menyeru dengan
suaranya yang paling keras, “Kami
adalah umat Muhammad.”

Mendengar pengakuan mereka,
Malik pun menghadap ke arah
surga. la  berkata kepada
Muhammad yang tengah enak-
enakkan di surga:

“Hai Muhammad! Kamu telah
enak-enakkan di surga sedangkan
umatmu yang lemah meminta
tolong kepadamu. Tolonglah
mereka karena mereka adalah
orang-orang yang lemah yang
tidak kuat dengan api.”
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Ketika perkataan Malik sampai

kepada Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama, maka
kemudian ia beranjak dari

ranjangnya dan segera naik burok
dan berkata:

“Hai burok! Cepat! Cepat! Umatku
adalah orang-orang yang lemah
yang tidak kuat dengan panas
api.”

Kemudian Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama naik burok dan
mendarat di dekat tepi Jahannam.
Ketika mendengar suara mereka,

maka Muhammad shollallahu
‘alahi wa sallama menangis dan
mereka pun juga menangis.

Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata:

“Hai Malik!
dari neraka!”

Keluarkan umatku

“Duh Muhammad! Aku tidak bisa
mengeluarkan mereka selama aku
tidak diberi perintah.”

Kemudian Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama menghadap ke
arah tiang ‘Arsy. la turun dari
burok dan Dbersujud. Dalam
sujudnya, ia berkata:

“Ya Allah! Bukankah Engkau telah
berjanji kepadaku untuk tidak
membakar umatku di neraka?”
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Allah menjawab, “Hai Muhammad!
Mereka telah melupakanmu dan
meninggalkan syariatmu di dunia.
Oleh karena itu Aku membuat
mereka lupa dengan syafaatmu
untuk mereka. Sekarang berilah
mereka syafaat!”

Kemudian Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama segera memberi

mereka semua syafaat dan
mengeluarkan mereka dari
neraka. Sementara itu, orang-

orang kafir masih tetap berada di
sana. Pada saat itulah, orang-
orang kafir berkata, “Andai dulu
kita adalah orang-orang muslim,
niscaya kita dikeluarkan dari
neraka seperti mereka.”

Ibnu Abbas berkata Orang-orang
yang kafir itu seringkali (nanti di
akhirat) menginginkan kiranya
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HADIS KETIGA BELAS
KEMATIAN
Diriwayatkan dari Abu . . -
sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu A ) G den Gl
bahwa ia berkata, “Rasulullah 3 M .
shollallahu ‘alaihi wa sallama V'LU e 4 < a J)MJ J}"
masuk ke tempat sholatnya.

Kemudian beliau melihat orang-
orang tengah banyak berbicara.
Beliau pun berkata:

‘Ingatlah! Sesungguhnya andai
kalian banyak mengingat
kematian niscaya kalian tidak
akan banyak berbicara. Oleh
karena itu perbanyaklah
mengingat  kematian  karena
sesungguhnya tiada hari yang
dilewati kuburan kecuali kuburan
itu akan mengatakan 6 (enam)
kalimat, yaitu (1) aku adalah
tempat pengasingan, (2) aku
adalah tempat kesendirian, (3)
aku adalah tempat kegelisahan,
(4) aku adalah tempat kegelapan,
(5) aku adalah tempat dari tanah,
(6) aku adalah tempat belatung.

Ketika seorang hamba mukmin
telah dikubur, maka kuburan

berkata kepadanya ; Semoga
kelapangan untukmu! Aku
menganggapmu sebagai
keluargaku sendiri!  Semoga

kemudahan ditetapkan untukmu!
Sesungguhnya kamu adalah orang
yang paling aku cintai yang
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berjalan di atasku. Ketika aku
berkuasa atasmu hari ini dan
kamu berada di dalamku maka
kamu akan melihat perlakuanku
terhadapmu. Kemudian kuburan
meluas karenanya seluas
pandangan mata dan dibukakan
baginya pintu surga.

Ketika hamba Kkafir telah dikubur

maka kuburan berkata
kepadanya; Semoga kelapangan
tidak  untukmu! Aku tidak
menganggapmu sebagai
keluargaku  sendiri!  Semoga
kemudahan  tidak  ditetapkan
untukmu!  Sesungguhnya kamu

adalah orang yang paling aku
benci yang berjalan di atasku.
Ketika aku berkuasa atasmu dan
kamu berada di dalamku maka
kamu akan melihat perlakuanku
terhadapmu. Kemudian kuburan
menjepitnya hingga tulang-tulang
rusuknya hancur. (Sambil
Rasulullah SAW  memberikan
isyarat dengan memasukkan jari-
jari tangan satunya ke jari-jari
tangan lainnya). Kemudian Allah
mempersiapkan untuknya 70 ular
besar yang andai satu ular saja
dari mereka menyembur di bumi
maka bumi tidak bisa
menumbuhkan tanaman apapun
selama dunia ada. Kemudian ular-
ular itu menggigit menyobek-
nyobeknya sampai datangnya
masa penghitungan amal.”
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Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Kuburan itu
bisa jadi sebuah taman dari
taman-taman surga atau sebuah
lubang dari lubang-lubang
neraka.”

karena

a. Tangisan Usman

Kuburan

Diriwayatkan dari Abu
Bakar al-Ismaili dengan sanadnya
dari Usman bin Affan radhiyallahu
‘anhu bahwa ketika disebutkan
perihal tentang neraka kepada
Usman maka ia tidak menangis.
Ketika disebutkan perihal tentang
Kiamat kepadanya maka ia tidak

menangis. Akan tetapi ketika
disebutkan perihal tentang
kuburan kepadanya maka ia

menangis. Kemudian ia ditanya,
“Mengapa anda demikian itu?
Wahai Amirul Mukminin!” Ia
menjawab, “Sesungguhnya ketika
aku berada di neraka maka aku
akan bersama orang lain. Ketika
aku berada di Hari Kiamat maka
aku juga akan bersama mereka.
Tetapi ketika aku berada di
kuburan maka aku akan sendirian.
Tidak ada seorangpun yang akan
bersamaku di sana. Sesungguhnya
kunci kuburan berada di tangan
Malaikat Isrofil. la akan membuka
kuburan nantinya di Hari Kiamat.”

Usman melanjutkan, “Barang
siapa dunianya adalah penjara
baginya maka kuburan adalah
surganya. Barang siapa dunia
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adalah surge Dbaginya maka
kuburan  adalah  penjaranya.
Barang siapa kehidupan di dunia
adalah belenggu baginya maka
kematian akan melepaskan
belenggunya. Barang siapa
meninggalkan kemewahan dunia
maka ia akan  mendapati
kemewahan itu di akhirat.”

Usman berkata lagi, “Sebaik-baik
manusia adalah orang yang
meninggalkan dunia  sebelum
dunia meninggalkannya dan yang
membuat Tuhannya meridhoinya
sebelum ia bertemu dengan-Nya

dan yang meramaikan
kuburannya sebelum ia
memasukinya.

b. Oh Bapakku!

Diceritakan dari al-Hasan
bahwa ia sedang duduk di depan
pintu rumahnya. Tiba-tiba ada

jenazah laki-laki lewat yang
diiringi oleh orang-orang di
belakangnya. Di bawah jenazah itu
terdapat anaknya perempuan
yang masih kecil yang berjalan
dengan  keadaan  rambutnya
terurai sambil menangis.
Kemudian al-Hasan berdiri dan
mengikuti ~ jenazah  itu. Ia

mendengar anak perempuan itu
berkata:

“Mengapa aku menghadapi hari
kepergianmu seperti ini di usia
umurku (saat ini)?”
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“Bapakmu belumlah menghadapi
hari seperti ini,” kata al-Hasan
kepada anak perempuan itu.

Kemudian al-Hasan mensholati
jenazah itu dan pulang.

Keesokan harinya, ketika al-Hasan
sholat Subuh, kemudian matahari
terbit, dan ia duduk di depan
pintu rumahnya, maka tiba-tiba ia
melihat anak perempuan itu
menangis dan pergi berziarah ke
kuburan bapaknya.

“Anak perempuan ini adalah anak
yang pintar. Aku akan
mengikutinya. Barang kali ia akan
mengatakan beberapa kalimat
yang bermanfaat bagiku,” kata al-
Hasan.

Kemudian al-Hasan mengikuti
anak perempuan itu. Ketika anak
perempuan itu sudah sampai di
kuburan bapaknya, maka al-Hasan
bersembunyi di bawah pohon
berduri. Kemudian anak itu
memeluk kuburan bapaknya dan
meletakkan pipinya di atas tanah
kuburan bapaknya.

“Wahai bapakku! Bagaimana bisa
kamu semalaman berada di
kuburan yang gelap sendirian
tanpa lampu dan seorang teman
penghibur?  Wahai  bapakku!
Kemarin malam aku masih
memberikanmu lampu, lantas
adakah yang memberimu lampu
tadi malam? Wahai bapakku!
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Kemarin malam aku masih
memasangkan tikar untukmu,
lantas adakah yang memasangkan
tikar untukmu tadi malam? Wahai
bapakku! Kemarin malam aku
masih memijati kedua tangan dan
kedua kakimu, lantas adakah yang
memijatimu tadi malam? Wahai
bapakku! Kemarin malam aku
masih memberimu minuman,
lantas adakah yang memberimu
minuman tadi malam? Wahai
bapakku! Kemarin malam aku
masih membalikkan tubuhmu dari
kanan ke kiri, lantas adakah yang
membalikkan  tubuhmu  tadi
malam? Wahai bapakku! Kemarin
malam aku masih menyelimuti
tubuhmu yang terbuka, lantas
adakah yang menyelimutimu tadi
malam? Wahai bapakku! Kemarin

malam aku masih  melihat
wajahmu, lantas adakah yang
melihat wajahmu tadi malam?

Wahai bapakku! Kemarin malam
ketika kamu memanggilku maka
aku akan memenuhi panggilanmu,
lantas adakah yang kamu panggil
tadi malam dan adakah yang
memenuhi panggilanmu? Wahai
bapakku! Kemarin malam aku
masih bisa memberimu makanan
ketika kamu ingin makan, lantas
apakah tadi malam kamu ingin
makan dan siapakah yang
memberimu  makan?  Wahai
bapakku! Kemarin aku masih bisa
memasak makanan untukmu,
lantas adakah yang memasak
untukmu tadi malam?” kata anak
perempuan itu.
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Mendengar  perkataan  anak
perempuan itu, al-Hasan yang
bersembunyi di balik pohon pun
menangis dan  keluar dari
persembunyiannya. Kemudian ia
mendekati anak perempuan itu
dan berkata;

“Wahai anakku! Jangan
mengatakan hal-hal semacam itu!
Tetapi katakanlah, ‘Wahai
bapakku! Kami telah
menghadapkanmu ke arah Kiblat,
maka apakah kamu masih

dihadapkan ke arah Kiblat atau
dipindah ke arah lainnya? Wahai
bapakku! Kami telah
mengkafanimu dengan kafan yang
terbaik, maka apakah kafan itu
masih kamu pakai atau telah
dilepas darimu? Wahai bapakku!
Kami telah meletakkanmu di
dalam kuburan dengan kondisi
tubuhmu yang sehat, maka
apakah tubuhmu masih sehat atau
sudah dimakan oleh ulat-ulat?
Wahai anakku katakanlah! ‘Wahai
bapakku! Sesungguhnya para
Ulama berkata kalau seorang
hamba ketika di kuburan akan
ditanya tentang keimanannya,
maka sebagian dari mereka ada
yang bisa menjawab dan ada yang
tidak bisa, maka apakah kamu
bisa menjawab tentang
keimananmu atau tidak bisa
menjawab?  Wahai  bapakku!
Sesungguhnya para Ulama
berkata kalau kuburan akan
diluaskan bagi mayit tertentu dan
akan disempitkan bagi mayit
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tertentu pula, maka apakah
kuburanmu menyempit atau
maluas? Wahai  bapakku!
Sesungguhnya para Ulama
mengatakan kalau sebagian dari
para mayit akan diganti kain kafan
mereka dengan kain kafan surga
dan ada juga yang diganti dengan
kain kafan neraka, maka apakah
kain kafanmu diganti dengan kain
kafan dari surga atau neraka?
Wahai bapakku! Sesungguhnya
para Ulama mengatakan kalau
terkadang kuburan akan memeluk
penghuninya seperti seorang ibu
yang sayang memeluk putra-
putrinya dan terkadang memarahi
dan menghimpit penghuninya
hingga tulang-tulang rusuknya
hancur, maka apakah kuburan
memelukmu atau memarahimu?
Wahai bapakku! Sesungguhnya
para Ulama mengatakan kalau
setiap orang yang  telah
dimasukkan ke dalam kuburan,
maka orang yang bertakwa akan
menyesali mengapa ia tidak
banyak melakukan kebaikan-
kebaikan dan orang yang
bermaksiat  akan menyesali
mengapa ia melakukan
keburukan-keburukan, maka
apakah kamu menyesali atas
perbuatan burukmu atau
sedikitnya kebaikanmu? Wahai
bapakku! Ketika kamu masih
hidup, maka ketika aku
memanggilmu maka kamu akan
menjawab  panggilanku, maka
sudah lama aku (di atas
kuburanmu) memanggilmu, maka
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mengapa aku  tidak  bisa
mendengar  suaramu?  Wahai
bapakku! Kamu telah pergi dan
akan bertemu denganku di Hari
Kiamat, Ya Allah! Janganlah
Engkau menghalang-halangi kami
bertemu dengannya di  Hari
Kiamat.

Kemudian anak perempuan itu
berkata, “Wahai al-Hasan!
Sungguh bagus kalimat-kalimat
keluhanmu terhadap bapakku dan
sungguh bagus kalimat-kalimatmu
yang menasehatiku dan yang
menyadarkanku dari kelalaian
orang-orang yang lalai.”

Kemudian anak perempuan itu
pulang bersama al-Hasan sambil
menangis.
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i pl ) egadd
HADIS KEEMPAT BELAS
KEUTAMAAN ABU BAKAR

Diriwayatkan dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata, “Rasulullah shollallahu
‘alaihi  wa sallama bertemu
dengan Jibril ‘alaihi as-salam. Lalu
Rasulullah menanyainya:

‘Apakah umatku akan mengalami
hisab atau penghitungan amal?’

‘lyal Mereka akan mengalami
hisab  kecuali Abu  Bakar
radhiyallahu ‘anhu, maka ia tidak
akan mengalaminya. Kemudian
dikatakan kepadanya: Hai Abu
Bakar! Masuklah ke dalam
105surga. Ia menjawab: Aku tidak
akan mau masuk ke dalam surga
kecuali bersama dengan orang-
orang yang mencintaiku di dunia,’
jawab Jibril.”

» Siapa yang Menggigitmu?

Berdasarkan hadis ini, ada
sebuah cerita dengan sanad yang
bersambung kepada Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata:

Suatu ketika kami sedang duduk
di dekat Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Tiba-tiba ada
seorang laki-laki dari golongan
sahabat mendatangi dan
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menghadap Rasulullah dengan
kondisi kedua betisnya berdarah.

“Apa yang telah terjadi dengan
kedua betismu?” t106anya
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.

“Aku melewati seekor anjing milik
si Fulan yang munafik. Kemudian
anjing itu menggigitku,” jawab
laki-laki itu.

“Duduklah,” kata Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Kemudian laki-laki itu pun duduk
di depan Rasulullah SAW.

Beberapa saat kemudian,
datanglah seorang laki-laki lain
dari golongan sahabat datang dan
menghadap Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dengan kondisi
kedua betisnya berdarah. Ia
berkata:

“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
aku melewati seekor anjing milik
si Fulan yang munafik. Kemudian
anjing itu menggigitku,” kata laki-
laki itu.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pun segera berdiri dan

berkata kepada para sahabatnya:

“Antarkan kita melihat anjing ini
agar kita 106bisa membunuhnya.”

Kemudian semua sahabat berdiri
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dan masing-masing membawa
pedang. Ketika mereka semua
telah mendatangi anjing itu dan
hendak memenggalnya maka
anjing itu tiba-tiba berdiri di
hadapan Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dan berkata
dengan bahasa yang fasih dan
107jelas107:

“Janganlah kalian membunuhku.
Sesungguhnya aku ini anjing yang
beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya.”

“Mengapa kamu menggigit kedua
laki-laki ini?” t107anya Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
aku ini adalah anjing yang
diperintahkan untuk menggigit
siapa saja yang berkata kotor
(Jawa: misuhi) tentang Abu Bakar
radhiyallahu ‘anhu dan Umar
radhiyallahu ‘anhu,” jawab anjing.

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, “Hai
kalian berdua (laki-laki). Apakah

kalian mendengar apa yang
dikatakan anjing ini?”
Dua laki-laki itu menjawab,

“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
kami bertaubat kepada Allah dan
minta maaf kepada Rasul-Nya.”

Segala puji adalah milik Allah.
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HADIS KELIMA BELAS
MENGASIHI MAYIT

Diriwayatkan dari Sufyan,
dari orang yang mendengar Anas
bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
bahwa ia berkata, “Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, ‘Sesungguhnya amal-
amal orang yang hidup akan
diperlihatkan kepada teman-
teman bergaul dan bapak-bapak
mereka yang sudah mati. Apabila
amal yang diperlihatkan adalah
baik maka mereka akan memuji
Allah dan mereka akan senang.
Apabila amal yang diperlihatkan
adalah buruk maka mereka yang
telah mati berkata; Ya Allah!
Jangan Engkau cabut nyawa
mereka (yang beramal) hingga
Engkau memberi mereka hidayah
terlebih dahulu!

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, ‘Mayit
akan menerima rasa sakit di
kuburannya  sebagaimana ia
menerima rasa sakit ketika masih
hidup.’

Kemudian Rasulullah shollallahu

‘alaihi wa sallama ditanya, ‘Apa
yang bisa menyakiti mayit itu?’

Kemudian Rasulullah shollallahu
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‘alaihi wa sallama menjawab,
'Sesungguhnya mayit tidaklah
melakukan suatu dosa, tidak
saling berselisih, tidak melawani
siapapun, dan juga @ tidak
menyakiti tetangga. Hanya saja
sesungguhnya kamu ketika
berselisih dengan orang lain maka
barang tentu ia akan berbicara
kotor tentangmu dan kedua orang
tuamu. Kemudian kedua orang
tuamu itu disakiti ketika dicelakai.
Begitu juga mereka berdua akan
senang ketika diperlakukan baik
sesuai dengan hak mereka.’

» Hadiah Pahala Amal untuk
Mayit

Hadis di atas adalah sesuai
dengan cerita Tsabit al-Banani,
Semoga Allah merahmatinya:

Tsabit al-Banani selalu berziarah
ke kuburan setiap malam Jumat.
Disana ia bermunajat kepada
Allah sampai Subuh. Ketika ia
sedang dalam munajatnya, ia
merasa ngantuk dan bermimpi
kalau seluruh penghuni kuburan
itu keluar dari kuburan mereka
dengan mengenakan pakaian yang
paling bagus dan dengan wajah-
wajah  yang cerah senang.
Kemudian ada sebuah hidangan
beraneka warna makanan untuk
masing-masing dari mereka. Tiba-
tiba di antara mereka ada seorang
mayit pemuda yang pucat sedih
wajahnya, yang amburadul
rambutnya, yang sedih hatinya,
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yang usang pakaiannya, yang
menundukkan Kkepalanya, dan
yang menetaskan air mata. Tidak
ada satu hidangan pun di
datangkan untuknya. Para
penghuni kuburan kembali ke
kuburan mereka dengan perasaan
senang dan bahagia. Sedangkan
mayit pemuda itu kembali dengan
putus asa, susah dan bersedih
hati.

Kemudian Tsabit al-Banani
menanyainya perihal apa yang
sedang terjadi pada pemuda itu:

“Hai pemuda! Apa statusmu di
kalangan para penghuni kuburan
lainnya? Mereka mendapatkan
hidangan enak dan kembali ke
kuburan dengan perasaan senang
sedangkan kamu tidak mendapati
satu hidangan pun dan kembali
dengan perasaan putus asa dan
bersedih hati”

Pemuda itu menjawab, “Wahai
Imam muslimin! Sesungguhnya
aku adalah orang asing di
kalangan mereka. Tidak ada
seorangpun (dari orang-orang
yang masih hidup) mengingatku
dengan melakukan kebaikan dan
mendoakanku. Sedangkan mereka
para penghuni kuburan lain
memiliki anak-anak, kerabat-
kerabat dan teman-teman bergaul
yang mengingat dengan
mendoakan mereka, berbuat
kebaikan dan bersedekah untuk
mereka di setiap malam Jumat.
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Kebaikan-kebaikan dan pahala
shodaqoh-shodaqoh itu sampai
kepada mereka. (Ketika masih
hidup. Pada saat itu,) aku hendak
berhaji. Aku memiliki seorang ibu.
Kita berdua menyengaja pergi haji
bersama. Ketika aku memasuki
kota (dimana kuburannya
berada), Allah mencabut
nyawaku. Lalu ibu menguburkan
jasadku di tempat penguburan ini.
Setelah kematianku, ia menikah
dengan laki-laki lain hingga ia

lupa  denganku dan  tidak
mengingatku lagi dengan cara
mendoakan dan  bersedekah

karenaku. Aku merasa putus asa
dan bersedih hati setiap waktu.”

Kemudian Tsabit al-Banani
bertanya, “Hai pemuda! Beritahu
aku dimana ibumu tinggal. Aku
akan memberitahunya tentangmu
dan keadaanmu.”

Pemuda itu menjawab, “Wahai
Imam muslimin! Ia berada di

kampung ini dan desa ini.
Beritahu ibuku tentangku dan
keadaanku. Jika ia tidak

mempercayaimu, maka katakan
kepadanya, ‘Sesungguhnya di saku
bajumu ada 100 mistqol emas
peninggalan suamimu yang
merupakan bagian warisan untuk
anakmu. Maka ia nantinya akan
mempercayaimu!”’
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Di hari kemudian, Tsabit al-
Banani mendatangi kampung
yang dimaksudkan dan mencari
ibu pemuda itu. Tidak lama
kemudian, ia menemukannya dan
memberitahunya tentang keadaan
anaknya dan tentang 100 mitsqol
perak yang berada di saku
bajunya. Kemudian si ibu pun
jatuh pingsan. Ketika ia tersadar
dari pingsannya, maka ia
menyerahkan 100 mitsqol perak
itu kepada Tsabit dan berkata:

“Aku  wakilkan kamu untuk
bersedekah dengan uang-uang
dirham ini sebagai kiriman untuk
anakku yang telah mati.”

Kemudian Tsabit al-Banani
menerima 100 mitsqol itu dan
mensedekahkannya karena
pemuda itu.

Pada malam Jumat berikutnya
tiba, Tsabit al-Banani (seperti
biasa) menziarahi saudara-
saudaranya di kuburan itu. Saat
berziarah, ia merasa ngantuk dan
memimpikan sebuah mimpi yang
sama seperti mimpi sebelumnya.
Di dalam mimpinya itu, ia melihat
mayit pemuda itu telah
mengenakan pakaian yang bagus,
wajah yang cerah senang dan hati
yang bahagia. Kemudian pemuda
itu berkata:

badorss wlly by ST L
[PNER U R e
Lo dl e Bl code 3G

abdl el

odf Bhas O &Sy i,

A &l JY el
=y Shaiy el a6

bl Cadg dned) Al ST Lals
E RN SRR
uuo-b oladls Jo¥ ¢ uly LS
a ]l

Wliyy oL

L

2929

112



“Wahai Imam muslimin! Semoga

Allah mengasihimu sebagaimana .o ] ..
kamu telah mengasihiku.” dl & el ol fui L Jus

Dari cerita di atas, sudah =l Ls”
jelas bahwa orang yang sudah Al e e L
mati akan merasa tersakiti karena = Jﬁ"ﬁj\ 3 okdg LSl ol
perlakukan buruk orang yang
masih hidup dan akan senang
karena perlakukan baik dari orang
yang masih hidup.
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JUNE\ N NGNS

HADIS KEENAM BELAS
KEUTAMAAN SURAT AL-IKHLAS

Diriwayatkan dari Ali bin
Abu Tholib bahwa ia berkata
bahwa Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda,
“Barang siapa membaca Surat al-
Ikhlas setelah sholat Subuh
sebanyak 10 kali maka tidak ada
suatu dosa yang menimpanya
pada hari itu meskipun setan
berusaha menggodanya. Surat al-
Ikhlas adalah Surat Makiyyah
(yvang diturunkan ketika
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berada di Mekah). Surat
itu memiliki 4 (empat ayat), 15
kalimat, dan 47 huruf.”

Diriwayatkan dari Ubay bin

Kaab radhiyallahu ‘anhu dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bahwa ia Dbersabda,

“Barang siapa membaca Surat al-
Ikhlas satu kali maka ia diberi
pahala sebanyak pahala 100 orang
mati syahid.”

Diriwayatkan dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata, “Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda,
‘Barang siapa membaca Surat al-
Ikhlas sebanyak satu kali maka
seolah-olah ia telah membaca 1/3
al-Quran. Dan barang siapa
membacanya dua kali maka

s b gl Je e
o B Jgmy JB JB & agomg
o B3 e oy e s &
ol Do da LT ) as
G S el Ja bl ie
9 Olansdl dg Ol gl U3
oy ST )l g 1S5 By

B Osmly dnnng LS5 00
s & ooy S gl oo
o Ji ¢M\w§m3w
sl iy e eyl D3

e Bl T ST Y

s @ oy Sl o T e
A Jo B Jgmy JB G ws
B a3 e ey ale Qs
N RV CE R N P RPN

114



seolah-olah ia telah membaca 2/3
al-Quran. Dan barang siapa
membacanya tiga kali maka
seolah-olah ia telah membaca
seluruh al-Quran. Barang siapa
membacanya sebanyak sebelas
kali maka Allah membangunkan
untuknya rumah di surga yang
terbuat dari intan merah.”

a. Sebab diturunkannya Surat
al-Ikhlas

Sebab diturunkannya Surat
al-Ikhlas adalah bahwa Ubay bin
Kaab, Jabir bin Abdillah, Abu al-
Aliyah, asy-Sya’bi dan Ikrimah,
Semoga Allah meridhoi mereka,
berkata:

Pada saat itu, orang-orang Kkafir
Mekah tengah berkumpul. Di
antaranya adalah Amir-bin
Thufail, Zaid bin Qois, dan lain-
lain. Mereka berkata, “Hai
Muhammad! Beritahu kami sifat
Tuhanmu! Apakah berasal dari
emas, perak, besi atau tembaga?
Karena tuhan-tuhan kami adalah
berasal dari benda-benda itu.”

Mendengar pertanyaan orang
kafir, Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama berkata, “Aku adalah
utusan Allah. Sesungguhnya Allah
tidak menyamai sesuatu. Aku
tidak mengatakan kalau Allah itu
adalah sesuatu.”
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Kemudian Allah menurunkan
kepada Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama Surat al-Ikhlas
ini dan ia berkata:

Mglwsmb&w;i\;

-z Z88 8. o0 & o~ 0,08 o~

AT K A

Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhu berkata, “As-Somad adalah
Dzat yang tidak memiliki perut,
tidak makan dan tidak minum.
Andaikan Allah itu memiliki perut
maka Dia tentu membutuhkan
sesuatu. Padahal Dia itu tidak
membutuhkan sesuatu apapun,

I’

melainkan segala makhluk
membutuhkan-Nya. Ada yang
mengatakan bahwa as-Somad

adalah tidak melahirkan dan tidak
dilahirkan. Maksud Lam Yalid
adalah Allah tidak memiliki anak
yang kemudian nantinya mewarisi
kerajaan-Nya. Maksud lam Yuulad
adalah Allah tidak memiliki bapak
yang memberikan warisan
kepada-Nya. Maksud Walam
Yakun Lahu Kufuwan Ahad adalah
bahwa Allah tidak memiliki lawan,
tidak memiliki saingan, tidak
memiliki sesama, dan tidak ada
siapapun yang menyamai-Nya.”

Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa sebab
diturunkannya Surat al-Ikhlas
adalah  sesungguhnya  ketika

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama Kkeluar pergi menuju
Madinah, maka orang-orang Kafir
Mekah berkumpul di pintu jalan
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Nadwabh, yaitu jalan
perkampungan Abu Jahl. Mereka
berkata, “Barang siapa membawa
Muhammad atau  kepalanya
kepada kita maka kita akan
memberinya 100 unta yang merah
yang hitam  biji matanya.”
Kemudian ada seorang laki-laki
bernama Suroqoh bin Malik
berdiri dan berkata, “Aku akan
membawa Muhammad kepada
kalian.”. Akhirnya, mereka pun
menanggung harta unta tersebut
untuknya.

Pada suatu hari, Suroqoh
mengejar Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. la berhasil
menyusulnya. la menghunuskan
pedangnya untuk membunuh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Tiba-tiba tanah
menahannya. Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
memerintahkan  bumi  untuk
menahannya hingga kaki kuda
Suroqoh amblas ke dalam tanah
setinggi lutut. Kemudian Suroqoh
berkata:

“Wahai Rasulullah! Ampuni aku!
Ampuni aku!”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berdoa dan
Suroqoh terselamatkan. Setelah
beberapa saat, Suroqoh kembali
menghunuskan pedang untuk
membunuh Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Kemudian
tanah kembali mengamblaskan
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kaki
pusar.

kudanya hingga sampai

“Ampuni aku! Ampuni aku! Aku
tidak akan melakukannya lagi,”
kata Suroqoh

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berdoa dan
Suroqohpun terselamatkan.

Kemudian Suroqoh turun dari
kudanya dan mencegah
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama di depan unta beliau.
Kemudian ia berkata:

“Wahai Rasulullah! Beritahu aku!
Siapakah Tuhanmu yang memiliki
kekuasaan semacam ini? Apakah
terbuat dari emas atau perak?”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menundukkan kepala dan
diam sebentar. Kemudian Jibril
turun dan mengatakan:

“Katakanlah! Hai Muhammad!
Allah adalah Dzat Yang Maha Esa.
Allah adalah Dzat yang
dibutuhkan oleh semua makhluk.
Dia tidak melahirkan dan tidak
dilahirkan. Tidak ada satupun
yang menyamai-Nya. Katakanlah!
Hai Muhammad! Allah adalah Dzat
yang menciptakan langit dan
bumi. Dia telah menciptakan
pasangan-pasangan dari kalian
dan untuk kalian dan juga
menciptakan pasangan-pasangan
dari binatang-binatang ternak.
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Tidak  ada sesuatu  yang
menyamai-Nya. Dia adalah Dzat
Yang Maha Mendengar dan Maha
Melihat.”

Mendengar penjelasan Rasulullah,

Suroqoh berkata, “Wahai
Rasulullah! Tuntun aku masuk
Islam!”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menuntunnya
masuk Islam. Kemudian Suroqoh
masuk Islam dan keislamannya
menjadi baik.

b. Al-Ikhlas
Hutang

adalah  Pelebur

Diceritakan sesungguhnya
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama sedang duduk di pintu
kota Madinah. Tiba-tiba ada
jenazah mayit laki-laki lewat yang
digotong oleh orang-orang.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertanya:

“Apakah mayit itu masih memiliki
kewajiban hutang?”

Orang-orang menjawab, “la masih
memiliki kewajiban membayar
hutang 4 (empat) dirham.”

“Sholatilah sendiri mayit itu!
Karena aku tidak mau mensholati
orang yang ketika masih hidup

memiliki kewajiban membayar
hutang 4 (empat) dirham.
Kemudian ia mati dan belum
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membayarnya.” kata Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Kemudian Malaikat Jibril turun
menemui Rasulullah dan berkata,
“Hai Muhammad! Allah
menitipkan salam untukmu. Dia

berkata, ‘Aku mengutus Jibril
dengan menjelma seorang
manusia dan  membayarkan

hutang mayit itu.” Dia juga berkata
‘Berdirilah dan sholatilah mayit
itu karena ia telah diampuni.
Barang siapa mensholati jenazah
mayit itu maka Allah akan
mengampuninya.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertanya, “Hai saudaraku,
Jibril!  Darimana mayit itu
mendapatkan kemuliaan ini?”

Jibril menjawab, “Karena ia setiap
hari membaca Surat al-Ikhlas 100
kali karena Surat itu mengandung
sifat-sifat Allah dan pujaan-pujaan
untuk-Nya. Allah berkata, ‘Barang
siapa membaca Surat al-Ikhlas
satu kali seumur hidup maka ia
tidak akan keluar dari dunia
kecuali ia akan melihat tempatnya
di surga, terutama, barang siapa
membacanya di sholat-sholat lima
waktu setiap hari sedemikian kali
maka kamu akan mensyafaatinya
besok di Hari Kiamat dan
mensyafaati seluruh kerabatnya,
yaitu orang-orang yang telah
ditetapkan masuk neraka terlebih
dahulu.”
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i pledh gl

HADISKETUJUH BELAS
HIKMAH SAKIT

a. Sakit adalah Pelebur Dosa

Diriwayatkan dari Abu
Umamah al-Bahili radhiyallahu
‘anhu ~ bahwa  sesungguhnya

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Ketika seorang
hamba mukmin sakit maka Allah
memerintahkan para malaikat;
‘Tulislah untuk hamba-Ku itu amal
terbaik yang ia lakukan saat ia
berada dalam keadaan sehat dan
lapang!’.”

Dalam hadis lain
disebutkan bahwa ketika hamba
laki-laki mukmin atau perempuan
mukminah menderita sakit maka
Allah mengirimnya 4 (empat)
malaikat sebelum ia  sakit.
Kemudian Allah memerintahkan
malaikat pertama untuk
mengambil kekuatannya. Malaikat

pertama pun mengambil
kekuatannya dengan perintah
Allah. Setelah itu, hamba pun
menjadi  lemah. Dan Allah

memerintahkan malaikat kedua
mengambil enaknya merasakan
makanan dari mulutnya. Dia
memerintahkan malaikat Kketiga
mengambil kecerahan wajahnya
sehingga ia menjadi orang yang
berwajah pucat. Terakhir Dia
memerintahkan malaikat keempat
mengambil seluruh dosa-dosanya
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sehingga ia pun menjadi hamba
yang bersih dari dosa-dosa.

Ketika Allah menghendaki untuk
menyembuhkan hamba maka Dia
memerintahkan malaikat pertama
yang mengambil kekuatan untuk
mengembalikan kembali kekuatan
hamba. Lalu malaikat pertama
pun mengembalikannya kembali.
Allah juga memerintahkan
malaikat kedua yang mengambil
enaknya merasakan makanan dari
hamba untuk mengembalikannya
kembali. Begitu juga, Allah
memerintahkan malaikat ketiga
yang mengambil kecerahan wajah
hamba untuk mengembalikannya
kembali. Terakhir Allah tidak
memerintahkan malaikat keempat
yang mengambil seluruh dosa-
dosa hamba untuk dikembalikan

kembali. Kemudian malaikat
keempat jatuh bersujud kepada
Allah dan berkata:

“Ya Allah! Kami adalah 4 (empat)
malaikat yang telah menjalankan
perintah-Mu. Kemudian Engkau
memerintahkan (tiga) malaikat
mengembalikan apa yang mereka
ambil dari hamba-Mu. Mengapa
Engkau tidak memerintahkanku
mengembalikan dosa-dosa yang

telah aku ambil darinya
kepadanya?”
Allah  Yang Maha  Agung

menjawab, “Tidaklah baik apabila
kamu mengembalikan dosa-dosa
hamba-Ku setelah dosa-dosa itu
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melemahkan dirinya saat ia sakit.”

Malaikat bertanya, “Ya Allah! Apa
yang harus aku lakukan dengan
dosa-dosanya itu?”

Allah  Yang Maha  Agung
menjawab, “Pergilah dan
buanglah dosa-dosa hamba-Ku itu
ke dalam laut!”

Kemudian malaikat keempat pergi
dan membuang dosa-dosa hamba
itu ke laut. Dari dosa-dosa itu,
Allah menciptakan buaya di
lautan. Andai hamba itu mati
menuju akhirat maka ia akan
keluar dari dunia dengan keadaan
suci dari dosa-dosa, seperti
keterangan hadis yang disabdakan
oleh Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama, “Sakit panas sehari
dan semalam adalah pelebur
dosa-dosa setahun.”

b. Ya Allah! Jangan Putuskan
Aku dari Rahmat-Mu!

Diceritakan bahwa pada
zaman Bani Israil, ada seorang
laki-laki yang fasik dan yang
banyak dosa. Ia tidak mau
berhenti dari kefasikannya. Para
penduduk di tempat dimana ia
tinggal juga tidak mampu
menghentikan kefasikannya.
Mereka memohon kepada Allah
atas kefasikan laki-laki itu.
Kemudian Allah memberikan
wahyu kepada Musa ‘alaihi as-
salam:
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“Sesungguhnya di antara Bani
Israil ada seorang laki-laki fasik.
Usir ia dari tempat tinggal mereka
agar siksaan api tidak menimpa
mereka!”

Kemudian Musa ‘alaihi as-salam
mendatangi laki-laki itu dan
mengusirnya. Setelah diusir, Laki-
laki itu pergi ke sebuah desa. Allah
memerintahkan Musa ‘alaihi as-
salam mengusirnya dari desa itu.
Musa  ‘alaihi  as-salam  pun
mengusirnya dari desa itu. Laki-
laki itu keluar lagi pergi menuju
padang luas dan menuju tempat
yang tidak ada penghuninya, tidak
ada burung berterbangan, dan
tidak ada binatang-binatang lain.
Beberapa waktu kemudian, laki-
laki itu jatuh sakit di tempat
tersebut. Tidak ada seseorang pun
yang di dekatnya yang bisa
menolongnya. Karena  saking
sakitnya, ia pun jatuh ke tanah. Di
tengah-tengah menderita sakit,
laki-laki itu berkata:

“Ya Allah! Andai ibuku berada di
sampingku niscaya ia akan
mengasihaniku dan menangisi
betapa hinanya diriku. Andai
bapakku berada di sampingku
niscaya ia akan menolongku,
memandikanku dan juga
mengkafaniku.  Andai  istriku
berada di sampingku niscaya ia
akan menangis karena berpisah
dariku. Andai anak-anakku berada
di sampingku niscaya mereka
semua akan menangis di belakang

e gwse Il B 0
L el @ & O el
Vg ol o el Ll

el 0 i
ol L)l wge ol
A e dl oLl ey
b e g OF o 60
Sl ade s amxlo3)
dl ol g i s
Ny gl e o mose g Sl
el s 2ped s N pb
Ore odis ey Bl Gl g
Ll JBy I o a3sb m
Sy S oy b ase
S oSy ) ) e
ks Lol silly OIS oy alde
S Sl 3y sless S
Sy G e eSS s ey
il 1S e oYl esls

Gl el & Oglsky il

124



jenazahku dan berkata, ‘Ya Allah!
Ampunilah bapakku yang
terasingkan, yang lemah, yang
banyak maksiat, yang fasik, yang
terusir dari kota ke kota, dari kota
ke desa, dan dari desa ke padang
luas. Ia keluar dari dunia menuju
akhirat dengan kondisi putus asa
dari segala sesuatu kecuali dari
rahmat-Mu.”

Laki-laki itu melanjutkan dengan
berdoa, “Ya Allah! Apabila Engkau
memisahkanku dari ibuku, anak-
anakku, dan istriku maka
janganlah Engkau memisahkanku
dari rahmat-Mu. Dan apabila
Engkau membakar hatiku dengan
berpisah dari mereka maka
janganlah Engkau membakarku
dengan api neraka-Mu karena
kemaksiatanku!”

Kemudian Allah mengutus
untuknya bidadari yang menjelma
menjadi ibunya, bidadari yang
menjelma menjadi istrinya,
mengutus anak-anak kecil surga
yang menjelma menjadi anak-
anaknya, dan satu malaikat yang
menjelma menjadi bapaknya.
Mereka semua duduk di samping
laki-laki itu dan menangisinya
seolah-olah mereka itu adalah
anak-anaknya, istrinya, ibunya
dan bapaknya yang hadir di
sampingnya. Kemudian hati laki-
laki itu pun menjadi lega dan ia
berdoa:
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“Ya Allah! Janganlah Engkau
memutuskanku dari rahmat-Mu.
Sesungguhnya Engkau adalah
Dzat Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

Kemudian laki-laki itu mati
menuju kepada Allah dengan
keadaan suci dari dosa-dosa dan
terampuni.

Kemudian Allah memberi wahyu
kepada Musa, “Hai Musa! Pergilah
ke padang luas ini dan tempat ini.
Disana ada seorang kekasih yang
mati dari kalangan para kekasih-
Ku. Mandikan ia! Kafani ia! Dan
Sholati ia!”

Ketika Musa AS telah sampai di
tempat yang diwahyukan, ia
melihat laki-laki yang ia pernah
mengusirnya dari kota dan dari
desa sesuai dengan perintah Allah.
Musa ‘alaihi as-salam juga melihat
para bidadari menangisinya.
Kemudian Musa berkata:

“Ya Allah! Bukankah ia adalah
laki-laki fasik yang aku usir dari
kota sesuai perintah-Mu?”

Allah menjawab “Iya! Hai Musa!
Tetapi aku telah mengasihinya
dan mengampuni dosa-dosanya
sebab rintihannya saat sakit, dan
sebab terpisahnya ia dari tempat
tinggal, kedua orang tua, anak-
anak dan istri. Kemudian Aku
mengutus para bidadari yang
menjelma menjadi ibunya dan
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malaikat yang menjelma menjadi
bapaknya  karena  mengasihi
betapa hinanya dirinya dalam
keasingannya. Sesaat ketika laki-

laki terasing itu mati, para
penduduk langit dan bumi
menangisinya karena kasihan

dengannya. Lantas pantaskah aku
tidak mengasihinya padahal Aku
adalah  Dzat Yang  Paling
Mengasihi?”
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HADISKEDELAPAN BELAS
IMAN KEPADA RASULULLAH

a. Iman Yang Paling Luar Biasa

Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas radhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

“Apakah  kalian sudah tahu
siapakah makhluk yang paling
menakjubkan keimanannya?”

Para sahabat menjawab, “Iman
para malaikat. Wahai Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama!”

Rasulullah melanjutkan, “Bukan!
Bagaimana para malaikat tidak
beriman sedangkan mereka betul-
betul memperhatikan dan
melaksanakan perintah Allah.”

Para sahabat menjawab lagi, “Para
nabi. Wahai Rasulullah!”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Bukan!
Bagaimana para nabi tidak
beriman sedangkan malaikat Jibril
mendatangi mereka dari langit?”

Para sahabat menjawab lagi, “Para
sahabatmu. Wahai Rasulullah!”

Rasulullah berkata, “Bukan!
Bagaimana para sahabat tidak
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beriman sedangkan mereka telah
melihat berbagai mukjizat dariku
dan aku juga memberitahu
mereka wahyu yang diturunkan
kepadaku? Tetapi orang-orang
yang paling menakjubkan
keimanannya adalah orang-orang
yang terlahir setelahku yang
beriman kepadaku padahal
mereka belum pernah melihatku,
tetapi mereka membenarkanku.
Mereka itu saudara-saudaraku,”

a. Batu Penyelamat

Diceritakan pada suatu hari
orang-orang kafir berkumpul di
rumah Abu Jahl. Tiba-tiba
datanglah seorang laki-laki
bernama Thorik as-Soidlani. Ia
berkata:

“Sungguh  mudah membunuh
Muhammad jika kalian setuju
dengan usulanku.”
“Bagaimana itu? Hai Thorik!?”
tanya orang-orang.
“Muhammad kini sedang

bersandaran di tembok Ka’bah.
Kalau salah satu dari Kkita
berangkat dan menjatuhinya batu
besar dari atas Ka’bah maka
seketika ia akan mati,” jelas
Thorik.

Kemudian ada seorang laki-laki
yang bernama Syihab berdiri dan
berkata;
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“Kalau kalian mengizinkanku
maka aku akan membunuh
Muhammad”.

Kemudian  orang-orang  pun
mengizinkan Syihab untuk
melakukan usulan Thorik tadi.
Saat Syihab telah sampai di

Ka’bah, ia naik ke atasnya dengan
membawa batu besar. Kemudian
ia menjatuhkannya ke arah tepat
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Tiba-tiba dari tembok
Ka’'bah, keluarlah sebuah batu
yang menahan batu besar yang
dijatuhkan itu di udara hingga
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama  pun  berdiri dan
berpindah dari tempatnya. Setelah
beliau berpindah dari tempatnya,
baru batu besar itu jatuh ke tanah
dan batu yang keluar dari tembok
Ka’bah pun juga kembali ke
tempat semula.

Melihat kejadian itu, Syihab
sangat heran. Kemudian ia turun
dari Ka’bah dan mendatangi
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Kemudian ia masuk Islam
dan keislamannya pun menjadi
bagus. Begitu juga, Thorik dan
orang-orang yang melihat
mukjizat ini akhirnya masuk
Islam.

Beriman kepada Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama di
akhir zaman merupakan salah
derajat keimanan yang paling
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utama karena orang-orang yang
hidup di akhir zaman menetapi
keimanan dan Islam tanpa disertai

pernah melihat Rasulullah
shollallahu  ‘alahi wa sallama
secara langsung dan melihat

mukjizat-mukjizatnya.
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i el gl
HADISKESEMBILAN BELAS
HAKIKAT ISLAM

a. Berhala itu berkata,
“Muhammad telah datang.”

Diriwayatkan dari Ali bin
Abu Tholib bahwa ia berkata:

“Suatu ketika kita sedang bersama
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallam pada masa awal
kemunculan agama Islam. Tiba-
tiba ada seorang laki-laki yang
naik unta mendatangi kita. Pada
dirinya dan untanya terdapat
tanda-tanda kalau ia telah
melakukan suatu perjalanan dan
juga nampak baginya tanda-tanda
kesulitan melakukan perjalanan.
Kemudian ia berdiri di depan kita
dan bertanya:

“Manakah di antara kalian yang
bernama Muhammad?”

Kemudian kami mengarahkan
isyarat ke arah Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.

“Hai Muhammad! Manakah di
antara dua pilihan antara kamu
memperlihatkan apa yang
diperintahkan oleh = Tuhanmu
kepadaku  atau aku yang
memperlihatkan apa yang
diperintahkan oleh berhalaku
kepadamu?”

A oS A Gl e e
B gy g A Lo JB gy
Il & s wle dls 1 Lo
BU e Loy Ll 3, 3] LY
e by sy w515

Lebe Cabgd jind! clie

Az (ST s
Sl e ) Lissls
Sl b Jo ol ks | Js

o ol Ul sl o il

W

132



Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Baiklah! Aku
saja yang memperlihatkan
kepadamu ajaran yang
diperintahkan oleh Tuhanku.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menjelaskan
dan berkata:

“Islam tersusun di atas 5 (lima)
pondasi.”

Laki-laki itu berkata, “Hai
Muhammad! Aku adalah Ghossan
bin Malik al-Amiri. Kami memiliki
sebuah berhala dimana kami
selalu menyembelih sembelihan di
bulan Rajab di dekatnya dan
beribadah kepadanya dengan
sembelihan itu. Suatu ketika ada
seorang laki-laki dari penduduk
kami hendak menyembelih
sembelihan. Ia bernama Ushom.
Ketika ia mengangkat tangannya
untuk menyembelih maka
terdengarlah suara yang berasal
dari perut berhala itu:

Hai Ushom! Islam telah datang.
Berhala-berhala adalah batil. Diri
seseorang akan terjaga haknya.

Sanak saudara disambung.
Hakikat agama telah muncul
Semoga keselamatan tercurah

padamu. Hai Ushom!

Ushom pun senang dan keluar
pergi memberitahuku. Lalu kami
mendengar tentang beritamu.
Wahai Rasulullah!
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Beberapa hari setelah itu, ada
seorang laki-laki lagi yang
bernama Thorik hendak
menyembelih sembelihan di dekat
berhala itu. Ketika ia mengangkat
tangannya untuk menyembelih
maka terdengar suara yang
berasal dari perut berhala itu:

Hai Thorik! Nabi yang benar telah
diutus. Didatangkan kepadanya
suatu wahyu Firman Allah Yang
Maha Mulia dan Maha Pencipta.

Thorik pun pergi menuju
keramaian dan berteriak
mengatakan perkataan suara itu
di antara orang-orang sehingga
kabar-kabarmu pun meyakinkan
kami. Akan tetapi kami hidup di
kalangan  orang-orang  yang
membuat kebohongan tentangmu
dan yang membenarkanmu.

3 (tiga) hari yang lalu aku hendak
menyembelih sembelihan di dekat
berhala. Ketika aku mengangkat
tanganku untuk menyembelihnya
maka aku mendengar suara yang
keras dari perut berhala dengan
bahasa yang jelas:

Hai Ghossan bin Malik al-Amiri!
Telah datang kebenaran seorang
nabi berketurunan Hasyim di
Tuhamah.  Orang-orang  yang
menolongnya akan mendapatkan
keselamatan dan orang-orang
yang  menghinakannya  akan
mendapatkan  kekecewaan. la
adalah  nabi yang memberi
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petunjuk dan mengajak
menyembah Allah sampai Hari
Kiamat.

Kemudian berhala melompat dari
tanah dan jatuh telungkup.”

Mendengar cerita Ghossan,
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama membaca takbir dan
diiringi oleh para sahabat.

Laki-laki itu (Ghossan) berkata.
“Aku memiliki tiga syair bait.
Apakah anda mengizinkanku
membacakannya untukmu?”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pun mengizinkannya.

Ghossan berkata:

Aku  mempercepat perjalanan
mencari (Muhammad) melewati
tanah datar ** dan naik ke tanah-
tanah berpasir

agar aku bisa menolong manusia
terbaik dengan pertolongan yang
dikukuhkan ** dan aku akan

menguatkan ikatan-ikatan
(ajaran)mu dengan ikatan
(hati)ku

Aku bersaksi bahwa sesungguhnya
Allah adalah Haq Yang Maha Esa
** Agama Islam ini adalah agama
yang aku percayai selama aku
masih hidup
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b. Rasakan itu!

Ali berkata, “Orang yang
pertama kali masuk Islam setelah
turunnya wahyu adalah Khadijah,
kemudian Abu Bakar, kemudian
Ali bin Abi Thalib, kemudian Zaid
bin Harisah, kemudian Qomariah

yang berubah nama menjadi
Jariah, kemudian Hamzah,
kemudian Usman, kemudian

Zuhair, kemudian Abu Ubaidah
bin al-Jarrah, kemudian Tholhah,
kemudian Zubair, Semoga
keridhoaan Allah selalu
tercurahkan  kepada  mereka.
Mereka telah masuk Islam dan
menyembunyikan keislaman
mereka dari orang-orang Kkafir.
Kemudian Malaikat Jibril
mendatangi Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dan berkata:

“Hai Muhammad! Sesungguhnya
Allah Ta’ala telah menitipkan
salam untukmu dan Dia
memerintahkanmu mengajak para
manusia masuk Islam.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berdiri dan naik
ke atas gunung Abu Qubais dan
berseru dengan suara paling
keras:

“Hai kalian! Katakanlah Tidak ada
Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah”.
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Ketika orang-orang mendengar
seruan  Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama, orang-orang
kafir berkumpul di perkampungan
an-Nadwah, yaitu dimana Abu
Jahal tinggal. Mereka sedang
bermusyawarah. Mereka berkata:

“Sesungguhnya Muhammad telah
mencela tuhan-tuhan kita dan
mengajak kita menyembah Tuhan
yang tidak kita ketahui. Sungguh
mustahil ini! Muhammad
mengatakan kepada kita jangan
menyembah tuhan-tuhan kita
yang berjumlah 360 berhala
kecuali hanya menyembah Allah
Yang Maha Esa dan Maha Kuasa.”

Termasuk dari orang-orang kafir
yang bermusyawarah itu adalah
Syaibah bin Robiah, Walib bin al-
Haris, Sofwan bin Umayyah, Ka’ab
bin Asyrof, Aswad bin Abdu
Yaghuts, Shohr bin Harits,
Kinanah bin Robik. Mereka adalah
orang-orang kafir Mekah. Mereka
itu adalah para pembesar orang-
orang kafir. Mereka mengatakan:

“Muhammad  mengajak  kita
menyembah Tuhan yang tidak
kita ketahui dan mengapa ia
mencela tuhan-tuhan kita?”

Salah satu dari mereka berdiri dan
berkata:

“Muhammad mengatakan itu
karena ia menginginkan harta.”
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Tetapi perkataan ini tidak
direspon. Mereka mengatakan:

“Muhammad adalah tukang sihir
dan penipu”

Mereka bertanya kepada al-Walid:

“Apa yang ingin kamu katakan
tentang Muhammad?”

Ia menjawab, “Aku tidak ingin
mengatakan apa-apa tentangnya.”

Karena al-Walid tidak
memberikan pendapat, mereka
menganggap kalau ia telah
terpengaruh oleh Muhammad.

Karena anggapan ini, la marah
besar, kemudian berkata:

“Tunggulah tiga hari lagi!”.

Pada saat itu, Al-Walid memiliki
dua berhala yang terbuat dari
mutiara dan dari emas dan perak
dengan berbagai macam intan.
Dua berhala itu diletakkannya di
atas kursi dan dipakaikannya
berbagai warna pakaian.
Kemudian al-Walid menyembah
dua berhala itu selama tiga hari
tiga malam berturut-turut. Ia tidak
makan dan tidak minum dan juga
tidak pulang ke rumah menemui
anak-anaknya Kkarena Ia tirakat
beribadah kepada dua berhala itu.
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Pada hari ketiga, al-Walid berkata:

“Demi kebenaran ibadahku
kepada kalian berdua selama tiga
hari! Berbicaralah dan beritahu
aku tentang perihal Muhammad!”

Kemudian setan masuk ke dalam
mulut berhala dan menggeraka-
gerakkannya dan berkata:

“Sesungguhnya Muhammad
bukanlah seorang nabi. Janganlah
kamu membenarkannya!”

Mendengar jawaban dua
berhalanya, al-Walid merasa
senang. Kemudian ia keluar dan
memberitahukan orang-orang
kafir tentang perkataan berhala
itu. Mereka pun berkumpul di
dekat al-Walid. Mereka berkata:

“Sebaiknya  kita  mengatakan
(perkataan berhala itu) di dekat
Muhammad!”

Ketika  Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama mendengar
perkataan mereka, beliau pun
bersedih. Kemudian Malaikat
Jibril ‘alaihi as-salam datang dan
berkata:

“Hai Muhammad! Celakalah orang
yang membuat perkataan ini,
(yaitu al-Walid).”

Ketika  al-Walid mendengar
perkataan (yang sama seperti
Jibril katakan tersebut), ia hanya
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tertawa dan menjawab, “Aku tidak
perduli!”

Kemudian orang-orang  kafir
berkumpul dan  meletakkan
berhala didepan mereka. Berhala
itu mereka beri nama Habal.
Mereka memasanginya dengan
beraneka warna pakaian dan
bersujud padanya. Berhala Habal
memanggil Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama. Kemudian
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pun mendatangi berhala
itu bersama Abdullah bin Mas’ud.
Mereka berdua duduk di dekat
orang-orang kafir. Kemudian
setan masuk ke dalam perut
berhala Habal. Nama setan itu

adalah setan Musfir. Setelah
berada di dalam perut berhala
Habal, setan menertawakan

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Ketika Abdullah bin
Mas’ud suara setan tertawa maka
ia merasa bingung dan berkata:

“Wahai Rasulullah! Berhala ini
berkata!”

“Hai Abdullah! Jangan takut
dengan berhala ini! Karena
sebenarnya yang tertawa adalah
setan!” jawab Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama pergi. Di jalan,
beliau bertemu seorang
pengendara kuda yang membawa
pakaian-pakaian hijau. Kemudian
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pengendara itu turun dan
mengucapkan  salam  kepada
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama. Kemudian Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama pun
menjawab salamnya.

“Siapa kamu? Wahai pengendara

kuda! Aku sangat  kaget
mendengar ucapan salammu
untukku,” tanya Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama.

Pengendara itu menjawab, “Aku
termasuk salah satu keturunan
jin. Aku telah masuk Islam sejak
zaman Nabi Nuh ‘alaihi as-salam.
Sebelumnya, aku telah lama
meninggalkan tempat tinggalku.
Kemudian suatu saat aku kembali
kesana dan melihat istriku
menangis. Lantas aku bertanya
kepadanya mengapa ia menangis.
Ia menjawab, ‘Apa kamu tidak
tahu kalau setan Musfir telah
menertawakan Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama.’

Mendengar penjelasan istriku, aku
pun mengejar setan Musfir.
(Setelah bertemu dengannya) aku
membunuhnya di tempat antara
bukit Shofa dan bukit Marwa.
Darah yang dipedangku ini adalah
darahnya. Kepalanya aku
masukkan ke dalam kantong.
Sedangkan tubuhnya terkapar di
tempat antara bukit Shofa dan
bukit Marwa. Bentuknya adalah
seperti bentuk anjing yang
terpotong kepalanya.”
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Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama pun senang dan
mendoakan  kebaikan  untuk
pengendara itu. Kemudian beliau
bertanya:

“Siapa namamu?”

“Namaku adalah Muhair bin
‘Abhar. Tempat tinggalku berada
di gunung Thursina. Apakah anda
berkenan memerintahku untuk
masuk ke dalam mulut berhala-

berhala orang-orang kafir
kemudian menertawakan mereka
sebagaimana setan Musfir
menertawakan anda? Wahai

Rasulullah!” kata pengendara itu.

“Baiklah! Lakukanlah!” kata
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama.

Pada hari berikutnya, orang-orang
kafir telah berkumpul. Mereka
memanggil Rasulullah shollallahu
‘alathi  wa  sallama. Mereka
meletakkan berhala Habal di
depan mereka dan memasanginya
dengan beraneka warna pakaian.
Mereka bersujud dan beribadah
padanya seperti yang mereka
lakukan pada hari sebelumnya.
Kemudian mereka berkata:

“Hai Habal! Hari ini,
perlihatkanlah kalau kamu
menertawakan Muhammad!”

Habal menjawab, “Hai penduduk
Mekah! Ketahuilah kalian
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sesungguhnya Muhammad adalah
nabi yang benar. Agamanya
adalah benar. Muhammad
mengajak kalian pada kebenaran.
Kalian dan berhala-berhala kalian
adalah batil. Apabila kalian tidak
beriman dengan Muhammad dan
tidak membenarkannya maka
kalian akan masuk ke dalam

neraka Jahannam dan kekal
disana. Oleh karena ity,
benarkanlah Muhammad! Ia

adalah nabi Allah dan makhluk
terbaik-Nya.”

Mendengar penjelasan berhala,
Abu Jahal berdiri, Semoga laknat
menimpanya. Lalu ia mengambil
berhala Habal, membantingnya ke
tanah, memecah-mecahnya dan
membakarnya. Setelah itu,
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama pulang ke rumah dengan
perasaan  senang. Kemudian
beliau merubah nama Muhair bin

‘Abhar menjadi Abdullah bin
‘Abhar. Abdullah ini
menembangkan sebuah syair

dalam perihal membunuh setan
Musfir:

Aku adalah Abdullah bin ‘Abhar **
Sesungguhnya aku telah
membunuh setan Musfir yang
berdosa

Aku mengejarnya dengan perasaan
inkar padanya dengan sambaran
pedangku ** di dekat bukit Shofa

dan Marwa ketika ia bersikap
buruk, sombong
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dan merubah kebenaran. la telah T ) . o
ingkar ** dengan berkata kotor Ao ‘Jg“‘ JBy gt s

terhadap nabinya yang suci J'@J@U i

Allah senantiasa memberikan Lk L. £ M
pertolongan ** hingga Islam J'@'iz“'j Ly s Cf'\ Y Al
muncul terakui ;
e &> o)
atau hingga orang-orang yang % . Lo s
mengingkari Islam dihinakan ** J'( ‘J&J J* Jf o Jd ]
yaitu mereka adalah orang-orang

Yahudi dan Nasrani |2l (29 (S35
Yaitu para tentara kisro (nama ‘J"é'.‘:; iblﬁj LSJ“'"‘Y S g
julukan untuk raja di Persia) dan
kaisar
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HADIS KEDUA PULUH
MALU KEPADA ALLAH

Diriwayatkan dari Abdullah
bin Mas'ud radhiyallahu ‘anhu
bahwa ia berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama bersabda, ‘Merasa
malulah kalian kepada Allah
dengan sebenar-benarnya malu!’

Kemudian kami berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya kami
merasa malu.’

Rasulullah berkata, ‘Demikian itu
bukanlah rasa malu. Tetapi barang
siapa malu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya malu maka ia
harus menjaga kepala dan isinya,
perut dan isinya, dan mengingat
kematian dan busuknya jasad.
Barang  siapa menginginkan
akhirat maka ia meninggalkan
perhiasan kehidupan di dunia dan
lebih memilih akhirat daripada
dunia. Maka Dbarang siapa
melakukan hal demikian itu maka
ia merasa malu kepada Allah
dengan sebenar-benarnya malu.’

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alahi wa sallama bersabda,
‘Merasa malu adalah sebagian dari
iman.’
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Ada sebuah cerita bahwa
ada seorang wanita mendatangi
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama. Ia berkata:

“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya
aku telah melakukan suatu dosa
besar. Berilah aku solusi!”

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menjawab, “Bertaubatlah
kepada Allah!”

Wanita berkata, “Sesungguhnya
bumi telah mengetahui dosaku
karena aku melakukan dosa itu di
atasnya. Bumi pastinya akan
menjadi saksi terhadapku kelak di
Hari Kiamat.”

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama berkata, “Sesungguhnya
bumi tidak akan memberikan
kesaksian atasmu. Allah berfirman
Pada hari dimana bumi diganti
dengan selain bumi.”22

Wanita itu berkata,
“Sesungguhnya langit  telah
mengetahui dosaku dari atas.

Pastinya ia akan memberikan
kesaksian terhadapku di Hari
Kiamat.”

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menjawab “Sesungguhnya
Allah  akan  melipat langit
sebagaimana Firman-Nya: Pada

?2 QS. Ibrahim: 48
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hari dimana Kami akan melipat
langit  seperti  halnya  para
malaikat  melipat  buku-buku
catatan amal.”23

Wanita itu melanjutkan, “Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya para
malaikat pencatat amal telah
menulis dosaku di buku catatan
amal.”

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa

sallama menjawab, “Allah
berfirman sungguh  kebaikan-
kebaikan dapat menghapus
kejelekan-kejelekan. Orang yang

bertaubat dari dosa adalah seperti
orang yang tidak memiliki dosa
sama sekali.”

Kemudian Wanita itu berkata,
“Sesungguhnya para malaikat
melihat perbuatan-perbuatan
dosaku. Pastinya mereka akan

memberikan kesaksian atas
keburukan perbuatan-
perbuatanku.”

Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama menjawab “Sesungguhnya
Allah Ta’ala akan membuat lupa
para malaikat pencatat amal di
Hari Kiamat (seperti yang
disebutkan dalam dalam kitab
Rubai al-Abror bahwa Rasulullah
shollallahu  ‘alahi wa sallama
bersabda, “Ketika seorang hamba
bertaubat kepada Allah maka

# QS. al-Anbiyak: 104
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Allah akan menerima taubatnya
dan membuat lupa para malaikat
pencatat amal atas apa yang
pernah hamba lakukan.”)

Wanita itu berkata, “Allah
berfirman: Pada hari dimana lisan
manusia, tangan mereka dan kaki
mereka memberikan kesaksian
atas apa yang pernah mereka
lakukan.”2*

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Allah akan
berkata kepada bumi dan
anggota-anggota tubuh hamba,
‘Sembunyikanlah kesalahan-
kesalahannya dan jangan kalian
perlihatkan selamanya.”

Wanita itu berkata, “Wahai
Rasulullah! Benar apa yang anda
k148atakan. Itu semua adalah
untuk orang yang benar-benar
taubat. Tetapi bukankah di Hari
Kiamat, rasa malu kepada Allah
itu ada, lantas bagaimana hamba
akan Dberkata? Padahal anda,
Wahai Rasulullah!, pernah
mengatakan bahwa ketika Hari
Kiamat telah terjadi maka para
pendosa akan menyebutkan dosa-
dosa mereka, kemudian mereka
malu kepada Allah. Keringat
mereka bercucuran karena rasa
malu itu. Sebagian dari mereka
ada yang Kkeringatnya menetes
sampai lutut. Sebagian dari

**QS. an Nur: 24
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mereka ada yang Kkeringatnya
menetes sampai pusar dan
sebagian dari mereka ada yang
keringatnya menetes sampai
leher.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, “Hai
orang-orang  yang beriman!
Ingatlah pada Hari itu (Kiamat)!
Janganlah kalian melupakannya!
Bertaubatlah kepada Allah! Dan
beribadahlah kalian kepada-Nya!
Sesungguhnya Dia adalah Dzat
Yang Penerima taubat dan Yang
Pengasih.”
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Do ptally ik k)

HADISKEDUA PULUH SATU
MENOLONG SESAMA

a. Bahagiakanlah Saudaramul!

Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas radhiyallahu ‘anhu bahwa
ia berkata:

“Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, ‘Barang siapa
memberikan rasa bahagia dan
senang pada hati saudaranya yang
muslim di alam dunia maka Allah
menjadikan satu malaikat dari
rasa bahagia itu yang akan
melindunginya dari bencana-
bencana. Ketika Hari Kiamat telah
terjadi, malaikat itu akan menjadi
teman baginya. Kemudian ketika
ia mengalami kesulitan yang
mengagetkannya, maka malaikat
itu berkata:

“Jangan takut!”
“Siapa kamu?” tanyanya.

“Aku adalah rasa bahagia dan
senang yang kamu berikan kepada
saudaramu yang muslim di alam
dunia,” jawab malaikat

Dalam riwayat lain dari Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
disebutkan dengan penyebutan
hadis lain, yaitu, “Memberikan
rasa senang pada hati orang
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mukmin adalah lebih bagus
daripada ibadah 60 tahun.”

b. Cara Menjinakkan Binatang

Dalam sebuah kisah
disebutkan bahwa Abdullah bin
Mubarok melihat seekor kuda di
pasar yang dijual dengan harga 40
dirham. Ia bertanya kepada
penjualnya:

“Apa yang membuat kuda ini
menjadi begitu murah?”

“Kuda ini memiliki beberapa
kekurangan,” jawab si penjual.

“Apa kekurangan-kekurangannya
itu?” tanya Abdullah bin Mubarok.

“Kuda ini berlari pelan dan tidak
bisa mengejar musuh. Kuda ini
juga mudah lelah jika berlari
hingga nantinya musuh bisa
mengejarnya. Kuda ini juga akan
meringkik dan bersuara keras di
tempat yang seharusnya tenang,”
jelas si penjual.

“Wah kalau 40 dirham terlalu

mahal!” kata Abdullah bin
Mubarok.
Kemudian Abdullah pergi dan

tidak membelinya. Akan tetapi,
muridnya membeli kuda itu.

Pada saat tiba waktunya perang, si
murid ikut berperang dengan naik
kuda tersebut. Kuda itu ternyata
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dapat berperan sangat baik.

Abdullah bertanya
murid:

kepada si
“Apakah kamu tahu kekurangan-
kekurangan kudamu?”

memiliki
seperti

“Iyal Kuda ini
kekurangan-kekurangan
yang mereka katakan. Tetapi
ketika aku membelinya, aku
berkata di telinganya ‘Hai kuda!
Sesungguhnya aku telah
meninggalkan dosa dan bertaubat
kembali kepada Allah. Oleh karena
itu tinggalkanlah kekurangan-
kekurangan pada dirimu!’

Kemudian kuda ini menggerakkan
kepalanya tiga kali. Sepertinya
kuda ini menjawab dengan senang
karena aku telah meninggalkan
dosaku. Aku jadi mengerti kalau
kekurangan-kekurangan itu
berasal dari pemilik kudanya
dulu, bukan dari kudanya, karena
kuda-kuda orang kafir dan yang
dzalim akan melaknati pemilik-
pemiliknya, bahkan kuda-kuda itu
akan menjatuhkan mereka dari
punggungnya karena Firman
Allah; ‘Ingatlah! Laknat Allah akan
menimpa orang-orang dzalim.
Ketika Allah melaknati seseorang
maka segala sesuatu pun juga
akan melaknatinya.’ Begitu juga
kuda ini melaknati pemiliknya
dulu karena ia adalah orang kafir
atau dzalim atau munafik atau
sombong hingga kudanya
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menjatuhkannya dari punggung
ketika ia menaikinya. Oleh karena
itu dapat diketahui bahwa semua
makhluk hidup akan merasa
bahagia dan jinak kepada
pemiliknya karena rasa bahagia
yang diberikan olehnya. Begitu
juga rasa bahagia itu akan
menjelma bentuk di Hari Kiamat.
Kemudian jelmaan itu akan
datang. Pemiliknya akan
mengendalikannya. Kemudian
jelmaan rasa bahagia itu akan
membawanya ke surge,” jawab si
murid.
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Doy 3 k)
HADISKEDUA PULUH DUA
KEUTAMAAN MEMIKIRKAN KELUARGA

a. Memikirkan Keluarga adalah
Pelebur Dosa

Diriwayatkan dari Said bin
Musayyab  radhiyallahu  ‘anhu
bahwa ia berkata:

Pada suatu hari, Ali bin Abi Tholib
keluar dari rumahnya. Kemudian
ia ditemui oleh Salman al-Farisi
radhiyallahu ‘anhu.

“Bagaimana kabarmu pagi hari
ini? Wahai Abu Abdillah,” tanya
Ali kepada Salman.

“Wahai Amirul Mukminin! Aku
sedang merasakan 4 (empat)
kesedihan,” jawab Salman.

“4 (empat) kesedihan apa itu?”
tanya Ali.

“(1)  Kesedihan = memikirkan
keluarga  yang  memerlukan
makanan, (2) kesedihan dari Allah
yang memerintahkanku bertaat,
(3) kesedihan dari setan yang
merayu melakukan kemaksiatan,
dan (4) kesedihan dari Malaikat
Maut yang menuntut nyawaku,”
jelas Salman.

Ali berkata, “Bahagialah! Wahai
Abu Abdillah! Karena masing-
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masing kesedihan itu memiliki
derajat bagimu karena pada suatu
hari aku pernah menemui
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan beliau bertanya
kepadaku, ‘Hai Ali! Bagaimana
kabarmu pagi ini?’ Kemudian aku
menjawab, ‘Wahai Rasulullah! Aku
sedang merasakan 4 (empat)
kesedihan. Kesedihan karena di
rumah tidak ada makanan kecuali

hanya air dan aku
mengkhawatirkan keluargaku,
kesedihan  tentang  ketaatan

kepada Allah, kesedihan tentang
bagaimana nanti akhir hidupku
(membawa keimanan atau tidak),
dan kesedihan tentang Malaikat

Maut.’ Kemudian Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
berkata, ‘Bahagialah! Hai Ali!
Karena sedih memikirkan

keluarga adalah pelindung dari
api neraka. Kesedihan tentang
ketaatan kepada Allah adalah
kesejahteraan dari siksa.
Kesedihan tentang akhir
kehidupan adalah jihad dan lebih
utama daripada ibadah selama 60
tahun. Dan kesedihan tentang
Malaikat Maut adalah pelebur
seluruh dosa. Ketahuilah! Hai Ali!
Sesungguhnya rizki-rizki hamba
adalah tanggungan Allah
sedangkan kesedihanmu itu tidak
akan memberikan mara bahaya
atau manfaat bagimu tetapi kamu
diberi pahala karenanya. Oleh
karena itu, jadilah orang yang
bersyukur, yang taat, yang
bertawakkal maka kamu akan
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menjadi salah satu dari golongan
kekasih-Nya.” Kemudian aku
bertanya, ‘Atas apa aku bersyukur

kepada Allah?’ Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
menjawab, ‘Atas Islam’. Aku
bertanya, ‘Dengan apa aku
bertaat?” Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menjawab,

‘Ucapkanlah Laa Haula Walaa
Quwwata Illa billahi al-‘Aliyyi al-
‘Adzim.” Aku bertanya, ‘Apa yang
harus aku tinggalkan?’ Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
menjawab, ‘Kemarahan. Karena
meninggalkan kemarahan dapat
meredam kemarahan Allah Yang
Maha Agung, dapat memberatkan
timbangan amal kebaikanmu dan
dapat menuntunmu  menuju
surga.

Salman berkata, “Semoga Allah
menambahkan kemuliaanmu.
Wahai Ali! Karena aku sungguh
bersedih memikirkan itu semua,
terutama karena keluarga.”

Ali berkata, “Hai Salman al-Farisi!

Aku mendengar Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, ‘Barang siapa tidak

bersedih memikirkan tentang
keluarga maka ia tidak memiliki

»n

bagian dari surga’.

Salman  berkata, “Benarkah?
Padahal Rasulullah shollallahu
‘alaihi  wa  sallama  pernah

bersabda, ‘Orang yang memiliki
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tanggungan keluarga tidak akan

»n

bahagia selamanya’.

Ali berkata, “Hai Salman! Bukan
begitu maksudnya. Apabila
pekerjaanmu itu halal maka kamu
akan bahagia. Hai Salman! Surga
itu merindukan orang-orang yang
kuatir  dan  bersedih  hati
memikirkan hal yang halal.”

b. Kebahagiaan Anak adalah
Pelebur Dosa

Ada sebuah kisah yang
sesuai dengan maksud dialog Ali
dan Salman di atas, yaitu bahwa
Ali berkata:

Ada seorang laki-laki mendatangi
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan berkata:

“Wahai Rasulullah! Aku telah
melakukan maksiat. Sucikanlah
aku!”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertanya, “Apa perbuatan
maksiatmu?”

“Aku malu  mengatakannya!”
jawab laki-laki itu.

Rasulullah berkata, “Apakah kamu
malu memberitahukan dosamu?
Lantas mengapa kamu tidak malu
kepada  Allah padahal Dia
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melihatmu. Berdiri! Dan pergi dari
sini agar bencana tidak menimpa
kami.”

Kemudian laki-laki itu keluar
pergi meninggalkan Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
dengan keadaan kecewa, putus
asa, dan menangis. Kemudian
Malaikat Jibril ‘alaihi as-salam
mendatangi Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama.

“Hai Muhammad! Mengapa kamu
membuat laki-laki bermaksiat itu
putus asa padahal ia memiliki
pelebur atas dosa-dosanya
meskipun itu banyak,” kata Jibril.

“Apa pelebur dosa-dosanya?”
tanya Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama.

Jibril menjelaskan, “Laki-laki itu
memilik seorang anak yang masih
kecil. Ketika ia masuk ke dalam
rumahnya, anaknya itu
menyambutnya. Kemudian laki-
laki itu memberinya sesuatu
makanan atau sesuatu lain yang
membuatnya bahagia. Ketika anak
kecil itu bahagia maka
kebahagiaan itu menjadi pelebur
dosa-dosanya.”
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Dapat diketahui dari kisah
di atas bahwa kebahagiaan anak-
anak kalian adalah pelebur dosa-
dosa dan penyelamat dari neraka
sebagaimana Allah telah
berfirman:

Harta-harta kalian dan anak-anak
kalian hanyalah sebuah fitnah. Dan
Sesungguhnya  Allah  memiliki
pahala yang besar di sisi-Nya. (al-
Anfal: 28).
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HADISKEDUA PULUH TIGA
KEUTAMAAN AYAT KURSI

Diriwayatkan dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata:

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Tiada seorang
hamba dari umatku ketika ia
masuk waktu pagi, kemudian
membaca ayat Kursi sebanyak 12
kali, kemudian ia berwudhu,
kemudian ia melaksanakan sholat
Subuh, kecuali Allah akan
menjaganya dari keburukan setan.
(Dengan membaca ayat Kursi 12
kali tersebut) ia seperti orang
yang membaca seluruh al-Quran 3
(tiga) kali (khataman). Ia akan
diberi mahkota di Hari Kiamat
dengan mahkota dari cahaya yang
dapat menerangi seluruh
penduduk dunia.”

Anas berkata, “Wahai Rasulullah!
Apakah membacanya dilakukan
setiap hari?”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Tidak. Cukup
di setiap hari Jumat.”
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» Keimanan Umat Terdahulu

Ada sebuah kisah yang
berkaitan dengan hadis di atas.
Kisah ini mengandung kabar
gembira bagi orang-orang
mukmin.

Umat-umat dulu sangatlah
lemah hati dan sedikit
pemahaman. Mereka tidak
161mau membenarkan para rosul
yang diutus untuk mereka kecuali
dengan bukti mukjizat atau
melihat secara langsung, seperti
ketika kaum Musa berkata
kepadanya, “Kami tidak akan
percaya kepadamu hingga kami
melihat Allah secara langsung.”
Kemudian  petir = menyambar
mereka. Mereka juga bertanya
kepada Musa, “Hai Musa! Apakah
Tuhanmu tidur?” Di dalam Kitab
Taurat tertuliskan bahwa Allah
tidaklah mengantuk dan tidur.
Kemudian Musa menjawab
pertanyaan kaummnya itu dengan
keterangan yang tertulis dalam
Kitab Taurat. Kemudian mereka
bertanya, “Bagaimana 161bisa
Tuhanmu tidak tidur?” Kemudian
Allah memberikan wahyu kepada
Musa untuk mengisi 2 (dua) botol

dengan air. Kemudian Musa
mengambil 2  botol dengan
tangannya. Musa  membawa
keduanya. Kemudian Allah

membuat Musa tertidur sehingga
2 botol tersebut jatuh ke tanah
dan pecah. Kemudian Allah
berkata, “Hai Musa! Katakan
kepada umatmu ‘Andaikan Allah
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itu tidur maka seluruh alam akan
hancur. Pahamilah perumpamaan
2 botol itu!’

Sesungguhnya Allah
memuji umat Muhammad. Dia
berfirman, “Kalian adalah umat
yang terbaik.” Hal ini dikarenakan
mereka membenarkan Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
tanpa menyaksikan mukjizat-
mukjizat dan membuat
perumpamaan setelah sekian
tahun lamanya.
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O3 hally gl ) Epd
HADISKEDUA PULUH EMPAT
ANCAMAN RIYAK

Diriwayatkan dari Anas bin
Malik radhiyallahu ‘anhu dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bahwa beliau bersabda,
“Ketika Hari Kiamat telah terjadi,
ada seruan, ‘Dimana orang-orang
yang riyak? Dimana orang-orang
yang ikhlas? Berdirilah! Laporkan
amal-amal kalian dan ambillah
pahala-pahala kalian dari
pemimpin kalian.”

Rasulullah bersabda, “Tidak
ada bagian bagi orang-orang yang
riyak kecuali kesengsaraan,
kekecewaan dan celaka.”

Beliau berkata, “Hai anak
cucu adam! Ikhlaslah! Ikhlaslah!”

Beliau juga berkata,
“Sesungguhnya hal yang paling
aku kuatirkan terhadap umatku
adalah syirik kecil.” Kemudian
para sahabat bertanya, “Apa itu
syirik kecil? Wahai Rasulullah!”
Rasulullah menjawab, “Riyak.
Allah akan berkata kepada
mereka yang riyak pada hari
pembalasan amal, ‘Pergilah
menemui orang-orang yang kalian
riyak karena mereka. Apakah
kalian menemukan kebaikan dari
mereka?”
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HADISKEDUA PULUH LIMA
BALASAN SURGA

a. Balasan Bagi Pencari Ridho
Allah

Diriwayatkan dari Abdu as-
Shomad bin al-Hisan bahwa ia
berkata, “Aku berada di dekat
Sufyan ats-Tsauri radhiyallahu
‘anhu mendengarkan hadis
darinya. Pada suatu hari aku
berada di masjid. Kemudian aku
sholat maghrib  bersamanya.
Setelah selesai sholat, ia masuk ke
dalam rumah. Beberapa saat
kemudian, ia keluar dari
rumahnya sambil membawa roti
dan anggur kering sekepal tangan.
Kemudian aku menemuinya.

Aku berkata kepadanya, ‘Semoga
Allah merahmatimu. Alangkah
baiknya kalau anda membaur
dengan orang-orang. Mereka yang
di kalangan atas dan bawah, dan
mereka yang kaya atau miskin
akan mendatangimu. Kemudian
mereka mendengarkan hadis
darimu dan membawa ilmu hadis
tersebut.

Sufyan menjawab, ‘Bagaimanakah

menurutmu tentang Mansur?’

‘la adalah imam yang adil dan
terpercaya.’ jawabku.
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‘Bagaimana menurutmu tentang
Ibrahim an-Nakhoi?’

‘la adalah salah satu imam dari
para imam orang-orang muslim.’

‘Bagaimana menurutmu tentang
Algomah dan Abdullah bin

Mas’'ud?
‘Mereka termasuk sahabat-
sahabat unggulan Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama.’

Sufyan berkata, ‘Aku menerima
riwayat dari Ibrahim an-Nakhoi,
dari Algomah, dari Abdullah bin
Mas’'ud bahwa ia  berkata
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

Sesungguhnya ketika Allah
menciptakan surga ‘Adn, Dia
memanggil Jibril ‘alaihi as-salam.
Allah berkata kepadanya;
‘Pergilah dan lihatlah apa yang
telah aku ciptakan untuk para
hamba dan kekasih-Ku!’ Jibril pun
pergi dan mengelilingi surga ‘Adn
tersebut. Kemudian muncullah
satu bidadari dari salah satu
pondokan surga. Bidadari itu
tersenyum kepada Jibril.
Kemudian surga ‘Adn menjadi
begitu terang karena sinar gigi

senyumnya. Kemudian  Jibril
menjatuhkan diri bersujud
dengan mengira kalau sinar
terang itu berasal dari Allah.
Setelah itu, bidadari itu
memanggilnya:
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‘Wahai  Aminallah!
kepalamu!’

Angkatlah

Jibril pun bangun dari sujud dan
melihatnya.

‘Maha Suci Allah yang telah
menciptakanmu,” kata Jibril.

Bidadari itu berkata, ‘Wahai
Aminallah! Apakah anda tahu
untuk siapa aku ini diciptakan?’

“Tidak. Saya tidak tahu” jawab
Jibril.

Bidadari itu menjelaskan,

‘Sesungguhnya Allah telah
menciptakanku  untuk orang-
orang yang lebih  memilih

Keridhoan Allah daripada hawa
nafsunya.’

Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama ditanya tentang
bagaimanakah bangunan surga
itu. Beliau menjawab, “Bangunan
surga itu tersusun dari bata perak
dan bata emas. Lumpur lepannya
adalah misik sangat harum.
Tanahnya adalah za'faran. Batu
kerikilnya adalah intan lukluk dan
yakut.”

S I WS [ UV LA EE
Ll

il I Ol b
bl ol b i
Y JB

JEI I Q- P (P (R TREN
wggj.adl.cﬁé\h'@

sbe oo Ol e I ey
Biab e i) JUB Lacly S i
Ll by b e ay
bilua>y Olisdl Ll Y

STUR

166



b. Beginilah Penduduk Surga

Ada seorang laki-laki dari
golongan Ahli Kitab mendatangi
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dan berkata:

“Wahai Abu al-Qosim! Apakah
anda mengira kalau penduduk
surga itu makan dan juga
minum?”

Rasulullah menjawab, “Iya.
Mereka makan dan juga minum.”

Laki-laki itu berkata, “Demi Allah
yang diriku berada di kekuasaan-
Nya! Sesungguhnya salah satu
dari penduduk surga diberi
kekuatan 100 kali kekuatan laki-
laki dalam makan, minum, jimak
dan syahwat”. Ia melanjutkan,
“Orang yang makan dan minum
pastinya ia butuh buang air.
Padahal surga itu bersih tidak ada
kotoran.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Buang air
besar penduduk surga itu adalah
dengan cara mengeluarkan cairan
yang keluar dari kulit seperti
cairan misik.” Rasulullah berkata,
“Sesungguhnya penduduk surga
terdiri dari 120 barisan. 80
barisan adalah barisan umatku
dan 40 barisan adalah barisan
umat-umat yang lain.”

Ada yang mengatakan panjang
setiap barisan adalah jarak antara
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arah barat.
adalah

dan
lebarnya

arah timur
Sedangkan
selebar dunia.

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, “Sesungguhnya
Allah akan berkata kepada para
penduduk surga ‘Hai penduduk
surgal’

Mereka menjawab, ‘Kami patuh
dengan semua perintah-Mu!’

‘Apakah kalian ridho?’ tanya Allah.

‘Bagaimana kami tidak ridho?
Sedangkan Engkau telah
memberikan kami apa yang tidak
Engkau berikan kepada makhluk
lain,’ kata mereka.

‘Aku akan memberi kalian sesuatu
yang lebih utama daripada itu
semua. Aku menghalalkan
keridhoan-Ku untuk kalian semua
sehingga aku tidak akan murka
terhadap kalian selamanya,” kata
Allah.

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, ‘Akan
ada seruan ketika para penduduk
surga telah masuk surge; Tiba
waktunya bagi kalian untuk hidup
dan tidak akan pernah mati
selamanya, sehat dan tidak akan
pernah sakit selamanya, muda dan
tidak akan pernah tua pikun
selamanya, dan merasakan
kenikmatan dan tidak akan pernah
merasa kesulitan selamanya.
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Demikian itu adalah Firman Allah:
Dan diserukan kepada mereka
“Itulah surga yang diwariskan
kepada kalian sebagai balasan
dari apa yang dahulu kalian
kerjakan.?s

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berkata, “Allah
akan  berkata ‘Aku  telah
menyiapkan untuk hamba-hamba-
Ku yang sholih sesuatu yang
belum pernah mata lihat, telinga
dengar, dan tersirat dalam hati
manusia. Bacalah Firman Allah:
Seseorang tidak mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka
yaitu (bermacam-macam nikmat)
yang menyedapkan pandangan
mata sebagai balasan terhadap
apa yang telah mereka
kerjakan.26”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, “Sesungguhnya
wadah cambuk (di surga) salah
satu dari kalian adalah lebih baik
daripada dunia dan isinya.
Bacalah Firman Allah jika kalian
ingin: Barang siapa dijauhkan dari
neraka dan dimasukkan ke dalam
surga maka sungguh ia telah
beruntung. Kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan
yang memperdayakan. (Ali Imran:
185). Sesungguhnya di dalam
surga terdapat sebuah pohon yang

» QS.al-A'rof: 43
?®(S. as-Sajdah: 17
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andaikan seorang pengendara
berjalan melewati tempat bayang-
bayang teduhan pohon tersebut
selama 100 tahun niscaya ia tidak
akan selesai melewatinya. Bacalah
Firman Allah jika kalian ingin: Dan
naungan yang terbentang luas *
dan air yang tercurah * dan buah-
buahan yang banyak * yang tidak

terhenti buahnya dan tidak
terlarang mengambilnya * dan
kasur-kasur  yang tebal lagi
empuk* (al-Waqiah: 30-34)
Diriwayatkan  dari  al-
mughiroh bin Syukbah

radhiyallahu ‘anhu dari Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda:

Musa ‘alaihi as-salam bermunajat
kepada Allah dan berkata:

“Ya Allah! Beritahu aku orang
yang paling terakhir masuk surga
dan berapakah bagian surga
untuknya?”

Allah menjawab, “Hai Musa! Tidak
ada seorang muslim yang tersisa
di neraka kecuali seorang laki-laki
yang Aku keluarkan dari neraka
dengan rahmat-Ku.”

Kemudian ia berdiri berhenti di
pintu surga.

Aku berkata kepadanya,
“Masuklah ke dalam surga!”
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Ia berkata, “Bagaimana aku bisa
masuk surga sedangkan orang-
orang telah mengambil tempat
dan derajat mereka. Sedangkan
tidak ada lagi bagian dan tempat
surga yang tersisa untukku.”

“Hai hamba-Ku! Apakah kamu
ridho dengan bagian tempat di
surga yang seukuran dua kerajaan
dunia?”

“Aku ridho,” jawabnya.

“Masuklah ke dalam surga!
Bagianmu adalah dua kali lipat
tempat yang seukuran dua
kerajaan dunia itu.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama  menjelaskan  bahwa
tempat tersebut adalah seukuran
tanah Khurasan, Irak, Yaman dan
Syam.

Kemudian Musa ‘alaihi as-salam
bertanya lagi kepada Allah:

“Ya Allah! Beritahu aku siapakah
yang pertama kali masuk ke
dalam surga dan berapakah
bagian surga untuknya?”

Allah menjawab, “Hai Musa! Sulit
untuk diukur. Mereka adalah
orang-orang awal yang Aku telah
mempersiapkan untuk mereka
bagian surga yang sama sekali
belum pernah mata lihat, telinga
dengar dan tersirat di dalam hati
manusia”
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Hadis di atas ini dikuatkan
dengan hadis yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda,
“Sesungguhnya orang yang paling
terakhir masuk surga akan
mendapatkan bagian dan tempat

yang andaikan Adam dan
keturunannya dikumpulkan
menjadi satu dalam tempat
tersebut maka akan muat

tempatnya dan hidangannya.”

i sl gy L caid s g
de G e we o & =2
B Jmy JB B 2Ll DL
b p T O ey ade dl
e o ade a3l GLoT

B9 UG 3 anwgd wanl 423

172



HADIS KEDUA PULUH ENAM
KEUTAMAAN DERMAWAN

Diriwayatkan dari Aisyah

radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata kalau Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama

bersabda, “Orang yang dermawan
adalah orang yang dekat dengan
Allah dan dengan surga dan yang
jauh dari neraka. Orang yang pelit
adalah orang yang jauh dari Allah,
dari makhluk dan surga dan yang
dekat dengan neraka. Orang
bodoh yang dermawan adalah
lebih dicintai Allah daripada orang
alim yang pelit.”

Beliau shollallahu  ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Dermawan
merupakan sebuah pohon di

surga yang ranting-rantingnya
menjulur di dunia. Barang siapa
mengambil satu ranting saja maka

ranting tersebut akan
menuntunnya ke surga. Pelit
merupakan sebuah pohon di

neraka yang ranting-rantingnya
menjulur di dunia. Barang siapa
mengambil satu ranting saja maka
ranting tersebut akan
menuntunnya ke neraka.”

» Majusi yang Beruntung
Sesuai dengan hadis di atas,

ada sebuah  kisah tentang
seseorang yang bernama Bahrom

e d & o) assle 0
dw &l Lo & Jgu, JB G
B e el ey e
SN e e R e 8
R
M B e
Jl & ) T et Jalds

J# e o
Odly Dlall ale G JU
Wlasl wdl 3 smd sl
crar del e Ll 3 ol
3 it Jodly 21 ) 536 Lo
b Bl (3 ol Wlael U

SU ) 036 Lgas ez

wﬁ"'ﬂ e LS s e

173



menganut  kepercayaan

yang
Majusi.

Abdullah bin Mubarok berkata:

Setiap tahun, aku melaksanakan
ibadah haji. Pada waktu itu, aku
berada di Hijr Ismail. Kemudian
aku tidur dan memimpikan
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama yang berkata kepadaku:

“Ketika kamu pulang ke Baghdad,
pergilah ke suatu kampung ini.
Carilah seseorang yang bernama
Bahrom al-Majusi! Sampaikan
salamku kepadanya dan katakan
kepadanya kalau Allah meridhoi
apa yang ia telah ia lakukan.”

Kemudian aku terbangun dan
membaca Laa Haula Wa Laa
Quwwat Illa Billaahi al-‘Aliyyi al-
‘Adziim. Mimpi ini berasal dari
setan. Kemudian aku berwudhu,
sholat, dan thowaf di Ka’bah
sebisa mungkin. Di tengah-tengah
aktivitas ibadahku, aku merasa
kantuk dan tidur. Di dalam
tidurku, aku memimpikan mimpi
yang sama seperti sebelumnya
sebanyak tiga kali.

Ketika aku telah menyelesaikan
ibadah hajiku, aku pun pulang ke
Baghdad dan mencari kampong
dan alamat yang disebutkan oleh
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama dalam mimpiku.
Kemudian aku mendapati laki-laki
tua.
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“Apakah kamu adalah Bahrom al-
Majusi?” tanyaku.

“Ya. Aku adalah Bahrom al-
Majusi,” jawabnya.

“Apakah kamu memiliki suatu
amal baik di sisi Allah?” tanyaku.

“Ya. Aku memilikinya. Aku pernah
menghutangi  orang-orang 10
dirham dan menagihnya 11
dirham. Menurutku ini adalah
perbuatan baik,” jawabnya.

“Itu merupakan perbuatan yang
haram. Apakah ada perbuatan
baik selain itu?”

“Ya. Ada. Aku memiliki 4 anak
perempuan dan 4 anak laki-laki.
Kemudian = aku  menikahkan
masing-masing 4 anak
perempuanku dengan masing-
masing 4 anak laki-lakiku.”

“Itu juga merupakan perbuatan
yang  haram. Apakah ada
perbuatan baik selain itu?”

“Ya. Ada. Aku mengadakan suatu
acara walimah bagi orang-orang
majusi ketika aku menikahkah
anak-anak perempuanku itu.”

“Itu juga merupakan perbuatan
yang  haram. Apakah ada
perbuatan baik selain itu?”

“Ya. Ada. Aku memiliki seorang
anak perempuan lagi sangat
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cantik. Kemudian aku tidak
mendapati laki-laki yang sepadan
dengannya. AKkhirnya aku
menikahinya sendiri dan
mengadakan  walimah pada
malam hari itu, yaitu malam
pertamaku dengannya. Orang-

orang Majusi yang hadir pada
malam itu adalah lebih dari 1000
orang.”

“Itu juga merupakan perbuatan
yang haram. Apakah ada
perbuatan baik selain itu?”

“Ya. Ada. Pada malam hari dimana
aku menjimak anak perempuanku
itu, ada seorang wanita muslimah
dari ahli penganut agamamu
menyalakan obornya lewat
oborku. Kemudian ia pulang dan
memadamkan obornya.

Kemudian aku menjimak anak
perempuanku untuk yang kedua
kalinya. Tiba-tiba aku melihat
wanita muslimah itu menyalakan
obornya lagi melalui oborku.
Kemudian ia  pulang dan
memadamkan obornya lagi.

Kemudian aku menjimak anak
perempuanku untuk yang ketiga

kalinya. Kemudian wanita
muslimah itu menyalakan
obornya lagi melalui oborku.

Kemudian ia pulang dan ia
memadamkan obornya lagi.
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Kemudian aku curiga barangkali
wanita muslimah ini adalah mata-
mata untuk mencuri. Kemudian
aku membuntutinya dari
belakang. Aku melihat ia masuk ke
dalam rumahnya dan menumui
anak-anak perempuannya.
Mereka berkata kepadanya:

“Ooh ibu! Apakah kamu membawa
sesuatu makanan? Kita sudah
tidak kuat dan tidak tahan karena
lapar.”

Kemudian wanita muslimah itu
meneteskan air mata dan berkata:

‘Aku malu kepada Allah kalau aku
meminta kepada  selain-Nya,
apalagi kepada musuh Allah, yaitu
orang Majusi’.

Setelah aku mendengar
perkataannya itu, aku pun pulang
ke rumah. Aku mengambil wadah
dan mengisinya makanan banyak.
Kemudian aku pergi ke rumah
wanita muslimah itu.

Abdullah bin Mubarok berkata,
“Ini baru merupakan perbuatan
yang baik. Ada kabar gembira
untukmu.”

Kemudian aku (Abdullah bin
Mubarok) menceritakan kepada
Bahrom al-Majusi tentang mimpi
bertemu Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama dan pesan
beliau untuknya.
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Mendengar ceritaku, akhirnya
Bahrom mengatakan Aku bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah
dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan
rosul-Nya. Kemudian ia seketika
jatuh tersungkur dan mati. Aku

pun memandikan, mengkafani,
mensholati dan mengubur
jenazahnya,

Abdullah bin Mubarok

mengatakan, “Wahai para hamba
Allah! Bersikap dermawanlah
kepada sesama makhluk Allah
karena sikap dermawan dapat
mengubah para musuh menjadi
para kekasih.”
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Orteally o) gl

HADIS KEDUA PULUH TUJUH
ANCAMAN BAGI ORANG DZALIM

a. Darimana Catatan Kebaikan
ini?

Diriwayatkan dari Ikrimah
radhiyallahu ‘anhu, yaitu budak
yang dimerdekakan oleh Ibnu
Abbas radhiyallahu ‘anhu, berkata
bahwa Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama bersabda:

Ketika Hari Kiamat telah terjadi
maka Allah memisahkan seorang
hamba dari manusia lainnya.
Kemudian Allah memberinya
catatan kebaikan-kebaikannya. Si
hamba pun membacanya.
Kemudian Allah berkata:

“Apa yang sedang kamu lihat?”
“Aku sedang melihat kebaikan-
kebaikan yang banyak,” jawab si

hamba.

“Apakah ada
179tanya Allah.

yang kurang,”

“Tidak,” jawab si hamba.

Kemudian Allah 179menyerahkan

catatan keburukan-keburukan
kepada si hamba. Ia pun
membacanya.
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Kemudian Allah berkata:
“Apa yang sedang kamu lihat?”

“Aku sedang melihat keburukan-
keburukan yang banyak,” jawab si
hamba.

“Apakah kamu ingat keburukan-
keburukan itu?” tanya Allah.

“Iya. Aku ingat,” jawab si hamba.

“Apakah ada catatan keburukan
yang ditambahkan?” 180tanya
Allah.

“Tidak” jawab si hamba.

Kemudian Allah 180menyerahkan
selembar Kkertas kepada si hamba.
Kemudian ia membacanya. Dan
Allah berkata:

“Apa yang sedang kamu lihat?”
“Aku sedang melihat catatan

kebaikan-kebaikan yang banyak,”
jawab si hamba.

“Apakah kamu mengetahui
catatan kebaikan-kebaikan itu,”
180tanya Allah.

“Tidak,” jawab si hamba.

“Catatan itu merupakan kebaikan-
kebaikan dari orang-orang yang
menganiayamu, menyakitimu, dan
mengambil hartamu tanpa
sepengetahuanmu.”
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b. Senjata Makan Tuan

Sesuai dengan hadis di atas,
ada sebuah kisah bahwa Ibrahim
bin Adham dulunya memiliki 72
budak. Ketika ia sudah bertaubat
dan kembali kepada Allah, maka ia
memerdekakan semua budaknya.

Pada satu kesempatan, salah satu
budak yang telah dimerdekakan
oleh Ibrahim mabuk berat karena
minum khamr. Budak pemabuk
itu (sambil naik kuda) bertemu
dengannya dan berkata:

“Hai Fulan! Tuntun aku menuju
rumahku!”

“Baiklah,” jawab Ibrahim.

Kemudian Ibrahim menuntun si
pemabuk ke salah satu kuburan.

Ketika si pemabuk melihat
kuburan-kuburan, ia langsung
memukul Kkeras Ibrahim dan
berkata:

“Aku tadi mengatakan, ‘Tuntun
aku menuju rumahku!” Mengapa
kamu menuntunku ke kuburan?”

“Hai orang ceroboh! Hai orang
yang sedikit akalnya! Kuburan
adalah rumah sebenarnya
sedangkan rumah-rumah lain
adalah rumah yang tidak
sebenarnya,” jawab Ibrahim.
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Kemudian si  pemabuk itu
memukul  Ibrahim lagi. Ia
memukulnya dengan cambuk.

“Semoga Allah mengampunimu,”
kata Ibrahim.

Ketika keduanya dalam keadaan
seperti itu, yaitu si pemabuk
memukuli Ibrahim, tiba-tiba ada
seorang laki-laki lain 182 dan
berkata:

“Hai Fulan! Apa yang kamu
lakukan? Kamu itu memukuli tuan
yang telah memerdekakanmu,”
kata si laki-laki.

Pada saat itu, pemabuk tidak
menyadari kalau yang ia pukul
adalah Ibrahim bin Adham yang
telah memerdekakannya.

“Siapa orang ini?” 182tanya si
pemabuk.

Si laki-laki itu menjawab, “laki-laki
ini adalah  tuanmu  yang
memerdekakanmu, yaitu Ibrahim
bin Adham.”

Ketika si pemabuk mengetahui
kalau orang yang ia pukuli adalah
Ibrahim  bin Adham yang
memerdekakannya, ia pun
langsung turun dari kudanya dan
meminta maaf.

“Aku  terima maafmu. Aku
memaafkanmu,” kata Ibrahim.
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Si pemabuk berkata, “Hai tuanku!

Aku  telah  memukuli dan
menyakiti  anda.  Sedangkan
mengapa anda malah
mendoakanku kebaikan. Pada
setiap aku memukul anda, anda
selalu berkata Semoga Allah

mengampunimu?”

Ibrahim menjawab, “Bagaimana
aku tidak mendoakanmu dengan
doa yang baik sedangkan kamu
adalah perantara bagiku masuk ke
dalam 183surga karena
pukulanmu dan sikap
menyakitimu terhadapku?”
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Oyptally el gk
HADISKEDUA PULUH DELAPAN
TIPU DAYA DUNIA

Diriwayatkan dari Asma
binti  Umais  al-Khots-‘amiah
radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata:

Saya  mendengar  Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Seburuk-buruknya
hamba adalah hamba yang
sombong, yang berbuat aniaya,
dan yang berlagak menonjolkan
diri dan ia lupa dari Allah Yang
Maha Besar dan Maha Tinggi.
Seburuk-buruk hamba adalah
hamba yang sombong dan yang
berbuat aniaya dan ia lupa dari
Allah Yang Maha Perkasa dan
Maha  Luhur. Seburuk-buruk
hamba adalah hamba yang lalai
dan lupa dengan kuburan dan
busuknya jasad. Seburuk-buruk
hamba adalah hamba yang
bertindak sewenang-wenang
melewati batas dan ia lupa dengan
permulaan dan akhir. Seburuk-
buruk hamba adalah hamba yang
memilih dunia dengan cara
(perantara) mengatas namakan
agama. Seburuk-buruk hamba
adalah hamba yang memanipulasi
dunia dengan hal-hal syubhat.
Seburuk-buruk hamba adalah
hamba yang memilki sifat tamak
(rakus) yang dapat menuntunnya
ke neraka. Seburuk-buruk hamba

25 Teari] epes o slel e
oy caer B g o A
sk ooy ade b & Lo &
Jlstly szsly 12 s dall
NUPSNUP I PEI 9
PraNptes oy Sisly pF
B i
by e ds da s L
e el e gmlly Tl ey
e A e b LAl

Ll et oledy Ll Jg

U s el b e
a8

184



adalah hamba yang diperbudak

oleh hawa nafsu yang
menyesatkannya. Seburuk-buruk
hamba adalah hamba yang

diperbudak oleh kesenangan yang
dapat menghinakannya dan jauh
dari kebenaran.”

» Pengkhianat Terkutuk!

Diceritakan bahwa Umar bin
Abdul Aziz, pada masa
kekholifahannya, mengutus para
sahabat ke tanah Roma untuk
berperang. Kemudian mereka
kalah dan 20 kelompok dari
mereka ditawan. Kaisar Roma
memerintahkan seorang sahabat
dari mereka masuk ke agamanya
dan menyembah berhala. Kaisar
berkata;

“Apabila kamu masuk ke dalam
agamaku dan bersujud pada
berhala maka aku akan
menjadikanmu pemimpin di kota
besar dan aku akan memberimu
bendera pemerintahan, harta,
gelas emas, dan terompet
(wewenang). Tetapi apabila kamu
tidak masuk ke dalam agamaku
maka aku akan membunuhmu dan
memenggal kepalamu.”

Sahabat itu menjawab, “Aku tidak
akan menjual agamaku dengan
harga dunia.”

Kemudian Kaisar memberi
perintah untuk membunuh
sahabat itu. Ia dibunuh di
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lapangan. Ia dipenggal kepalanya.
Sesaat setelah kepalanya terputus,
kepalanya itu menggelinding
memutari lapangan sebanyak tiga
kali. Kepala yang terpenggal itu
membaca ayat ini:

Hai jiwa yang tenang (27)
Kembalilah  kepada  Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi
diridhoi-Nya (28) Maka masuklah
ke dalam jama’ah hamba-hamba-
Ku (29) dan masuklah ke dalam
surga (30)%7

Melihat kejadian itu, Kaisar
menjadi marah besar dan
memerintahkan prajurit untuk
mendatangkan  sahabat yang
kedua.

“Masuklah ke dalam agamaku!
Aku akan menjadikanmu seorang
kepala di kota ini. Jika kamu tidak
mau maka aku akan memenggal
kepalamu sebagaimana aku telah
memenggal kepala temanmu” kata
Kaisar.

Sahabat kedua menjawab, “Aku
tidak menjual agamaku dengan
harga dunia. Jika anda memiliki
kuasa memenggal kepalaku maka
sesungguhnya anda tidak punya
kuasa memotong keimananku.”

Kemudian Kaisar memberi
perintah untuk memenggal kepala

%7 QS. al-Fajr: 27-30
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sahabat kedua itu. Setelah
kepalanya terpenggal, kepala itu
menggelinding tiga kali memutari
lapangan, seperti kepala
temannya, dan membaca ayat:

Maka orang itu berada dalam
kehidupan yang diridhoi (21)
dalam surga yang tinggi (22)
Buah-buahnya dekat (23)

Kemudian kepalanya berhenti di
dekat kepala temannya yang
pertama.

Kaisar tambah sangat marah dan
memerintahkan prajurit untuk
mendatangkan  sahabat yang
ketiga.

Kaisar berkata, “Apa yang akan
kamu katakan? Apakah kamu
akan masuk ke dalam agamaku?

Kalau mau, aku akan
menjadikanmu pemimpin.”
Naasnya, sahabat ketiga ini

terbujuk dan berkata, “Aku masuk
ke dalam agamamu dan memilih
dunia daripada akhirat.”

Kemudian Kaisar berkata kepada
patihnya, “Tulislah ia dalam
daftar! Beri ia harta, gelas emas,
dan bendera pemerintahan.”

Patih itu berkata, “Wahai Kaisar!
Bagaimana kita bisa memberinya
kalau belum kita tes apakah dia
itu serius atau tidak. Wahai
Kaisar! Katakan kepadanya, ‘Kalau
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kamu benar-benar serius dengan
pernyataanmu maka bunuhlah
salah satu temanmu! Jika kamu
melakukannya maka kami akan
percaya dengan pernyataanmu.”

Kemudian sahabat ketiga yang
terlaknati itu membawa salah satu
temannya. Ia membunuh
temannya. Melihat kejadian itu,
Kaisar memerintahkan patihnya
untuk menulisnya dalam daftar.
Kemudian patih itu berkata
kepada Kaisar:

“Ini tidak masuk akal dan bukan
keputusan yang bijaksana untuk

mempercayai pernyataannya
(sahabat ketiga itu). la saja tidak
bisa menjaga hak temannya

sendiri yang lahir dan tumbuh
besar bersamanya. Lantas apakah
ia nanti bisa menjaga hak kita?”

Akhirnya, Kaisar memerintahkan
prajurit untuk membunuhnya dan
memenggal kepalanya. Setelah
dipenggal, kepala sahabat ketiga
itu  menggelinding memutari
lapangan tiga kali dan membaca
ayat:

Apakah (kamu hendak merubah
nasib) orang-orang yang telah

pasti ketentuan azab atasnya?
Apakah kamu akan
menyelamatkan  orang  yang

berada dalam api neraka? (Az-
Zumar: 19)
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Kemudian kepala sahabat ketiga
ini berhenti di tepi lapangan dan
tidak berdekatan dengan kedua
kepala sahabat pertama dan
kedua. Ia akan kembali pada siksa
Allah. Na’udzubillah.
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HADISKEDUA PULUH SEMBILAN
KESAKSIAN UNTUK JENAZAH

Diriwayatkan dari Abdul
Aziz bin Shuhaib bahwa ia berkata
“Saya mendengar Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata:

Suatu hari, orang-orang melewati
jenazah. Kemudian mereka
memuji kebaikan atas jenazah itu.
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berkata, ‘Tetap baginya’.
Kemudian orang-orang bertemu
dengan jenazah lain. Kemudian
mereka mencela keburukan atas
jenazah itu. Kemudian Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
berkata, ‘Tetap baginya’.
Kemudian Umar bin Khattab
bertanya, ‘Apa yang tetap bagi
masing-masing  jenazah  itu?
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, ‘Jenazah ini
yang kalian puji kebaikan atasnya
maka tetap baginya surga.
Sedangkan jenazah ini yang kalian
cela keburukan atasnya maka
tetap baginya neraka.” Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
melanjutkan, ‘Kalian adalah para
saksi Allah di bumi-Nya’.

Diriwayatkan dari Abu al-
Aswad ad-Daili bahwa ia berkata
“Saya duduk di dekat Umar bin
Khattab  radhiyallahu ‘anhu.
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Kemudian ia berkata, ‘Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
bersabda: Tidak ada mayit yang
telah mati, kemudian ada tiga
orang lain yang memberikan
kesaksian = kebaikan  atasnya
kecuali wajib bagi mayit itu surge.’
Kemudian aku bertanya, ‘Wahai
Rasulullah! Meskipun dua orang?’
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, ‘Iya! Meskipun
dua orang.’ Kami tidak bertanya
kepada Rasulullah  shollallahu
‘alaihi wa sallama tentang satu
orang yang menjadi saksi.”
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HADISKETIGA PULUH
MEMUJI JENAZAH

Diriwayatkan dari Amir bin
Robiah dari Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bahwa beliau
bersabda, “Sesungguhnya Kketika
seorang hamba mati dan Allah
mengatahui kalau ia adalah orang
yang buruk, sedangkan orang-
orang mengatakan kalau ia
adalah orang yang baik, maka
Allah  berkata kepada para
malaikat-Nya, ‘Bersaksilah bahwa
sesungguhnya Aku telah
menerima  kesaksian  hamba-
hamba-Ku atas hambaku dan Aku
telah mengampuni hamba-Ku itu
padahal Aku tahu kalau ia adalah
orang yang buruk ...””

c. Penipu Cerdas

(Diceritakan) pada zaman
dahulu, ada seorang laki-laki
pembohong. la dijuluki dengan
julukan “Si Fulan Penipu (at-
Thorror)”. Suatu ketika ia masuk
ke pasar dan mencari target yang
akan menjadi korban
penipuannya. Tak lama kemudian
ia bertemu dengan seorang laki-
laki desa. Si Thorror pura-pura
menyapanya dengan uluk salam
dan berjabat tangan dengannya.
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“Kamu adalah teman ayahku. Aku
ingin mentraktirmu hari ini,” kata
Si Thorror.

“Aku tidak mengenalmu dan juga
tidak mengenal ayahmu,” jawab si
laki-laki.

“Kamu itu sebenarnya teman
ayahku. Barang kali kamu lupa
tetapi aku tidak lupa. Aku ingin
mentraktirmu hari ini karena
Allah Ta’ala,” kata si Thorror.

Kemudian Si Thorror masuk ke
warung makan sambil mengajak si
laki-laki itu. Si Thorror membeli
kepala kambing, roti dan makanan
lainnya. Adat yang berlaku di
daerah tersebut adalah seorang
pembeli akan membayar setelah
selesai makan. Ketika Si Thorror
telah  selesai makan  dan
makanannya hanya tersisa satu
suap atau dua suap, Si Thorror
keluar dari warung dengan alasan
ingin  kencing atau alasan
keperluan lain. Ketika si laki-laki
yang ditraktir ingin keluar dari
warung, tiba-tiba penjual
makanan meminta bayaran.

“Bayar dulu! Jangan pergi!” kata
penjual.

“Saya ditraktir orang tadi, pak!
(Thorror)” jawab si laki-laki.

“Aku tidak mau tahu siapa yang
mentraktir dan siapa yang
ditraktir. Pokoknya makanan yang
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kalian beli harus dibayar!” jelas
penjual.

Selama masa hidupnya, Si Thorror
selalu melakukan penipuan.

Suatu ketika, si Thorror sakit di
saat menjelang kematiannya. Ia
menyewa dua laki-laki. Masing-
masing dari mereka disewa
dengan bayaran satu dinar. Si
Thorror pun memberi mereka dua
dinar dan berkata:

“Nanti, kalau aku telah mati,
ketika kalian mengiring
jenazahku, katakan kalau aku ini
adalah orang yang solih dan baik.
Jangan berhenti mengatakan itu
hingga aku selesai dikubur!”

Ketika Si Thorror benar-benar
telah mati, dua laki-laki yang
disewa itu mengiring jenazahnya
dan berkata:

“Sebaik-baik orang adalah orang
ini (Si Thorror). la adalah orang
yang salih dan baik.”

Kedua laki-laki itu tak henti-
hentinya berkata demikian hingga
orang-orang selesai mengubur
jenazah Si Thorror dan pulang.

Kemudian dua malaikat masuk ke
dalam kuburan Si Thorror untuk
memberi pertanyaan. Tiba-tiba
terdengar seruan:
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“Hai dua malaikat! Tinggalkan . N . . o
hamba-Ku. Sesungguhnya hamba- AL JLC Sl de Li"‘ Jus

Ku hidup selalu menipu dan 3 )
matipun ia juga menipu!” Al by

Akhirnya Si Thorror diampuni Oly cpald Salesy LRI ie
oleh Allah berkat kesaksian dua Lol
saksi meskipun disewa. R
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HADIS KETIGA PULUH SATU
TAUBAT
Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas, Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa
ia berkata kalau Rasulullah,
Shollallaahu ‘Alaihi Wa Sallama,
bersabda, “Dengan beberapa
orang saja yang mau sholat, Allah
menjauhkan bilahi dari umatku
yang tidak sholat. Andaikan
mereka semua meninggalkan
sholat niscaya Allah tidak akan
melihat mereka dengan kasih.
Dengan beberapa orang saja yang
mau berzakat, Allah menjauhkan
bilahi dari umatku yang tidak mau
mengeluarkan zakat. Andaikan
mereka semua tidak mau berzakat
niscaya Allah tidak akan melihat
mereka dengan kasih. Dengan
beberapa orang saja yang mau
berpuasa, Allah menjauhkan bilahi
dari umatku yang tidak berpuasa.
Andaikan mereka semua tidak
mau berpuasa niscaya Allah tidak
akan melihat mereka dengan
kasih. Dengan beberapa orang
saja yang mau berhaji, Allah
menjauhkan bilahi dari umatku
yang tidak mau berhaji. Andaikan
mereka semua tidak berhaji
niscaya Allah tidak akan melihat
mereka dengan kasih. Dengan
beberapa orang saja yang mau
sholat Jumat, Allah menjauhkan
bilahi dari umatku yang tidak
sholat Jumat. Andaikan mereka
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semua meninggalkan sholat Jumat
niscaya Allah tidak akan melihat
mereka dengan kasih.” Hadis ini
adalah pengertian Firman Allah,
“Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, pasti
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah
memiliki karunia (yang
dicurahkan) atas semesta alam,”?8
sekiranya karunia-Nya adalah
memaafkan dan mengampuni
orang yang tidak mau sholat
dengan perantara adanya orang
yang sholat.

» Taubat Preman Fudhail

(Diceritakan) bahwa
Fudhail bin lyad, Rahmatullahi
‘Alaih, dulunya adalah seorang
perampok. Ia keluar mencari
mangsa dari satu daerah ke
daerah yang lain hingga pada
suatu malam, ketika ia sedang
beraksi merampok orang-orang,
ia meletakkan kepalanya di atas
pangkuan pelayannya. Tiba-tiba

dari kejauhan terlihat
segerombolan  orang.  Ketika
mereka mulai dekat dengan
Fudhail, mereka berhenti dan
berkata:

“Fudhail ada disana bersama

anak-anak buahnya.
harus kita lakukan?”

Apa yang

*® S. Al-Baqoroh: 251
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Segerombolan orang tersebut
terbagi menjadi tiga kelompok.
Salah satu kelompok dari mereka
menjawab:

“Aku akan memanahnya dari sini.
Jika anak panah mengenainya
maka kita akan meneruskan
perjalanan dan jika  tidak
mengenainya maka kita akan
kembali pulang.”

Kemudian orang pertama dari
mereka memanah sambil
membaca Firman Allah,
“Belumkah datang waktunya bagi
orang-orang yang beriman untuk
tunduk hati mereka mengingat
Allah ..."?°

Kemudian Fudhail berteriak keras
dan jatuh tersungkur pingsan.
Pelayannya mengira kalau Fudhail
terkena anak panah. Kemudian
pelayannya pun segera
memeriksa apakah betul Fudhail
terkena anak panah. Setelah
Fudhail tersadar dari pingsan, ia
berkata:

“Panah Allah telah mengenaiku”.

Kemudian orang kedua dari
mereka memanahkan anak panah
ke arah Fudhail sambil membaca
Firman Allah, “Maka segeralah
kembali (mentaati) kepada Allah.
Sesungguhnya aku adalah seorang

*® QS. Al-Hadiid: 16
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pemberi peringatan yang nyata
dari Allah untuk kalian.”3%

Kemudian Fudhail berteriak keras
lebih keras daripada teriakan
yang pertama. Pelayannya segera
memeriksa apakah Fudhail benar-
benar terkena anak panah.
Kemudian Fudhail berkata:

“Hai pelayanku! Panah Allah telah
mengenaiku.”

Kemudian orang ketiga dari
mereka memanahkan anak panah
ke arah Fudhail sambil membaca
Firman Allah, “Dan kembalilah
kamu kepada Tuhanmu dan
berserah  dirilah  kepada-Nya
sebelum datang azab kepadamu
kemudian kamu tidak dapat
ditolong (lagi).”3!

Kemudian Fudhail berteriak keras
lebih keras daripada teriakan
yang pertama dan yang kedua.
Kemudian ia berkata kepada
pelayan dan para anak buahnya:

“Sadarlah dan bertaubatlah kalian
semual Sesunggguhnya  aku
kecewa atas kedzaliman
merampok yang telah aku jalani
selama ini. Rasa takut kepada
Allah telah masuk ke dalam
hatiku. Aku tidak akan merampok
lagi.”

%% QS. Adz-Dzariyaat: 49
1 QS. Az-Zumar: 54
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Kemudian Fudhail bin Iyad pergi
menuju arah Mekah. Ketika ia
telah sampai di tempat yang dekat
dengan Nahrawan, Harun al-
Rasyid menemuinya dan berkata:

“Hai Fudhail! Aku
memimpikan  sebuah  mimpi
bahwa seolah-olah ada yang
menyeru dengan suara Kkeras
dengan seruan, ‘Sesungguhnya
Fudhail telah takut kepada Allah.
Ia telah memilih mengabdikan
dirinya kepada-Nya. Terimalah
ial”

telah

Kemudian Fudhail berteriak keras
dan berkata, “Ya Allah! Dengan
kemulian-Mu dan kesombongan-
Mu, Engkau mencintai seorang
hamba pendosa yang telah jauh
dari-Mu selama 40 (empat puluh)
tahun.”
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HADISKETIGA PULUH DUA
PUJIAN RASULULLAH UNTUK UMATNYA

» Tangisan Para Sahabat

Diriwayatkan dari Abu
Hurairah  radhiyallahu  ‘anhu
bahwa Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wa sallama bersabda,
“Orang-orang pilihan dari umatku
adalah mereka yang bersaksi
bahwa sesungguhnya tidak ada
tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya.
Ketika mereka berbuat baik maka
mereka senang dan ketika mereka
berbuat buruk maka mereka
beristighfar (meminta ampun).
Ketika mereka melakukan
perjalanan jauh maka mereka
mengqosor sholat dan berbuka
puasa. Sesungguhnya orang-orang
buruk dari umatku adalah mereka
yang dilahirkan dengan
kelimpahan nikmat dan yang
berangkat pagi-pagi (awal) untuk
mencari nikmat, tetapi tujuan
mereka hanyalah makanan dan
minuman. Ketika mereka saling
berbicara maka mereka sangat
asyik dan ketika mereka berjalan
maka mereka berlagak sombong.
Celakalah mereka yang berjalan
hingga ujung baju terseret tanah!
Celakalah mereka yang makan
makanan sisa orang lain!
Celakalah mereka yang pandai
berucap syair-syair ... dst.
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Dalam hadis tersebut,
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wa
sallama memuji umatnya, yaitu

mereka yang hidup dengan
berbuat amal-amal baik yang
disebutkan dalam hadis dan

mencela sebagian mereka yang
lain. Rasulullah shollallaahu ‘alaihi
wa sallama memotivasi umatnya
untuk  senantiasa  melakukan
ketaatan dan istiqgomah
melakukan amal-amal baik yang
disebutkan dalam hadis hingga
pada suatu malam di bulan Rajab,
beliau shollallaahu ‘alaihi wa
sallama bangun di pertengahan
malam untuk melihat ke dalam
masjid apakah ada sahabat-
sahabatnya yang bangun
beribadah. Ketika beliau telah
dekat dengan pintu masjid, beliau

mendengar suara Abu Bakar
tengah menangis di dalam
sholatnya. Abu Bakar ingin

mengkhatamkan al-Quran di dua
rakaat sholat. Ketika ia sampai
pada ayat ini:

Sesungguhnya Allah telah membeli
dari orang-orang mukmin, diri dan
harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka ...32

maka ia tambah menangis sangat
bersedih. Kemudian Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wa sallama
berdiri di dekat pintu. Air mata

32 (S. At-Taubah: 111
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Abu Bakar sampai menetes di atas
tikar.

Di satu sisi  masjid,
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wa
sallama mendengar suara Ali
karromallaahu  wajhahu  yang
tengah menangis keras. la ingin
mengkhatamkan al-Quran dalam
dua rakaat sholat. Ketika ia
sampai pada ayat ini:

Katakanlah! Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya orang-

orang yang memiliki  akal
sempurnalah  dapat menerima
pelajaran.3?

maka air matanya hingga

menetesi tikar.

Di satu sisi lain masjid,
Mua’adz bin Jabal radhiyallahu
‘Anhu tengah menangis keras. Ia
hendak mengkhatamkan al-Quran
dalam sholatnya. Hanya saja ia
membaca setengah atau sepertiga
Surat. Kemudian ia membaca
Surat lain sesuai dengan urutan
dari Surat sebelumnya. Ia
menangis dalam sholatnya dan air
matanya menetes hingga sampai
tikar.

* (QS. Az-Zumar: 9
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Sedangkan sahabat Bilal
radhiyallahu  ‘anhu  sholat di
pojokan masjid. [a menangis.

Kemudian Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wa sallama
ikut menangis bersama mereka.
Setelah mereka selesai dari sholat,
Rasulullah shollallaahu ‘alaihi wa
sallama pun pulang ke rumah
dengan perasaan senang. Mereka
semua tidak tahu kehadirannya
shollallaahu ‘alaihi wa sallama.

Menjelang pagi, mereka
datang ke masjid dan menunaikan
sholat Subuh sebagai makmum di
belakang Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wa sallama. Setelah selesai
sholat, Rasulullah shollallaahu
‘alaihi wa sallama menghadap ke
arah mereka dan bertanya dengan
perasaan senang:

“Hai Abu Bakar! Mengapa kamu
menangis ketika membaca ayat
ini; ‘Sesungguhnya Allah telah
membeli dari orang-orang
mukmin, diri dan harta mereka
dengan memberikan surga untuk

I

mereka’.

Abu Bakar menjawab, “Bagaimana
saya tidak menangis sedangkan
Allah  berfirman kalau Dia
membeli diri hamba-hamba-Nya.
Sedangkan ketika seorang hamba
(budak) memiliki cacat maka
pembeli tidak jadi membelinya
atau setelah pembeli membelinya
dan ternyata ada cacat yang
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diketahui dari hamba tersebut
maka pembeli itu akan
mengembalikannya. Sama halnya
apabila saya memiliki cacat ketika
dibeli atau setelah dibeli dan
ternyata ada cacat dari diriku

maka Allah pun akan
mengembalikanku. Dengan
demikian saya akan menjadi salah
satu dari penduduk neraka.
Karena alasan itulah saya
menangis.”

Kemudian Jibril alaihi as-salam
datang dan berkata:

“Hai Muhammad! Katakanlah
kepada Abu Bakar! Ketika Allah,
Sang Pembeli, mengetahui cacat
hamba, kemudian Dia membelinya
dengan kondisi ada cacat, maka
bagi-Nya tidak punya hak untuk
mengembalikan  karena Allah
telah mengetahui cacat hamba
sebelum Dia menciptakannya.
Dengan kondisi hamba memiliki
cacat, Allah tetap membelinya.
Kemudian Dia tidak akan
mengembalikannya padahal cacat
tersebut diketahui setelah dibeli.
Sama halnya, orang telah membeli
sepuluh budak. Dari sepuluh
budak tersebut, ternyata ia
menemukan hanya satu budak
saja yang tidak memiliki cacat.
Kemudian ia hendak hanya
mempertahankan  yang  tidak
bercacat dan mengembalikan
lainnya yang bercacat. Padahal
Syariat memerintahkannya untuk
tidak  mengembalikan  budak
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lainnya itu, tetapi menerima
seluruhnya. Allah telah membeli
seluruh  orang-orang mukmin.
Masuk dalam transaksi penjualan
adalah para nabi, hamba-hamba
pilihan, dan para rasul. Dengan
demikian, diketahui bahwa hamba
yang memiliki cacat tidak akan
dikembalikan oleh Allah.”

Kemudian Rasulullahshollallaahu
‘alaihi wa sallama dan para
sahabatnya pun senang.

Kemudian Rasulullah
shollallaahu ‘alaihi wa sallama
bertanya kepada Ali karromallahu
wajhahu:

“Hai Ali! Mengapa kamu menangis
ketika membaca ayat,
‘Katakanlah! Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya orang-

orang yang memiliki  akal
sempurnalah  dapat menerima
pelajaran?”

Ali menjawab, “Bagaimana aku
tidak menangis sedangkan Allah
telah berfirman, ‘Adakah sama
orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya orang-
orang yang memiliki  akal
sempurnalah yang dapat
menerima pelajaran. Sedangkan
bapak kita, Adam sholawatullahi
‘alaihi adalah orang yang paling
tahu. Allah telah berfirman
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tentangnya, ‘Dan Kami telah
mengajarkan Adam seluruh nama-
nama.. dan kita  tidaklah
sepertinya. Bagaimana kita bisa
menyamainya?”

Kemudian Malaikat Jibril, ‘Alaihis
Salam, datang dan berkata:

“Hai Muhammad! Katakanlah
kepada Ali! Bahwa maksud ayat
yang ia baca bukanlah seperti
yang ia kira. Tetapi maksudnya
adalah bahwa besok di Hari
Kiamat, orang kafir tidaklah sama
dengan orang-orang mukmin
karena orang Kkafir hanyalah
menyembah berhala dan tidak
beriman kepada Allah dan Hari
Akhir. Sedangkan orang mukmin
menyembah Allah dan setiap
waktu selalu mengatakan Tidak
ada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya.
Begitu juga orang-orang mukmin
ketika berbuat baik maka mereka
akan senang dan ketika berbuat
buruk maka mereka meminta
ampunan dan ketika mereka
melakukan perjalanan jauh maka
mereka mengqgosor sholat dan
berbuka dari puasa. Tidak ada
dosa bagi mereka melakukan hal
itu. Selain itu, orang kafir tidaklah
sama dengan orang mukmin
karena tempat kembalinya adalah
neraka dan tempat kembali orang
mukmin adalah surge.”
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HADISKETIGA PULUH TIGA
AMALAN-AMALAN DI HARI JUMAT

Telah diriwayatkan dari
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
bin Mak-hul bahwa ia berkata
kalau Ubaidah bin as-Shomit
rodhiyallahu ‘anhu berkata;

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda, “Barang siapa
mandi di hari Jumat dengan niat
yang baik maka kulit tubuhnya
yang dikenai air akan penuh
dengan cahaya. Seluruh kulit
tubuhnya itu akan menjadi cahaya
pada Hari Kiamat di tempat
pemberhentian seluruh makhluk
(Maugqif). Tubuhnya akan menjadi
cahaya yang bersinar di antara
makhluk lainnya. Kemudian Jumat
akan datang dengan menjelma
seorang laki-laki.  Kepalanya
mengenakan mahkota  surga.
Kemudian Jumat yang menjelma
laki-laki itu berkata:

“Assalamu’alaika!”

“Alaikas Salam!” jawab orang yang
mandi tadi. Kemudian ia bertanya:

“Siapa kamu?”

“Aku adalah Jumat dimana kamu
pernah mandi. Aku adalah Jumat
dimana kamu pernah sholat dan
membaguskan sholatmu Kkarena
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Allah. Aku  datang  untuk
memberikan kesaksian untukmu
di Sisi Allah,” jelas laki-laki Jumat.

Kemudian Si Jumat memberikan
kesaksian untuk orang yang
mandi itu di Sisi Allah. Kemudian
orang yang mandi itu masuk
surga.

Barang siapa mandi di hari
Jumat dan memakai pakaiannya,
kemudian ia keluar dari rumah
untuk menuju sholat Jumatan,
maka Allah akan menulis setiap
langkah yang 1ia langkahkan
sebagai ibadah satu tahun, yaitu
ibadah  puasa dan  sholat.
Kemudian ketika ia masuk masjid
dan ia tidak bersenda gurau dan
tidak berbicara kecuali berbicara
kebaikan maka Allah akan
mencatatkan baginya kebaikan
sebanyak orang yang sholat Jumat
di masjid tersebut dimana
masing-masing sholat mereka
dihitung 25 kali sholatan, bahkan
sholat orang yang terakhir datang
sekalipun.

Barang siapa membaca
Surat al-Kahfi dalam dua rakaat di
hari Jumat maka baginya akan ada
tiang cahaya dari masjid dimana
ia sholat jumat hingga tiang
tersebut tembus sampai ke
Masjidil Haram di Mekah. Yang
mengisi tiang tersebut adalah
para malaikat yang memintakan
ampunan untuknya sampai hari
Jumat berikutnya. Apabila ia
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sholat Jumat di Masjidil Haram di
Mekah maka akan bersinar tiang
cahaya dari Masjidil Haram yang
tembus sampai Baitul Makmur
yang berada di langit. Yang
mengisi tiang tersebut adalah
para malaikat yang memintakan
ampunan untuknya sampai hari
Jumat berikutnya.

Barang siapa sholat 4
(empat) rakaat di hari Jumat
sebelum imam naik ke atas
minbar, dan ia membaca
Alhamdulillah sekali dan Surat al-
Ikhlas 50 kali dalam setiap
rakaatnya, yang apabila ditotal
maka ia telah membacanya
sebanyak 200 kali dalam 4
(empat) rakaat, maka sungguh ia
telah memenuhi hak hari Jumat
sebagaimana  para  malaikat
lakukan. Dan ia tidak akan keluar
dari dunia kecuali ia akan melihat
tempatnya di surga. Dan ketika ia
hendak keluar dari masjid setelah
selesai sholat Jumat, kemudian ia
membaca:

Sesungguhnya saya telah
memenuhi panggilan-Mu, dan saya
telah menunaikan sholat fardhu-
Mu, dan saya telah bertebaran
sebagaimana yang telah Engkau
perintahkan, maka berilah saya
Rizki dari anugerah-Mu yang luas
karena Engkau telah berfirman
dalam Kitab-Mu ‘Ketika Kami
memenggil untuk sholat di hari
Jumat maka berjalanlah menuju
dzikir Allah (sholat Jumat)’ dan
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Engkau juga telah berfirmana g."ﬁ T T e 3 J_%.S
‘Ketika sholat Jumat telah usai - : 2 .2

ditunaikan maka bertebaranlah - . . B O
kalian semua di bumi ... “ ) Y L;’@Y\ ‘% ‘)f:m’u
maka orang tersebut akan diberi Lw (& L J““""

pahala amal selama 200 tahun.
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HADIS KETIGA PULUH EMPAT
KEUTAMAAN PERILAKU JUJUR

Diriwayatkan dari Ali bin
al-Husain, dari kakeknya, dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bahwa beliau bersabda:

4 (empat) hal yang apabila ada

pada diri seseorang maka
islamnya telah sempurna
meskipun dari kepala sampai

telapak kaki terdapat kesalahan-

kesalahan dosa. Empat hal
tersebut adalah jujur, syukur,
malu dan berakhlak baik.

» Ja'fat Sang Burung Terbang

(Diceritakan) bahwa
sesungguhnya Ja'far at-Toyyar
radhiyallahu ‘anhu dengan
keberkahan kejujurannya dan
tidak berbohong selama hidupnya,
ketika ia meninggal dunia, Allah
memberinya dua sayap hijau yang
dipenuhi dengan intan dan
mutiara yang dapat ia gunakan
untuk terbang bersama para
malaikat. Suatu hari, Rasulullah
shollallahu  ‘alaihi wa sallama
bertanya kepadanya:

“Hai Ja'’Far at-Toyyar! Hai anak
Abu Thalib! Dengan amalan apa
kamu 212bisa mencapai tingkatan
kemuliaan ini (diberi dua sayap
oleh Allah)?”
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Ja’far menjawab, “Aku tidak tahu.
Hanya saja aku menghindari 3
(tiga) hal pada waktu masa
kekufuran dan keislaman.”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bertanya, “Apa 3 (tiga) hal
itu?”

Ja'far menjawab, “Aku tidak
berbohong, tidak berzina dan juga
tidak pernah mabuk pada masa
kekufuran dan keislaman.”

“3 (tiga) hal itu memang haram
pada masa keislaman. Lantas atas
dasar apa kamu menghindari 3 hal
tersebut pada masa kekufuran?”
213tanya Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama.

Ja'far menjawab, “Aku berfikir
dalam hal berbicara bahwa orang
yang berbohong dalam bicaranya
maka ia adalah orang yang
dicurigai di kalangan masyarakat
dan ia akan merasa malu jika
ketahuan bohong. Oleh karena ini,
aku menghindari berbohong. Aku
berfikir dalam hal perzinahan
bahwa misalnya orang yang
berzina dengan istriku, putriku
atau saudariku maka orang itu
telah melukaiku dan aku tidak
akan memaafkannya. Begitu juga
jika aku berzina dengan wanita
lain maka orang lainpun tidak
akan memaafkanku. Oleh karena
ini aku menghindari perzinahan.
Adapun aku enggan mabuk maka
aku tahu kalau orang-orang pasti
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menginginkan akal yang mereka
miliki bisa senantiasa bertambah
kualitasnya. Sedangkan orang
yang mabuk pasti kehilangan
kesadaran akalnya, berbicara
sembarangan, dan ditertawakan
orang banyak. Oleh karena ini, aku
menghindari mabuk”.

Kemudian Malaikat Jibril ‘alaihi
as-salam, datang dan berkata
kepada Rasulullah, “Ja’far benar.
Allah memberinya dua sayap
karena ia menghindari 3 (tiga) hal
tersebut.”
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HADISKETIGA PULUH LIMA
AMALAN SEBELUM TIDUR

Diriwayatkan dari Abu
Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu
dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama  bahwa  beliau
bersabda:

“Barang siapa membaca sebanyak
tiga kali ketika hendak tidur:
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Aku meminta ampunan kepada
Allah Yang Maha Agung, yaitu
Tuhan yang tidak ada tuhan selain
Dia Yang Maha Hidup dan Maha
Mengatur dan aku bertaubat
kepada-Nya.

maka Allah mengampuni dosa-
dosanya meskipun dosa-dosanya
itu sebanyak busa di lautan,
meskipun sebanyak dedaunan
pepohonan, meskipun sebanyak
butiran pasir lembut, dan
meskipun sebanyak hari dunia.

Muhammad bin Sa’iid bin
Muhammad berkata, “Saya
mendengar Abu Sahal, yaitu
seorang muadzin di kota Bukhoro
di masjid Bani Makruf dan ia
adalah orang yang sholih, berkata,
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‘Saya memimpikan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
(Dalam mimpi itu), saya melihat
seorang manusia berkata; ‘Ini
adalah Abu Bakar yang berada di
sebelah kanan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan
ini adalah Umar yang berada di
sebelah Kkirinya. Kemudian aku
menuju ke depan Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama berjabat tangan
denganku. Kemudian Abu Bakar,
kemudian Umar, berjabat tangan
juga denganku. Saya Dberkata;
‘Wahai Rasulullah! Saya
diberitahu Abu Mu’awiyah, dari
Abdullah bin al-Walid, dari
‘Athiyyah, dari Sa’'id al-Khudri
radhiyallahu ‘anhum bahwa ia
berkata, ‘Barang siapa hendak
tidur membaca sebanyak tiga kali:
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maka Allah mengampuni dosa-
dosanya meskipun dosa-dosanya
itu sebanyak busa di lautan,
meskipun sebanyak butiran pasir
lembut, meskipun sebanyak
dedaunan pepohonan, dan
mesKkipun sebanyak hari dunia.’

Saya  juga mengira  kalau
dikatakan pula: ‘meskipun
sebanyak tetasan air hujan.’
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Saya bertanya kepada Rasulullah,
“Apakah hadis ini berasal dari
anda?”

v.su‘ MTJ,: )L&B &

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menganggukkan kepala
‘Iya’

217



3yl esld)

HADISKETIGA PULUH ENAM
KEUTAMAAN AYAT-AYAT TERTENTU

Diriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib karromallahu wajhah
bahwa ia berkata kalau Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Sesungguhnya Surat al-
Fatihah, ayat Kursi, dan dua ayat
Surat Ali Imran yang berbunyi:
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Allah  menyatakan bahwasanya
tidak ada tuhan melainkan Dia.
Yang menegakkan keadilan. Para
malaikat dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan
demikian itu). Tak ada tuhan
melainkan Dia Yang Maha Perkasa
lagi  Maha  Bijaksana  (18)
Sesungguhnya  agama  (yang
diridhai) di sisi Allah hanyalah
Islam. Tiada berselisih orang-
orang yang telah diberi al-Kitab
kecuali sesudah datang
pengetahuan pada mereka karena
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kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barang siapa yang kafir
terhadap ayat-ayat Allah maka
sesungguhnya Allah sangat cepat
hisab-Nya (QS. Ali Imran: 18-19)

dan ayat yang berbunyi:
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Katakanlah! Wahai Tuhan yang
memiliki kerajaan. Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau
muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan
orang yang Engkau kehendaki. Di
tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu
(26) Engkau masukkan malam ke
dalam  siang dan  Engkau
masukkan siang ke dalam malam.
Engkau keluarkan yang hidup dari
yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. Dan
Engkau beri rizki siapa yang
Engkau kehendaki tanpa hisab
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(tak disangka-sangka) (27) (QS.
Ali Imran: 26-27)

adalah Surat-Surat dan ayat-ayat
dimana ketika Allah hendak
menurunkannya maka mereka
bergantungan di ‘Arsy dan
berkata, ‘Apakah Engkau akan
menurunkan kami ke bumi-Mu
dan kepada orang yang akan
bermaksiat kepada-Mu?  Allah
menjawab, ‘Demi kemuliaan-Ku
dan keagungan-Ku! Tidak ada
seorang hamba dari hamba-
hamba-Ku membaca kalian seusai
sholat (wajib) kecuali surga
dijadikan sebagai tempat
kembalinya, maksudnya tempat
tinggal dan menetapnya, dan Aku
tidak akan menempatkan hamba-
Ku itu di Surga Qudsi kecuali Aku
akan melihatnya sebanyak 70 kali
dalam sehari dan setiap hari, 70
hajatnya dipenuhi. Hajat yang
paling rendah adalah maghfiroh
atau ampunan, dan Aku akan
melindunginya dari semua musuh
dan Aku akan menolongnya.

» Nauf al-Khawari

Diriwayatkan dari Wahab
bin Munabbah bahwa ia berkata,
“Sesungguhnya salah seorang dari
para santri Nabi Isa ‘alaihi as-
salam yang bernama Nauf hendak
pergi menemui Raja Paris dan
mengajaknya  beriman. Suatu
ketika Nauf telah sampai di pintu
kota Paris. la melihat anak-anak
kecil sedang memainkan sebuah
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permainan (yang menggunakan
kaki). Dalam permainan tersebut,
barang siapa yang menang maka
akan mengambil sejumlah uang
sebanyak 40 dirham. Nauf al-
Khawari memperhatikan mereka.
Kemudian ia tahu cara
bermainnya. Ia pun ikut serta
dalam permainan tersebut dan
berhasil mengalahkan mereka
semua. Di antara anak-anak kecil
itu ada seorang anak yang
merupakan anak patih Raja Paris.
Anak itu berkata:

‘Wahai orang tua! Mampirlah ke
rumahku.’

‘Temuilah ayahmu dulu dan
mintalah izin darinya jika kamu
mau memampirkanku ke
rumahmu!” jawab  Nauf al-
Khawari.

Kemudian anak itu pulang dan

menemui ayahnya. la berkata
kepada ayahnya;
‘Wahai ayahku! Saat itu kami

sedang bermain. Kemudian ada
orang yang sudah tua ikut
bermain bersama kami. Kemudian
ia berhasil mengalahkan kami
semua. Saya sangat kagum dengan
kecakapannya. Lantas saya
mengundangnya untuk mampir ke
rumah. Akan tetapi ia tidak mau
dan berkata kepadaku; ‘Temuilah
ayahmu dulu dan mintalah izin
darinya jika kamu mau
memampirkanku ke rumahmu!’
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Kemudian anak itu

menjawab:

ayah

‘Wahai anakku! Temuilah ia! Dan
bawalah ia kemari!’

Setelah mendapat izin dari
ayahnya, si anak pergi menemui
Nauf. Ia mengajaknya mampir ke
rumah dan pulang bersama.
Ketika masuk rumah, Nauf
membaca “ ”. Sebelumnya,
rumah itu dipenuhi dengan setan-

setan. Kemudian ketika Nauf
membaca “ ” setan-setan itu
pergi. Kemudian ketika tuan

rumah meletakkan hidangan di
depan Nauf, setan-setan datang
hendak makan bersama mereka
seperti biasanya. Kemudian Nauf
ketika hendak makan, ia membaca
“ ”. Kemudian setan-setan
pergi dan keluar dari rumah itu
berlarian. Selesai makan bersama,
si ayah atau patih Raja berkata
kepada Nauf:

‘Wahai orang tua! Beritahu saya
siapakah anda sebenarnya? Saya
melihat hal-hal ganjil luar biasa
dari diri anda yang belum pernah
saya lihat dari siapapun. Ketika
anda masuk ke dalam rumah,
setan-setan pada berlarian.
Sebelumnya, ketika kami
menghidangkan makanan, kami
tidak bisa makan sendiri dan
setan-setan selalu ikut makan
bersama kami. Tetapi kali ini
setan-setan berlarian ketika anda
ikut makan. Oleh karena itu, saya
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tahu kalau anda memiliki sesuatu
yang luar biasa. Beritahu saya dan
jangan anda sembunyikan
identitas anda dariku!”

Nauf menjawab, ‘Baiklah! Saya
akan memberitahu anda siapa
saya sebenarnya. Akan tetapi
jangan memberitahu siapapun
tentangku kecuali dengan izinku.’

‘Baiklah!” kata patih Raja sambil
berjanji.

Nauf menjelaskan, ‘Sesungguhnya
Nabi  Isa ‘alaihi  as-salam
menyuruhku  datang  kepada
kalian dan raja kalian untuk
mengajak iman kepada Allah,
masuk Islam, hanya menyembah-
Nya, tidak menyekutukan apapun

dengan-Nya, dan membakar
berhala-berhala dan  patung-
patung kalian.’

Patih Raja berkata, ‘Jelaskan

kepada saya tentang Tuhan anda!’

Nauf menjelaskan, ‘Allah adalah
Tuhan yang tidak ada tuhan

melainkan Dia yang telah
menciptakanmu, memberimu
rizki, menghidupkanmu  dan
mematikanmu.’

Kemudian patih Raja beriman,
membenarkan ajaran Nauf dan
menyembunyikan keimanannya.

Pada suatu hari, ketika
Patih Raja pulang dari menemui
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Raja Paris, ia terlihat sangat sedih
dan murung. Nauf bertanya;

‘Wahai Patih! Saya melihat anda
bersedih dan murung. Apa yang
membuatmu demikian?’

Patih Raja menjawab, ‘Kuda
kesayangan Raja telah mati. Raja
selalu mengendarai kuda itu dan
tidak mau mengendarai yang lain.
Ia sangat mencintainya lebih
daripada hartanya. Ia duduk
bersedih atas kematian kudanya
itu’

Nauf berkata, ‘Wahai Patih!
Pergilah menemui Raja. Beritahu
ia kalau anda memiliki seorang
tamu yang mengatakan, ‘Jika Raja
menurutiku tentang apa yang
akan saya katakan, maka saya

akan menghidupkan kembali
kudanya.”
Setelah itu, Patih pun pergi

dengan perasaan senang menemui
Raja dan berkata;

‘Wahai Raja!l Saya memiliki
seorang tamu yang mengatakan,
“Jika Raja menurutiku tentang apa
yang akan saya katakan, maka
saya akan menghidupkan kembali
kudanya dengan izin Allah.”

Kemudian Raja pun bersedia.
Setelah  itu, Patih  kembali
menemui Nauf dan berkata;

bersedia

‘Sesungguhnya  Raja
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menuruti anda dan mengundang
anda untuk menemuinya.’

Kemudian, ketika Nauf al-Khawari
sampai di istana Raja dan hendak
memasukinya, ia membaca “ ”
hingga tidak ada satu setan pun
yang berada di istana tersebut.
Ketika Nauf telah memasukinya,
Raja berkata;

‘Wahai orang tua! Aku mendengar
kalau kamu bisa menghidupkan
makhluk yang telah mati. Maka
dari itu, hidupkanlah kembali
kuda kesayanganku ini!’

Nauf menjawab, ‘Apabila anda
menuruti apa yang akan saya

katakan, maka saya akan
menghidupkan kembali kuda
kesayangan anda dengan izin
Allah Ta’ala.’

Raja berkata, ‘Baiklah! Saya
bersedia. Sebutkan apa yang kamu
perintahkan kepadaku!”’

Nauf bertanya, ‘Apakah anda
memilih anak-anak?’

Raja menjawab, ‘Aku hanya
memiliki seorang ayah dan istri.
Aku tidak memiliki siapapun
kecuali mereka berdua.’

Nauf berkata, ‘Panggillah mereka
berdual’

Kemudian ayah Raja dan istrinya
pun datang.
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‘Panggilah semua rakyat andal
kata Nauf.

Kemudian Raja memanggil semua
rakyatnya. Mereka semua telah
berkumpul.

Nauf memegang salah satu kaki
kuda dan mengatakan “d vy 4 v,

Kemudian kaki yang Nauf pegang
pun Dbergerak. Kemudian ia
berkata kepada Raja,
‘Perintahkanlah ayah dan istri
anda untuk memegang masing-
masing kaki kuda ini dan anda
sendiri!’

Kemudian mereka bertiga
memegang masing-masing kaki
kuda.

‘Raja! Katakanlah “& v, 4 ¥”!" kata
Nauf.

Kemudian Raja mengatakannya
dan kaki yang ia pegang pun
bergerak. Kemudian Nauf berkata
kepada ayah Raja;

‘Anda juga! Katakan “d vy 4 ¥V
Kemudian kaki yang ayah Raja
pegang pun juga bergerak.
Kemudian Nauf berkata kepada
istri Raja,

‘Anda juga! Katakan “&i vy 4 "V
Kemudian kaki yang istri Raja
pegang pun juga bergerak.

Hanya tertinggal jasad kuda yang
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belum bergerak. Kemudian Nauf
berkata kepada Raja;

‘Wahai Raja! Perintahkan semua
rakyatmu mengatakan “d1 vy 4) vV

Kemudian semua rakyat Raja pun
mengatakannya. Tiba-tab kuda itu
berdiri dengan izin  Allah.
Kemudian Nauf meniup ubun-
ubun kuda. Akhirnya, semua
orang merasa kagum dan mereka
semua masuk Islam.
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HADISKETIGA PULUH TUJUH

DOA MAJLIS
Diriwayatkan dari Abu .Y .- £
Hurairah  radhiyallahu  ‘anhu et J\” A & oA d.‘ o
bahwa ia berkata kalau Rasulullah . M . .
shollallahu  ‘alaihi  wasallama dbs &l U'Lp W Jgey JBJ
bersabda;

Ketika salah satu dari kalian telah
duduk di suatu majlis maka
janganlah meninggalkan maijlis
hingga ia membaca sebanyak tiga
kali:

Gy O dgat ij A (RETIa
“Is ;jg}s;\ RN
Maha Suci Engkau, Ya Allah!

Dengan memuji-Mu aku bersaksi
sesungguhnya tidak ada tuhan
selain Engkau. Ampunilah aku dan
terimalah taubatku!

Apabila ia berada di majlis yang
baik maka bacaan tersebut
menjadi seperti cap baginya.
Apabila ia berada di majlis yang
tidak bermanfaat maka bacaan
tersebut adalah pelebur bagi
dosa-dosa yang terjadi di majlis
tersebut.
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» Orang-orang Fasik

bertaubat

yang

(Diceritakan) bahwa Abu
Yazid al-Bastomi rahmatullah
‘alaih pada suatu hari bermunajat
kepada Allah. Kemudian hatinya
menjadi tentram dan lembut.
Pikirannya menjadi terbang ke
‘Arsy. Kemudian ia berkata pada
dirinya sendiri, “Ini adalah derajat
Muhammad, pemimpin para
utusan, ‘alaihi sholatu Wa salam.
Barangkali aku akan menjadi
orang yang bertetangga
dengannya di surga. Ketika Abu
Yazid al-Bastomi tersadar dari
mimpinya, ia mendengar seruan
di dalam hatinya. Seruan itu
berbunyi, “Sesungguhnya budak si
Fulan, yaitu budak seorang Syeh
yang menjadi imam di daerah
demikian akan menjadi
tetanggamu di surga.”

Ketika Abu Yazid tersadar,
ia pergi mencari syeh yang terseru
di hatinya itu untuk melihat
wajahnya. Abu Yazid berjalan
mencarinya sepanjang 100
Farsakh atau lebih. Ketika ia
sampai di daerah yang dimaksud,
ia bertanya kepada orang-orang
tentang seorang budak dari syeh
itu.

Orang-orang berkata kepadanya,
“Mengapa kamu menanyakan
tentang orang fasik, pemabuk,
sedangkan kamu ini adalah orang
yang sholih.”
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Ketika Abu Yazid mendengar
perkataan mereka, ia merasa
kecewa dan bersedih hati. Ia
berkata pada dirinya sendiri,
“Barangkali seruan di hatiku itu
berasal dari setan.”

Kemudian Abu Yazid hendak
pulang ke tampat asalnya. Di
tengah-tengah keinginannya, ia
berfikir, “Aku sudah jauh-jauh
kemari dan belum melihat wajah
budak itu. Masak aku mau
pulang.”

Setelah itu Abu Yazid bertanya
kepada orang-orang, “Dimana
rumah dan tempat budak syeh
itu?”

Mereka menjawab, “Budak itu
adalah pemabuk yang tinggal di
daerah ini dan ini.”

Setelah mendapatkan informasi,
Abu Yazid pun pergi menuju
tempat yang dialamatkan oleh
melihat. Sesampainya di lokasi, ia
melihat 40 orang yang sedang
berkumpul sambil minum-minum
khamr. Budak yang ia cari berada
di antara mereka. Ketika Abu
Yazid melihat keadaan seperti ini,
ia pulang dengan merasa sangat
kecewa.

Tiba-tiba, budak itu
memanggilnya dan berkata, “Hai
Abu Yazid! Hai syeh orang-orang
muslim! Mengapa kamu tidak
masuk ke rumah. Bukankah kamu

oda dyp o ae Ll AL
s e JBy exely p @l
Olapzl) e 01871

Si ¢ oaby () aep OF 26
aemy gy s ] e JUy
sy s a2 B el
el

2y & Al srie w1
slp sl ells ] cads 1S
o 8 Vel Sy
o daally e Ogpte 2
oo 3B eds ol Wb e
LT

Ft bodp LT L JBy ) (ool
o W s ] el

230



telah datang kemari dari tempat
yang jauh dengan susah payah
dan lelah  untuk  mencari
tetanggamu di surga. Kamu telah
menemukan  tetanggamu  itu
malah kamu terburu-buru mau
pergi tanpa salam, berbicara dan
menyapa.”

Mendengar sambutan
perkataannya, Abu Yazid merasa
bingung dan kaget.

Ia berkata pada dirinya sendiri,
“Seruan di hatiku adalah rahasia
dan hanya aku dan Allah yang
tahu. Bagaimana budak itu bisa
mengetahui rahasia itu?”

Kemudian budak itu memanggil,
“Hai Syeh! Jangan dipikirkan!
Jangan kaget! Seruan yang telah
membuatmu datang kemari itu

telah memberitahuku tentang
kedatanganmu. Masuklah! Hai
Syeh! Dan duduklah bersama

kami sebentar saja!”

Akhirnya Abu Yazid pun masuk ke
tempat mabuk-mabukan itu dan
duduk bersama budak itu.

“Hai Fulan! Apa-apaan ini?” tanya
Abu Yazid.

Budak itu menjelaskan, “Tidak ada
orang yang menginginkan masuk
surga dengan sendirian.
Sebenarnya mereka semua itu
berjumlah 80 orang yang fasik.
Aku telah berusaha menyadarkan
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40 dari mereka dan mereka
berhasil bertaubat dan menyesali
kefasikan mereka. Mereka
menjadi teman-temanku dan para
tetanggaku di surga. Sekarang,
mereka masih tersisia 40 orang
yang masih fasik. Jadi kamu
berusahalah menyadarkan
mereka dan mencegah mereka
dari kefasikan ini.”

Ketika mereka mendengar ucapan
budak tersebut, mereka tahu
kalau orang yang bersamanya
adalah Syeh Abu Yazid al-Bustomi
rahmatullahi  ‘alaih. Kemudian
mereka bertaubat. Kemudian
menjadilah 82 orang yang akan
saling bertetangga di surga.
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HADIS KETIGA PULUH DELAPAN
KESELAMATAN UMAT MUHAMMAD

a. Orang-orang Kafir

Masuk Islam

Ingin

Diriwayatkan dari Sa’id bin
Abu Burdah, dari ayahnya, dari
Rasulullah shollallahu ‘alahi wa
sallama, bahwa beliau bersabda:

Ketika ahli neraka berkumpul di
neraka bersama ahli Kiblat (orang
Islam yang masuk neraka) yang
dikehendaki Allah, maka orang-
orang Kkafir bertanya kepada
orang-orang muslim:

“Bukankah kalian adalah orang-
orang Islam?”

Orang-orang muslim menjawab,
“Iya. Benar!”

“Apakah keislaman kalian belum
mencukupi kok kalian berada di
neraka bersama kami ini?”

“Kami memiliki dosa-dosa yang
membuat kami dimasukkan ke
dalam neraka.”

Kemudian Allah mendengar apa
yang dikatakan oleh orang-orang
muslim tersebut. Kemudian Dia
memberikan  perintah  untuk
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mengeluarkan  mereka  yang
muslim atau ahli Kiblat dari
neraka. Sesuai dengan perintah
Allah, akhirnya mereka pun keluar
dari sana. Ketika orang-orang
kafir melihat mereka Kkeluar,
orang-orang kafir berkata,
“Andaikan dulu kita adalah orang-
orang muslim niscaya kita akan
dikeluarkan dari neraka
sebagaimana mereka dikeluarkan
saat ini.”

Kemudian Rasulullah shollallahu
‘alaihi  wa sallama membaca
Firman Allah; “Orang-orang yang
kafir itu seringkali (nanti di
akhirat) menginginkan, kiranya
mereka dahulu (di dunia) menjadi
orang-orang muslim”34

b. YaHannan Ya Mannan

Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda dalam hadis
lain:

Ketika Hari Kiamat telah terjadi
maka Malaikat Jibril ‘alaihi as-
salam berkeliling selama 4000
tahun. Tiba-tiba ia mendengar
dari arah neraka suara laki-laki
dari umat Muhammad yang
berkata, “Ya Hannaan! Ya
Mannaan! Ya Dzal Jalaali Wal
Ikroom! (Wahai Allah Yang Maha
Pengasih! Wahai Allah Yang Maha
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Pemberi! Wahai Allah Yang Maha
memiliki Keagungan dan
Kemuliaan!).”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama melanjutkan;

Kemudian Malaikat Jibril, ‘alaihi
as-salam datang dan bersujud di
samping ‘Arsy. la bermunajat
dalam sujudnya, “Ya Allah! Saya
mendengar di neraka suara laki-
laki dari golongan orang-orang
muslim, yang berkata ‘Ya
Hannaan! Ya Mannaan! sejak
40.000 tahun. Saya mengenali
laki-laki itu kalau ia adalah
termasuk salah satu dari golongan
umat Muhammad ‘alaihi as-salam.
Sedangkan sesungguhnya Engkau
tahu, Ya  Allah! hubungan
pertemanan antaraku dan
Muhammad, ‘Alaihi as-salam. Saya
ingin berbuat baik kepada
Muhammad. Sesungguhnya laki-
laki dari umatnya itu berada di
neraka. Jadi, berilah saya izin
untuk mensyafaatinya!”

Allah Yang Maha Agung berkata,
“Aku  memberimu izin untuk
mensyafaatinya dan aku
pasrahkan ia kepadamu. Temuilah
Malik, penjaga neraka, dan
katakan kepadanya agar ia
mengeluarkan laki-laki itu
untukmu dan menyerahkannya
kepadamu.”

Kemudian Malaikat Jibril, ‘alaihi
as-salam segera menemui
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Malaikat Malik dan berkata,
“Sesungguhnya Allah telah
memasrahkan si Fulan kepadaku.
Keluarkanlah ia dari neraka dan
serahkan ia kepadaku!”

Kemudian Malik masuk ke dalam
neraka dan mencari laki-laki itu
selama 1000 tahun, tetapi ia tidak
menemukannya. Kemudian ia
keluar dari neraka dan berkata:

“Hai Jibril! Sesungguhnya
Jahannam telah berkobar-kobar
menjadikan besi seperti batu dan
menjadikan manusia seperti besi.
Aku tidak bisa menemukan laki-
laki itu.”

Kemudian Malikat Jibril, ‘alaihi as-
salam datang dan bersujud di
samping ‘Arsy untuk yang kedua
kalinya. Ia bermunajat:

“Ya Allah! Malik belum bisa
menemukan laki-laki itu.
Dimanakah ia berada?”

Allah menjawab, “Hai Jibril!
Temuilah Malik dan katakan
kepadanya kalau laki-laki itu
berada di jurang ini, lubang ini,
dan di dalam sumur ini.”

Kemudian Malaikat Jibril, ‘alahi
as-salam mendatangi Malik dan
memberitahunya bahwa laki-laki
itu berada di jurang ini, lubang ini,
ujung ini dan di dalam sumur ini.
Lalu Malik masuk ke dalam neraka
dan pergi ke jurang yang
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dimaksud. Setelah sampai di
lokasi, ia menemukan laki-laki itu
dengan kondisi telungkup dengan
banyak wular dan kalajengking
menyulubunginya dan belenggu
serta rantai-rantai mengikatnya.
Kemudian = Malik  memegang
sebagian anggota tubuhnya. Laki-
laki itu benar-benar sudah seperti
arang. Malik menggerak-gerakkan
laki-laki itu hingga ular-ular dan

kalajengking  berjatuhan dari
tubuhnya. Ia menggerak-
gerakkannya lagi untuk yang

kedua kalinya hingga belenggu-
belenggu dan rantai-rantai jatuh
dari tubuhnya. Kemudian laki-laki
itu menoleh ke arah Malik sambil
berkata:

“Hai  Malik! Apakah kamu
mendatangiku untuk menambah
siksa untukku atau kamu akan
menyelamatkanku?”

Malik menjawab, “Aku tidak tahu.
Hanya  saja  Jibril sedang
menunggumu.”

Kemudian Malik membawa laki-
laki itu dan memberikannya
kepada Jibril.

Kemudian Jibril membawa laki-
laki itu dan pergi menuju ke tiang
‘Arsy. Setiap kali Jibril bertemu
dengan makhluk lain, ia berkata,
“Si Fulan ini telah berada di
neraka Jahannam selama 40.000
tahun” Kemudian Jibril dan laki-
laki itu berdiri bersama-sama di
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samping ‘Arsy. Allah berkata:

“Hai hamba-Ku! Bukankah al-
Quran telah jelas bagimu?
Bukankah Aku telah mengutus
Muhammad kepadamu? Bukankah
ia telah memerintahkanmu untuk
berbuat kebaikan dan mencegah
dari kemungkaran?”

Laki-laki itu menjawab, “Ya
Allah! Sudah. Hanya saja aku telah
mendzalimi diriku sendiri. Aku
mengakui dosaku. Ampunilah
Aku! Demi kebenaran apa yang
telah aku katakan selama 40.000
tahun di neraka, yaitu Ya
Hannaan! Ya Mannaan! Semoga
Engkau mengampuniku.”

Allah  berkata, “Aku  telah
mengampunimu dan Aku telah
memasrahkanmu kepada Jibril
dan Aku telah membebaskanmu
dari neraka berkat syafaatnya.”

Kemudian Jibril pergi ke surga
dan memandikan laki-laki itu
dengan air kehidupan dan air
telaga al-Kautsar. Tanda atau cap
ahli neraka hilang dari dirinya.
Kemudian Jibril memasukkannya

ke dalam surga dan
memasrahkannya kepada
Muhammad shollallaahu ‘alaihi
wa sallama. Jibril berkata:

“Hai Muhammad! Aku telah
melakukan sesuatu yang

merupakan peranmu.”
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Muhammad shollallaahu ‘alaihi
wa sallama berkata, “Iya”.
Dalam hadis lain

diriwayatkan bahwa Hasan Bashri
berkata:
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Ya Allah! Jadikanlah aku termasuk
orang yang selamat dari neraka
setelah 40.000 tahun apabila
dipastikan kepadaku masuk ke
dalamnya terlebih dahulu karena
keburukan dosaku.
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HADIS KETIGA PULUH SEMBILAN
ANJURAN MENJAGA 40 HADIS NABI

Diriwayatkan dari Mujahid,
dari Salman radhiyallahu ‘anhuma,
dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi

wa sallama  bahwa  beliau
bersabda:
“Barang siapa dari umatku

menjaga 40 hadis maka ia masuk
surga dan Allah akan
mengumpulkannya bersama para
nabi dan para ulama di Hari
Kiamat.”

Kami bertanya kepada beliau,
“Wahai Rasulullah! 40 hadis yang
mana?”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “(40 hadis itu
tentang) kamu beriman kepada
Allah, Hari Akhir, Malaikat, Kitab,
para nabi, Kebangkitan Makhluk
setelah kematian, Qodar dari
Allah, baik atau buruknya, kamu
bersaksi bahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan Muhammad
adalah utusan-Nya, kamu
mendirikan sholat dengan
menyempurnakan wudhu tepat
pada waktunya dengan
menyempurnakan rukuk dan
sujud, kamu membayar zakat
sesuai dengan haknya, kamu
berpuasa di bulan Ramadhan,
kamu menunaikan haji di Ka’bah
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apabila kamu mampu, kamu
melaksanakan sholat 12 rakaat di
setiap siang dan malam, 12 rakaat
itu adalah kesunahanku dan tiga

rakaat sholat Witir, jangan
meninggalkannya! kamu tidak
menyekutukan sesuatu dengan

Allah, kamu tidak mendurhakai
kedua orang tuamu, kamu tidak
makan harta anak yatim, kamu
tidak makan harta riba, kamu
tidak meminum khamr, kamu
tidak bersumpah palsu atas nama
Allah, kamu tidak memberikan
kesaksian palsu pada saudara
dekat atau jauh, kamu tidak
melakukan perbuatan dengan
hawa nafsumu, kamu tidak
mengghibah saudaramu, kamu
tidak terjerumus dalam ghibah
orang lain, kamu tidak menfitnah

zina terhadap wanita yang
menjaga harga dirinya, kamu
tidak  terjerumus ke dalam
omongan orang kalau kamu

adalah orang yang riak karena
dapat melebur amalmu, kamu
tidak banyak bercanda dan
melakukan hal yang tidak
bermanfaat bersama orang-orang
yang melakukan hal-hal tidak
bermanfaat, kamu tidak berkata
kepada orang yang bodoh, “Hai
orang bodoh,” dengan tujuan
untuk menghinanya, kamu tidak
menertawakan orang lain, kamu
bersabar atas cobaan yang
menimpamu, kamu tidak merasa
aman dari siksa Allah, kamu tidak
mengumbar fitnah di kalangan
masyarakat, kamu bersyukur
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kepada Allah atas nikmat yang
telah Dia berikan kepadamu,
kamu bersabar atas cobaan dan
musibah, kamu tidak berputus asa
dari rahmat Allah, kamu
mengetahui kalau musibah yang
menimpamu bukanlah sesuatu
yang akan membuatmu khilaf, dan
mengetahui kalau apa yang
membuatmu  khilaf  bukanlah
musibah yang menimpamu, kamu
tidak menyebabkan kemarahan
Allah dengan mencari keridhoan
makhluk lain, kamu tidak lebih
memilih dunia daripada akhirat,
ketika saudaramu muslim
meminta sesuatu yang kamu
miliki maka kamu tidak pelit
berbagi dengannya, kamu melihat
dalam sudut pandang masalah
agama kepada orang yang lebih di
atasmu, kamu melihat dalam
masalah dunia kepada orang yang
lebih di bawahmu, kamu tidak
berbohong, kamu tidak ikut serta
dengan para setan, kamu
meninggalkan hal batil, kamu
tidak melakukan hal batil, ketika

kamu mendengar kebenaran
maka kamu jangan
menyembunyikannya, kamu
mendidik tata kerama kepada
istrimu, anakmu dengan

pendidikan yang bermanfaat bagi
mereka di sisi  Allah dan
mendekatkan mereka Kkepada-
Nya, kamu berbuat baik kepada
tetangga, kamu tidak memutus
hubungan dari kerabat-
kerabatmu, dan orang-orang yang
memiliki ikatan darah denganmu,
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kamu menyambung hubungan
silaturrahmi  dengan  mereka,
kamu tidak melaknati salah satu
dari makhluk Allah, kamu
memperbanyak membaca tasbih,
tahlil, tahmid dan takbir, kamu
tidak meninggalkan membaca al-
Quran di setiap keadaan kecuali
ketika kamu dalam kondisi junub
atau hadas besar, kamu tidak
meninggalkan untuk menghadiri
sholat Jumat, jamaah sholat, dan
sholat dua hari raya, kamu
berfikir dalam apa yang jika
diucapkan kepadamu maka kamu
tidak akan ridho dan jika
diperbuatkan kepadamu maka
kamu tidak ridho, dan kamu tidak
meridhoi  hal tersebut jika
menimpa orang lain dan kamu

tidak melakukan hal tersebut
terhadap orang lain.

Salman radhiyallahu ‘anhu,
bertanya  kepada  Rasulullah

shollallahu ‘alaihi wa sallama:

“Wahai Rasulullah! Apa pahalanya
orang yang menjaga 40 hadis ini?”

Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjawab, “Demi Allah
yang telah mengutusku dengan
membawa kebenaran sebagai
seorang nabi! Sesungguhnya Allah
akan mengumpulkannya di Hari
Kiamat bersama para nabi dan
para ulama. Barang siapa
mempelajari 40  hadis inij,
kemudian ia mengajarkannya
kepada orang lain, niscaya hal itu
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lebih baik baginya daripada ia
diberi dunia dan isinya. Demi
Allah yang telah mengutusku
dengan membawa kebenaran
sebagai seorang nabi!l Barang
siapa menjaga 40 hadis ini dan
dengannya ia mencarai keridhoan

Allah maka Dia akan
mengalunginya di Hari Kiamat
dengan kalung cahaya yang

seluruh orang awal dan akhir
akan mengagumi keindahannya,
keutamaannya, keelokannya, dan
kemuliaan Allah kepadanya. Demi
Allah yang telah mengutusku
dengan membawa kebenaran
sebagai seorang nabi! Barang
siapa menjaga 40 hadis ini maka

di Hari Kiamat Allah akan
memberinya izin mensyafaati
40.000 manusia yang sudah

ditetapkan masuk neraka dimana
masing-masing  dari  40.000
manusia tersebut dapat
mensyafaati 40.000 manusia lain
(Rasulullah mengatakan kalimat
ini sebanyak tiga kali). Demi Allah
yang telah mengutusku dengan

membawa kebenaran sebagai
seorang nabi! Barang siapa
menjaga 40 hadis ini, dan

mengajarkannya kepada orang
lain, maka di Hari Kiamat, Allah
akan memberinya pahala 40 wali
Abdal dan Dia akan memberinya
seribu malaikat di setiap hadisnya

dimana mereka akan
membangunkan rumah-rumah
dan gedung-gedung, serta

menanamkan pepohonon baginya
di surga. Demi Allah yang telah
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mengutusku dengan membawa
kebenaran sebagai seorang nabil!
Barang siapa menjaga 40 hadis ini,
dimana ia bisa memberikan
manfaat dengan 40 hadis tersebut
kepada orang lain, maka Allah
mengharamkan jasadnya dari
neraka dan kelak ia di Hari Kiamat
akan berada di atas menara

cahaya. Ia akan selamat dari
kekagetan besar berupa
dicabutnya ruh. Allah akan

menyelamatkannya dari hitungan
amal. Dia akan memberi orang
yang menjaga 40 hadis ini dan
orang yang mempelajarinya
derajat para ulama dan Dia akan
menempatkannya bersama
mereka. Dia akan memberinya
balasan yang Dia berikan kepada
para ulama.”

Syeh Najmuddin an-Nasafi,

Rahmatullahi  ‘Alaih, berkata
“Sesungguhnya kami telah
menetapkan 40 hadis, maka

pahamilah dan janganlah kalian
semua seperti kaum yang hampir
tidak memahami satu hadis pun!”
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HADIS KEEMPAT PULUH
ORANG-ORANG AKHIR ZAMAN

Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas  radhiyallahu  ‘anhuma
bahwa ia berkata kalau Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda:

Di akhir zaman, akan muncul para
kaum yang wajah mereka adalah
seperti wajah manusia, hati
mereka adalah seperti hati setan,
sifat mereka adalah seperti sifat
macan yang buas berbahaya. Di
dalam hati mereka tidak ada
sedikitpun rasa belas kasih.
Mereka adalah kaum-kaum yang
menumpahkan darah dan tidak
menghindari keburukan. Apabila
kamu mengikuti mereka maka
mereka akan  mendekatimu.
Apabila kamu menunda sesuatu
dari mereka maka mereka akan
mengghibahmu. Apabila kamu
percaya kepada mereka maka
mereka mengkhianatimu. Para
anak kecil dari mereka adalah
yang suka berhutang. Para
pemuda dari mereka adalah yang
berkelakukan buruk. Para orang
tua dari mereka adalah yang
berkelakukan dosa. Mereka tidak
memerintahkan kebaikan dan
tidak mencegah kemungkaran.
Mencari kemuliaan dengan
perantara dukungan dari mereka
adalah suatu kehinaan. Hukum di
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antara mereka adalah bid’ah.
Bid’ah di kalangan mereka adalah
kesunahan. Ketika kaum-kaum
seperti ini muncul maka Allah
akan menjadikan orang-orang
buruk mereka sebagai para
pemimpin. Orang-orang baik dari
mereka berdoa tetapi tidak
terkabulkan.

Syeh Muslim al-Abadani
berkata:

Telah mendatangi kami, yaitu
Sholih al-Muri, Abdul Wahid bin

Zaid, ‘Atabah al-Ghulam, dan
Salmah al-Aswad. Mereka
mengajakku dan kemudian

beristirahat di tepi laut. Suatu
malam, aku telah menyiapkan
makanan untuk mereka. Aku
mengundang  mereka  untuk
makan bersama. Ketika mereka
telah datang, aku meletakkan
makanan di depan mereka. Tiba-
tiba ada suara yang berasal dari
tepi laut dengan suara Kkeras,
“Celakalah kalian! Kalian telah
disibukkan oleh makanan-
makanan dan keenakan nafsu.
Kedua hal itu tidaklah
bermanfaat.” Kemudian ‘Atabah
berteriak keras hingga akhirnya ia
pingsan. Mereka pun menangis

dan menyingkirkan makanan.
Mereka tidak mencicipi satu
suapan pun.
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Mu’adz bin Jabal
radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama bersabda:

“Akan datang suatu zaman dimana
manusia tidak lagi mengamalkan
kesunahanku. Mereka melakukan
bid’ah. Barang siapa yang
mengamalkan kesunahanku pada
zaman itu, maka ia adalah seperti
orang asing dan sendirian. Barang
siapa  mengikuti  kebid’ahan
mereka maka ia akan memiliki 50
teman atau lebih banyak.”

Para sahabat bertanya, “Apakah
setelah zaman itu ada kaum yang
lebih utama daripada kami?”

“Iya. Ada.”

“Apakah kaum itu
anda?”

mengenal

Rasulullah menjawab, “Tidak”.
“Apakah  diturunkan  wahyu
kepada kaum itu?”

“Tidak”.
“Bagaimana sifat kaum itu?”

Rasulullah menjelaskan, “Mereka
itu adalah seperti garam di dalam
air. Hati mereka luluh
sebagaimana garam larut di dalam
air.”
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Mereka Dbertanya, “Bagaimana
mereka hidup pada zaman itu?”

Rasulullah menjawab, “Mereka
hidup seperti ulat di dalam
cukak.”

“Wahai Rasulullah! Bagaimana
kaum itu menjaga agama
mereka?”

Rasululah menjawab, “Mereka

menjaga agama mereka seperti
bara api yang berada di kedua
tangan. Apabila kalian meletakkan
bara api itu maka akan padam dan

apabila kalian mengambilnya
maka tangan kalian akan
terbakar.”
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